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ABSTRAK 

RAMA RESTUNINGTYAS (214210229). Analisis Pengendalian Persediaan 

Bahan Baku Pada Agroindustri Kerupuk Mirasa di Kecamatan Tuah Madani 

Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Fahrial, SP., 

SE., ME 

 

Agroindustri Kerupuk Mirasa menghadapi masalah kesenjangan antara potensi 

pasar dan masalah operasional pada persediaan bahan baku, maka diperlukan 

analisis usaha untuk menjaga kestabilan produksi. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

Menganalisis karakteristik pengusaha dan profil usaha Agroindustri Kerupuk 

Mirasa (2) Menganalisis usaha yang meliputi penggunaan faktor produksi, biaya 

produksi, proses produksi, harga, pendapatan, efisiensi usaha, dan nilai tambah 

serta (3) Menganalisis pengendalian persediaan bahan baku pada Agroindustri 

Kerupuk Mirasa. Penelitian ini merupakan studi kasus pada usaha Agroindustri 

Kerupuk Mirasa, mulai dari bulan Februari hingga Juli 2025. Responden dalam 

penelitian ini adalah pemilik usaha dan tenaga kerja. Data yang digunakan 

mencakup data primer dan data sekunder. Selanjutnya, data dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Karakteristik pengusaha menunjukkan usia produktif (35 tahun), latar belakang 

pendidikan yang memadai (15 tahun atau setara Diploma 3) dan pengalaman 

berusaha yang cukup (12 tahun). Profil usaha menunjukkan usaha ini sudah berjalan 

24 tahun, usaha ini tergolong sebagai industri kecil dengan modal awal Rp 

10.000.000 dan total 8 orang tenaga kerja. (2) Penggunaan faktor produksi meliputi 

alat, bahan baku, dan bahan penunjang. Bahan baku yang digunakan berupa tepung 

kanji, dalam sekali proses produksi sebanyak 6 zak atau 150 kg (1 zak = 25 kg). 

Biaya produksi total sebesar Rp 4.366.110 per proses produksi. Produk Kerupuk 

Mirasa yang dihasilkan mencapai 3.600 bungkus per proses produksi. Usaha ini 

menghasilkan pendapatan kotor sebesar Rp 10.800.000 dan pendapatan bersih 

sebesar Rp 6.433.890 per proses produksi. Nilai efisiensi usaha (R/C rasio) tercatat 

sebesar 2,47, dan nilai tambah yang diperoleh sebesar Rp 49.221/kg. (3) Jumlah 

pemesanan bahan baku tepung kanji yang optimal menggunakan Metode Economic 

Order Quantity (EOQ) adalah sebanyak 786 zak, dengan frekuensi pemesanan 3 

kali dalam setahun. Total biaya persediaan (total inventory cost) bahan baku sebesar 

Rp 1.656.351 dan biaya penyimpanan sebesar Rp 2.107,14/zak. Selain itu, 

ditetapkan pula jumlah persediaan pengaman (safety stock) sebanyak 22 zak dan 

titik pemesanan kembali (reorder point) 48 zak. 

Kata Kunci: Pengendalian, Persediaan, Bahan Baku, Nilai Tambah, Economic 

Order Quantity (EOQ) 
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ABSTRACT 

RAMA RESTUNINGTYAS (214210229). Analysis of Raw Material Inventory 

Control in the Agroindustri Kerupuk Mirasa in Tuah Madani District, 

Pekanbaru City, Riau Province. Supervised by Mr. Dr. Fahrial, SP., SE., ME 

 

Mirasa Crackers Agroindustry faces a gap between market potential and operational 

problems in raw material supplies, so a business analysis is needed to maintain 

production stability. This study aims to (1) Analyze the characteristics of 

entrepreneurs and the profile of the Mirasa Crackers Agroindustry business (2) 

Analyze the business including the use of production factors, production costs, 

production processes, prices, income, business efficiency, and added value and (3) 

Analyze the control of raw material inventory in the Mirasa Crackers Agroindustry. 

This study is a case study of the Mirasa Crackers Agroindustry business, from 

February to July 2025. Respondents in this study are business owners and workers. 

The data used includes primary and secondary data. Furthermore, the data are 

analyzed descriptively qualitatively and quantitatively. The results of the study 

show that (1) The characteristics of entrepreneurs indicate a productive age (35 

years), adequate educational background (15 years or equivalent to Diploma 3) and 

sufficient business experience (12 years). The business profile shows that this 

business has been running for 24 years, this business is classified as a small industry 

with an initial capital of Rp 10,000,000 and a total of 8 workers. (2) The use of 

production factors includes tools, raw materials, and supporting materials. The raw 

material used is starch flour, in one production process as much as 6 sacks or 150 

kg (1 sack = 25 kg). The total production cost is Rp 4,366,110 per production 

process. The Mirasa Crackers product produced reaches 3,600 packs per production 

process. This business generates a gross income of Rp 10,800,000 and a net income 

of Rp 6,433,890 per production process. The business efficiency value (R/C ratio) 

is recorded at 2.47, and the added value obtained is Rp 49,221/kg. (3) The optimal 

number of orders for starch flour raw materials using the Economic Order Quantity 

(EOQ) Method is 786 sacks, with an ordering frequency of 3 times a year. The total 

inventory cost of raw materials is Rp 1,656,351 and the storage cost is Rp 

2,107.14/sack. In addition, the safety stock is set at 22 sacks and the reorder point 

is 48 sacks. 

Keywords: Control, Inventory, Raw Materials, Value Added, Economic Order 

Quantity (EOQ) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Agroindustri memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional, terutama di negara-negara agraris seperti Indonesia. Sektor 

pertanian dan industri yang berbasis pada komoditas pertanian membentuk satu 

kesatuan dalam sistem agribisnis. Di dalam sistem tersebut terdapat beberapa 

subsistem, yaitu subsistem input (agroindustri hulu), kegiatan budidaya atau 

usahatani, subsistem output (agroindustri hilir), pemasaran, serta berbagai 

subsistem penunjang lainnya. Dengan demikian, perkembangan agroindustri 

berkaitan erat dengan kemajuan keseluruhan sistem agribisnis. Melalui penguatan 

sektor agroindustri, peningkatan produksi, stabilitas harga komoditas pertanian, 

pendapatan pelaku usaha, serta nilai tambah produk pertanian dapat 

lebih mudah dicapai. 

Ketersediaan bahan baku merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan dari 

aktivitas agroindustri. Persediaan juga menjadi salah satu aset perusahaan yang 

bernilai tinggi, bahkan dapat mencapai sekitar 50% dari total modal yang 

diinvestasikan, sebagaimana dijelaskan secara tidak langsung oleh (Heizer dan 

Barry, 2015). Tanpa pengelolaan persediaan yang memadai, operasi perusahaan 

dapat terganggu karena barang atau jasa tidak selalu tersedia ketika dibutuhkan. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan hilangnya peluang perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan yang seharusnya. Oleh sebab itu, persediaan memiliki 

peranan yang sangat penting bagi perusahaan yang memproduksi barang maupun 

menyediakan jasa. 
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Setiap perusahaan, baik skala besar, menengah, maupun kecil, pada umumnya 

memiliki persediaan bahan baku sebagai penunjang proses produksinya. Tingkat 

produksi dan jumlah output yang dihasilkan pun berbeda-beda antar perusahaan. 

Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku tersebut, perusahaan melakukan 

pembelian yang melibatkan berbagai komponen biaya, seperti biaya transportasi, 

biaya bongkar muat, serta biaya penyimpanan di gudang. 

Ketersediaan bahan baku sangat menentukan kelancaran proses produksi, 

sehingga perusahaan perlu memastikan bahwa bahan baku selalu tersedia sesuai 

kebutuhan. Apabila jumlah bahan baku tidak mencukupi atau tidak sesuai dengan 

kebutuhan produksi, maka perusahaan berpotensi mengalami kerugian karena 

output yang dihasilkan tidak optimal. Oleh sebab itu, perencanaan dan 

pengendalian persediaan menjadi fungsi yang krusial bagi setiap perusahaan. 

Penetapan kebutuhan bahan baku harus dilakukan secara optimal agar tidak terjadi 

pemesanan yang terlalu sedikit maupun berlebihan (Apriliandra, 2019). 

Salah satu komoditas pertanian yang banyak dimanfaatkan dalam kegiatan 

industri adalah ubi kayu. Tanaman pangan ini memiliki kegunaan yang cukup luas, 

baik sebagai bahan baku berbagai jenis industri maupun untuk kebutuhan rumah 

tangga di Indonesia. Pengolahan ubi kayu dilakukan untuk meningkatkan daya 

simpan dan ketahanannya, sehingga produk yang dihasilkan dapat memiliki nilai 

ekonomi yang lebih tinggi. Meskipun harga ubi kayu relatif rendah, komoditas ini 

tetap memiliki peranan penting karena menjadi bahan baku bagi beragam industri. 

Ubi kayu dapat diolah menjadi tepung kanji, pati tapioka, bioetanol, serta berbagai 

produk turunan lainnya. 
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Diii Kotaii Pekanbaru,ii ubiii kayuii merupakanii komoditasii palawijaii denganii tingkatii 

produksiii tertinggiii jikaii dibandingkanii denganii komoditasii lainii sepertiii jagung,ii ubiii 

rambat,ii maupunii talas.ii Berdasarkanii Statistikii Dataii Produksiii Pertanianii Kotaii 

Pekanbaruii tahunii 2025,ii jumlahii produksiii ubiii kayuii padaii tahunii 2024ii mencapaiii 

5.908,45ii ton,ii meningkatii dariii produksiii tahunii 2023ii yangii sebesarii 5.120,65ii ton.ii 

Kotaii Pekanbaruii terdiriii atasii 15ii kecamatan,ii namunii tidakii seluruhnyaii menjadiii sentraii 

produksiii ubiii kayu.ii Untukii memberikanii pemahamanii yangii lebihii rinciii mengenaiii 

sebaranii produksinya,ii informasiii terkaitii produksiii ubiii kayuii diii masing-masingii 

kecamatanii disajikanii padaii Tabelii 1. 

Tabelii 1.ii Produksiii Tanamanii Ubiii Kayu/Singkongii Menurutii Kecamatanii diii Kotaii 

Pekanbaruii Tahunii 2023ii -ii 2024. 

No. Kecamatan 
Produksiii (Ton) 

2023 2024 

1. Binawidya ii ii ii 206,45 195,50 

2. Bukitii Raya ii ii ii 167,70 ii ii ii ii ii 189 

3. Kulim 3.028,50 ii ii 2.220 

4. Limapuluh ii ii ii ii ii ii ii 7,50 - 

5. Marpoyanii Damai ii ii ii ii ii 63,10 ii ii ii ii 9,30 

6. Payungii Sekaki ii ii ii 257,50 ii ii ii ii ii 115 

7. Rumbai ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 399 ii ii ii ii ii 291 

8. Rumbaiii Barat ii ii 286,50 ii ii ii ii ii 780 

9. Rumbaiii Timur ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii i ii 352 ii ii 1.124 

10. Sailii  - 155,65 

11. Tenayanii Raya ii ii 214,40 ii ii ii ii ii 515 

12. Tuahii Madani ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii i ii ii 138 ii ii ii ii ii 314 

Jumlah 5.120,65 5.908,45 

Sumber:ii Statistikii Dataii Produksiii Pertanianii Kotaii Pekanbaruii Tahun,ii 2025 

Berdasarkanii Tabelii 1,ii menunjukkanii bahwaii hanyaii terdapatii 12ii kecamatanii yangii 

memproduksiii ubiii kayuii diii Kabupatenii Kotaii Pekanbaru.ii Padaii tahunii 2023,ii 

Kecamatanii Kulimii mencapaiii produksiii ubiii kayuii tertinggiii sebanyakii 3.028,50ii ton,ii 

sementaraii Kecamatanii Limapuluhii mencapaiii produksiii terendahii sebanyakii 7,50ii ton.ii 
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Selanjutnya,ii padaii tahunii 2024,ii Kecamatanii Kulimii tetapii menjadiii sentraii denganii 

produksiii tertinggiii sebesarii 2.220ii ton,ii danii Kecamatanii Marpoyanii Damaiii 

mengalamiii produksiii terendahii sebanyakii 9,30ii ton.ii Secaraii keseluruhan,ii produksiii 

ubiii kayuii diii Kotaii Pekanbaruii mengalamiii peningkatanii sebanyakii 787,8ii ton,ii dariii 

5.120,65ii tonii menjadiii 5.908,45ii tonii padaii periodeii 2023–2024.ii Dataii iniii 

mengindikasikanii potensiii danii fokusii budidayaii ubiii kayuii tersebarii secaraii tidakii 

merataii danii mengalamiii dinamikaii yangii cukupii tinggiii antarii kecamatan. 

Kecamatanii Tuahii Madaniii merupakanii salahii satuii kecamatanii yangii 

memproduksiii ubiii kayuii diii Kotaii Pekanbaru,ii padaii tahunii 2023ii produksiii ubiii kayuii 

sebanyakii 138ii ton,ii sedangkanii padaii tahunii 2024ii produksinyaii naikii sebanyakii 314ii 

ton.ii Halii iniii menunjukkanii bahwaii produksiii tanamanii ubiii kayuii diii Kecamatanii Tuahii 

Madaniii meningkatii sehinggaii memberikanii peluangii sebagaiii nilaiii tambahii bagiii 

pengusahaii ataupunii industriii didaerahii tersebut.ii  

Salahii satuii unitii usahaii yangii beroperasiii diii Kecamatanii Tuahii Madaniii adalahii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasa.ii Usahaii iniii telahii beroperasiii sejakii tahunii 2000,ii yangii 

berartiii telahii berjalanii selamaii 24ii tahun.ii Industriii iniii secaraii khususii memproduksiii 

kerupukii Mirasaii yangii bahanii bakuii utamanyaii adalahii tepungii kanji,ii yaituii produkii 

turunanii hasilii olahanii dariii ubiii kayu. 

Lokasiii usahaii yangii strategisii diii Kotaii Pekanbaruii memberikanii keuntunganii 

besarii karenaii adanyaii permintaanii pasarii yangii tinggi.ii Permintaanii tersebutii didorongii 

olehii kebiasaanii masyarakatii yangii mengonsumsiii kerupukii sebagaiii pelengkapii 

makananii sehari-hari.ii Aksesii pasarii jugaii semakinii mudahii karenaii lokasiii industriii iniii 

berdekatanii denganii lingkunganii kampusii yangii memilikiii banyakii usahaii rumahii 
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makanii danii warungii yangii menjualii kerupuk.ii Selainii keunggulanii lokasiii danii pasar,ii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii jugaii telahii memenuhiii aspekii legalitasii denganii 

memilikiii perizinanii berusahaii danii merekii dagangii yangii resmi,ii halii iniii menjaminii 

kepercayaanii konsumenii danii meningkatkanii kredibilitasii usaha.ii  

Meskipunii memilikiii potensiii pasarii yangii bagus,ii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii 

menghadapiii sejumlahii kendalaii operasionalii yangii menggangguii stabilitasii produksi.ii 

Permasalahanii utamaii terpusatii padaii aspekii manajemenii persediaanii bahanii baku.ii 

Ketidakstabilanii produksiii iniii sangatii dipengaruhiii olehii duaii halii yaituii ketersediaanii 

danii kualitasii bahanii baku,ii khususnyaii tepungii kanji.ii Pemilikii usahaii kesulitanii 

mendapatkanii tepungii kanjiii berkualitasii baikii diii sekitarii Kotaii Pekanbaru,ii padahalii 

bahanii bakuii yangii bermutuii diperlukanii agarii produkii kerupukii dapatii mengembangii 

sempurnaii saatii digoreng.ii  

Kondisiii tersebutii mendorongii pemilikii usahaii membuatii kerjasamaii denganii 

pemasokii (supplier)ii diii Kotaii Medan.ii Pemasokii diii Medanii dipilihii karenaii memilikiii 

kualitasii tepungii kanjiii yangii terjamin,ii sebabii merekaii mengolahnyaii dariii hasilii 

perkebunanii ubiii kayuii milikii sendiri.ii Namun,ii ketergantunganii iniii memunculkanii 

risikoii baru.ii Padaii musimii tertentu,ii ketersediaanii bahanii bakuii dariii pemasokii 

mengalamiii penurunan,ii yangii berujungii padaii fluktuasiii harga.ii Kenaikanii hargaii 

tepungii kanjiii iniii secaraii langsungii memengaruhiii biayaii produksi.ii Akibatnya,ii 

pemilikii usahaii terpaksaii menurunkanii jumlahii pembelianii bahanii bakuii yangii secaraii 

otomatisii menyebabkanii jumlahii produksiii ikutii menurun. 

Belumii adanyaii manajemenii pengendalianii bahanii bakuii yangii terstrukturii menjadiii 

permasalahanii utamaii yangii memicuii ketidakstabilanii pasokanii danii inefisiensiii biaya.ii 
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Selamaii ini,ii pemilikii usahaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii hanyaii melakukanii 

pengendalianii persediaanii berdasarkanii pengalamanii denganii melihatii stokii bahanii 

bakuii diii gudang.ii Akibatnya,ii belumii adaii metodeii pengendalianii persediaanii bakuii 

yangii diterapkanii selamaii usahaii berjalan. 

Pemesananii bahanii bakuii dilakukanii apabilaii pemilikii melihatii sisaii stokii diii 

gudangiiii perluii dipesan.ii Pemilikii kemudianii akanii menghubungiii pemasokii yangii 

beradaii diii Kotaii Medan.ii Pemesananii bahanii bakuii yangii dipesanii dariii luarii provinsiii iniii 

menimbulkanii biayaii yangii cukupii besar.ii Selainii itu,ii perusahaanii jugaii menghadapiii 

risikoii bahanii bakuii terlambatii datangii keii gudangii penyimpanan,ii yangii padaii akhirnyaii 

dapatii menggangguii jalannyaii usaha. 

Setiapii kaliii melakukanii pemesananii bahanii bakuii tepungii kanji,ii pemilikii usahaii 

harusii menanggungii beberapaii jenisii biaya,ii antaraii lainii biayaii bongkarii muat,ii biayaii 

telepon,ii danii biayaii transportasi.ii Seluruhii biayaii tersebutii munculii padaii setiapii 

transaksiii pemesananii tanpaii dipengaruhiii olehii jumlahii tepungii kanjiii yangii dibeli.ii 

Banyaknyaii biayaii yangii timbulii dalamii prosesii pemesanan,ii ditambahii tidakii adanyaii 

manajemenii pembelianii danii penyimpananii yangii efektif,ii berdampakii padaii 

menurunnyaii profitabilitasii usaha.ii Denganii kondisiii tersebut,ii diperlukanii suatuii 

sistemii pengendalianii bahanii bakuii yangii lebihii terstrukturii agarii biayaii pemesananii 

dapatii ditekanii secaraii efisien.ii Penghematanii iniii diharapkanii mampuii meningkatkanii 

pendapatanii usahaii melaluiii penguranganii biayaii operasionalii yangii tidakii perlu. 

Melihatii adanyaii kesenjanganii antaraii potensiii pasarii yangii tersediaii danii berbagaiii 

kendalaii operasionalii terkaitii pengelolaanii persediaanii bahanii baku,ii diperlukanii 

analisisii usahaii yangii memadai.ii Salahii satuii metodeii pengendalianii persediaanii adalahii 
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Economicii Orderii Quantityii (EOQ),ii yaituii modelii yangii membantuii menentukanii 

jumlahii optimalii bahanii bakuii yangii perluii dipesanii sertaii menghitungii totalii biayaii 

pengadaannya.ii Penerapanii metodeii EOQii memungkinkanii Agroindustriii Kerupukii 

Mirasaii menetapkanii kebutuhanii pemesananii yangii efisien,ii menentukanii waktuii 

pemesananii ulang,ii sertaii menghitungii jumlahii persediaanii pengamanii sehinggaii prosesii 

produksiii dapatii berjalanii tanpaii hambatan. 

 Mempertimbangkanii kondisiii tersebut,ii penulisii kemudianii tertarikii melakukanii 

penelitianii yangii berjudulii “Analisisii Pengendalianii Persediaanii Bahanii Bakuii padaii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii diii Kecamatanii Tuahii Madaniii Kotaii Pekanbaruii 

Provinsiii Riau”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik pengusaha dan profil usaha pada Agroindustri 

Kerupuk Mirasa di Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru Provinsi Riau? 

2. Bagaimana analisis usaha meliputi penggunaan faktor produksi, biaya 

produksi, proses produksi, harga, pendapatan, efisiensi usaha dan nilai tambah 

pada Agroindustri Kerupuk Mirasa di Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau? 

3. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku pada Agroindustri Kerupuk 

Mirasa di Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru Provinsi Riau? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik pengusaha dan profil usaha pada Agroindustri Kerupuk Mirasa di 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 

2. Usaha Agroindustri Kerupuk Mirasa meliputi penggunaan faktor produksi, 

biaya produksi, proses produksi, harga, pendapatan, efisiensi usaha dan nilai 

tambah pada Agroindustri Kerupuk Mirasa di Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau. 

3. Pengendalian persediaan bahan baku pada Agroindustri Kerupuk Mirasa di 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa aspek, yaitu: 

1. Untuk memberikan kontribusi dalam pengetahuan terkait pengelolaan 

persediaan bahan baku. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sarana untuk memperluas wawasan, 

mempersiapkan diri menghadapi kebutuhan akademik maupun profesional di 

masa mendatang, serta menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa 

studi di Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau. 

3. Bagi pelaku usaha, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi 

untuk meningkatkan upaya perbaikan dan pengembangan usaha, terutama 

dalam meminimalkan biaya persediaan bahan baku. 

4. Bagi pemerintah, sebagai acuan dalam merumuskan kebijakan dan program 

yang terkait dengan pengembangan usaha persediaan barang dagangan. 
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5. Bagi pihak lain, sebagai sumber informasi, wawasan dan referensi untuk 

penelitian sejenis serta sebagai bahan studi perbandingan agar diperoleh hasil 

yang lebih baik. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada analisis pengendalian persediaan bahan baku pada 

Agroindustri Kerupuk Mirasa yang berlokasi di Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru Provinsi Riau. Tujuan penelitian mencakup: (1) menganalisis 

karakteristik pengusaha dan profil usaha, meliputi umur, tingkat pendidikan, 

pengalaman usaha, jumlah tanggungan keluarga, serta skala usaha, modal dan 

tenaga kerja; (2) mengkaji kegiatan usaha yang terdiri atas penggunaan faktor 

produksi, biaya produksi, proses produksi, harga, pendapatan, efisiensi usaha dan 

nilai tambah; serta (3) mengevaluasi sistem pengendalian persediaan bahan baku 

pada agroindustri tersebut. 

Objek penelitian difokuskan pada bahan baku tepung kanji dengan 

menggunakan data pembelian periode Januari–Desember 2024 sebagai dasar 

perhitungan EOQ. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dan 

wawancara, sementara Kerupuk Mirasa dikenal pula dengan sebutan kerupuk 

mawar. Penelitian ini menerapkan analisis deskriptif secara kualitatif 

dan kuantitatif.  



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha 

Karakteristik pengusaha dan profil usaha dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Menurut Caragih (2015), karakteristik pengusaha mencakup umur, tingkat 

pendidikan, pengalaman dalam menjalankan usaha, serta jumlah tanggungan 

keluarga. Sementara itu, profil usaha meliputi aspek-aspek seperti sejarah 

berdirinya usaha, skala usaha, besaran modal yang digunakan, serta jumlah tenaga 

kerja yang terlibat. 

2.1.1. Karakteristik Pengusaha 

Menurut Caragih (2015) menjelaskan bahwa karakteristik merupakan sifat atau 

ciri yang secara alami melekat pada individu, mencakup umur, jenis kelamin, ras 

atau suku, tingkat pengetahuan, serta agama atau kepercayaan. Dalam penelitian 

ini, karakteristik pengusaha yang dianalisis dibatasi pada empat aspek, yaitu umur, 

tingkat pendidikan, pengalaman dalam menjalankan usaha dan jumlah 

tanggungan keluarga. 

a) Umur  

Menurut Badan Pusat Statistik (2018), umur penduduk dikelompokkan 

menjadi beberapa kategori: 

a) Penduduk berusia 0–14 tahun digolongkan sebagai kelompok yang belum 

produktif secara ekonomi. 

b) Penduduk berusia 15–64 tahun termasuk dalam kelompok yang produktif. 

c) Penduduk berusia 65 tahun ke atas dikategorikan sebagai kelompok yang 

tidak lagi produktif.  
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Menurut Fitria Dina (2013) menyatakan bahwa usia individu berperan penting 

dalam menentukan prestasi kerja atau kinerja mereka. Pekerjaan yang semakin 

berat memerlukan tenaga kerja yang kuat, di mana kekuatan tersebut secara 

signifikan dipengaruhi oleh usia seseorang. Seiring bertambahnya usia, 

kemampuan untuk bekerja cenderung mengalami penurunan, sehingga pekerjaan 

yang relatif berat umumnya ditangani oleh individu berusia antara 25 

hingga 45 tahun. 

b) Tingkat Pendidikan 

Menurut Dewi dkk. (2016), pendidikan merupakan proses yang ditempuh 

seseorang untuk meningkatkan serta mengembangkan kemampuan, perilaku dan 

sikapnya. Proses ini dapat berlangsung melalui lembaga yang terorganisasi maupun 

melalui kegiatan yang tidak terstruktur, dengan tujuan memenuhi kebutuhan pada 

masa kini sekaligus mempersiapkan individu menghadapi masa mendatang. 

Dimensi serta pegangan yang digunakan dalam mengukur jenjang pendidikan 

menurut Fahrun dalam (Liza dan Suktiarti, 2013), yaitu; 1) pendidikan formal 

dengan pegangannya yang didapat dari saat dia melakukan pendidikan dan 

pembelajaran dibangku sekolah, dan; 2) pendidikan non-formal yaitu pegangannya 

pada pelatihan- pelatihan yang dilakukan oleh pekerja diluar waktu jam sekolah.  

c) Pengalaman Berusaha 

Menurut Suwarno dan Aprianto (2019), menjelaskan bahwa pengalaman 

berusaha mencerminkan tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki seorang pengusaha dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Pengalaman 

tersebut dapat dinilai dari lamanya seseorang berkecimpung dalam usaha serta jenis 
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pekerjaan yang pernah dijalankan dalam kurun waktu tertentu pada 

bidang yang sama. 

Menurut Sastrohadiwiryo dalam (Ratulangi, 2016), bahwa pengalaman kerja 

merupakan salah satu bagian terpenting pada suatu perusahaan. Pengusaha yang 

telah banyak memiliki pengalaman dalam bekerja akan mudah beradaptasi pada 

pekerjaan yang akan dijalaninya. Pengalaman bekerja merupakan pegangan utama 

seseorang untuk terjun dalam dunia pekerjaan dari masing-masing bidang. 

d) Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga merujuk pada banyaknya anggota keluarga, baik 

yang memiliki hubungan darah maupun tidak, yang masih bergantung pada satu 

individu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, tinggal dalam satu rumah dan 

belum memiliki pekerjaan. Semakin besar jumlah anggota keluarga dan kebutuhan 

yang harus dipenuhi, semakin besar pula biaya dan pengeluaran yang diperlukan. 

Bertambahnya beban tanggungan tersebut mendorong pengusaha untuk bekerja 

lebih keras guna memperoleh pendapatan yang lebih optimal (Purwanto dan 

Taftazani, 2018). 

2.1.2. Profil Usaha 

Menurut Setiawan dan Yudhistira (2020) mendefinisikan profil usaha sebagai 

cermin dari sebuah bisnis (usaha). Mereka menekankan bahwa profil yang baik 

harus mampu menceritakan kisah di balik bisnis (usaha) tersebut. Profil usaha ini 

ditinjau dari beberapa aspek diantaranya sebagai berikut: 
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a. Sejarah Usaha 

Menurut Hutagaol (2020) menjelaskan bahwa sejarah usaha merupakan 

informasi yang memuat asal-usul berdirinya suatu unit usaha. Uraian tersebut 

umumnya mencakup proses pendirian serta alasan yang mendorong pengusaha 

memulai kegiatan usahanya. Dalam konteks usaha kecil dan menengah, sejarah 

usaha sering kali berawal dari keterampilan yang dimiliki pengusaha, disertai 

ketersediaan tempat dan modal yang memungkinkan usaha tersebut dijalankan. 

b. Skala Usaha 

Anggraeni (2013) menyatakan bahwa skala usaha menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola kegiatan operasionalnya, yang dapat 

ditinjau dari jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan serta besarnya pendapatan 

dalam satu periode akuntansi. Badan Pusat Statistik (2012) mengklasifikasikan 

UMKM berdasarkan jumlah tenaga kerja, yaitu usaha mikro dengan 1–5 karyawan, 

usaha kecil dengan 5–19 karyawan dan usaha menengah dengan 20–99 karyawan. 

Berdasarkan Undang-undang No.20 Tahun 2008 tentang UMKM, usaha mikro 

memiliki nilai aset paling banyak Rp 50.000.000 dan omset tahunan maksimal Rp 

300.000.000, usaha kecil memiliki nilai aset Rp 50.000.000 – Rp 500.000.000 dan 

omset tahunan Rp 300.000.000 – Rp 2.500.000.000, usaha menengah memiliki aset 

Rp 500.000.000 – Rp 10.000.000.000 dan omset tahunan lebih dari Rp 

2.500.000.000.  

c. Modal Usaha 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, modal usaha dipahami sebagai dana 

yang digunakan sebagai pokok untuk menjalankan kegiatan perdagangan, 
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pengeluaran uang atau aktivitas sejenis lainnya. Modal tersebut dapat berupa uang, 

barang, maupun aset lain yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan nilai 

tambah atau meningkatkan kekayaan. Modal usaha pada umumnya dapat dibedakan 

berdasarkan sumber atau asal perolehannya. 

1. Modal Sendiri (Internal) berasal dari pemilik usaha, seperti laba ditahan dan 

setoran modal. Modal ini tidak dikenakan bunga dan cenderung lebih stabil. 

2. Modal Pinjaman (Eksternal) berasal dari pihak luar, seperti bank, investor atau 

lembaga keuangan non-bank. Modal ini memiliki kewajiban untuk dibayar 

kembali beserta bunga. 

Dalam konteks ini, modal dapat diartikan sebagai sejumlah dana yang 

dimanfaatkan untuk menjalankan berbagai aktivitas bisnis. Meskipun terdapat 

pandangan bahwa uang bukan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan 

usaha, keberadaan dana tetap menjadi komponen esensial dalam operasional bisnis. 

Keberhasilan suatu usaha sangat bergantung pada bagaimana modal tersebut 

dikelola secara efektif sehingga kegiatan bisnis dapat berlangsung dengan optimal 

dan berkelanjutan. 

d. Tenaga kerja 

Hardijan (2011) menyatakan bahwa tenaga kerja mencakup penduduk yang 

sudah bekerja, sudah bekerja, mencari pekerjaan atau melakukan kegiatan lain 

seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Meskipun kelompok terakhir tidak 

sedang bekerja, mereka secara fisik masih memiliki kemampuan dan sewaktu-

waktu dapat masuk ke pasar kerja. Istilah tenaga kerja memiliki cakupan yang lebih 

luas dibandingkan dengan pekerja atau buruh, karena mencakup mereka yang telah 
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terikat hubungan kerja maupun yang belum bekerja. Adapun pekerja atau buruh 

merujuk pada individu yang menjalankan pekerjaan dan memperoleh upah atau 

bentuk kompensasi lainnya, sehingga pada dasarnya pekerja merupakan bagian dari 

tenaga kerja yang sedang berada dalam ikatan kerja. 

Menurut Mulyadi (2014), tenaga kerja juga dapat diartikan sebagai penduduk 

dalam usia produktif, yaitu 15–64 tahun, atau seluruh penduduk yang mampu 

menghasilkan barang dan jasa ketika ada permintaan terhadap tenaga mereka dan 

mereka bersedia untuk bekerja. 

2.2. Agroindustri 

Agroindustri merupakan salah satu subsistem dalam agribisnis yang berfungsi 

mengolah hasil pertanian menjadi produk setengah jadi maupun produk akhir yang 

siap dikonsumsi, yang dikenal sebagai agroindustri hilir. Selain itu, terdapat pula 

agroindustri hulu, yaitu industri yang menghasilkan berbagai sarana produksi 

pertanian seperti pupuk, pestisida dan peralatan pertanian (Udayana, 2011). Pratiwi 

dkk. (2020) menjelaskan bahwa agroindustri hilir memiliki peran penting dalam 

menciptakan output, membuka peluang kerja, serta memberikan kontribusi 

terhadap PDB yang lebih besar dibandingkan agroindustri hulu. Bagi rumah tangga 

baik yang bergerak di sektor pertanian maupun non-pertanian, keberadaan 

agroindustri hilir juga berpengaruh lebih signifikan dalam pemerataan pendapatan. 

Dalam Al-Qur’an, banyak ayat yang menegaskan pentingnya manusia 

mengelola sumber daya alam secara bijak untuk sebesar-besarnya kemaslahatan 

umat. Potensi alam yang dianugerahkan Allah SWT dapat dimanfaatkan untuk 
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meningkatkan kesejahteraan manusia, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. An-

Nahl ayat 11 yang berbunyi: 

بِتُ 
عَ  بِهِ  لكَُم   ينُ ْۢ ر  نَ   الزَّ ي توُ  نَابَ   وَالنَّخِي لَ  وَالزَّ عَ  ذٰلِكَ  فِي   اِنَّ  الثَّمَرٰتِ    كُل ِ  وَمِن    وَالْ   

يَة   م   لَْٰ نَ   ل ِقوَ  يَّتفَكََّرُو   

Artinya: bahwa Allah SWT menumbuhkan berbagai tanaman, termasuk zaitun, 

kurma, anggur, serta beragam jenis buah-buahan lainnya melalui air hujan yang 

diturunkan-Nya. Sungguh, bahwa seluruh sumber daya alam yang dihasilkan bumi 

merupakan bagian dari karunia dan tanda kebesaran Allah bagi manusia yang mau 

berpikir. (QS. An-Nahl ayat 11). 

Pesan ini menunjukkan bahwa potensi alam yang diberikan tidak hanya untuk 

dinikmati, tetapi juga dikelola secara optimal dan bertanggung jawab guna 

memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan umat manusia. 

Dalam konteks agroindustri, ayat tersebut dapat dipahami sebagai dorongan agar 

manusia memanfaatkan hasil pertanian melalui proses pengolahan baik menjadi 

produk setengah jadi maupun produk siap konsumsi untuk menciptakan nilai 

tambah. Pengelolaan sumber daya alam yang dilakukan secara produktif dan 

berkelanjutan sejalan dengan perintah Allah agar manusia memikirkan, mengolah 

dan memanfaatkan anugerah-Nya untuk kemaslahatan bersama. 

Pembangunan di sektor pertanian turut mendorong masyarakat, khususnya 

petani, untuk lebih memanfaatkan hasil produksi pertanian. Hal ini sejalan dengan 

kandungan Q.S. Al-An’am ayat 99 yang berbunyi: 



17 
 

نَا مَا ء   لسَّمَا ءِ ٱ مِنَ  أنَزَلَ  لَّذِى  ٱ وَهُوَ  رَج  ء   كُل ِ  نَبَاتَ  ۦبهِِ  فَأخَ  نَا شَى  رَج  ا مِن هُ  فَأخَ  رِجُ  خَضِر  مِن هُ  نُّخ   

ترََاكِب ا حَبًّا لِ ٱ وَمِنَ  مُّ ت   داَنيَِة   قِن وَان   طَل عِهَا مِن لنَّخ  ن   وَجَنَّٰ نَاب   م ِ ي توُنَ ٱوَ  أعَ  انَ ٱوَ   لزَّ مَّ لرُّ  

ا تبَهِ  بِه   وَغَي رَ   مُش  ا  ٱ   مُتشََٰ لِكُم   فِى إِنَّ   ۚ ۦ وَيَن عِهِ  أثَ مَرَ  إِذاَ    ۦ ثمََرِهِ  إلَِىٰ  نظُرُو 
ت   ذَٰ م   لَءَايَٰ مِنوُنَ  ل ِقَو  يؤُ   

Artinya: Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

menumbuhkan segala macam tanaman dengan air itu. Kami mengambil tanaman 

yang menghijau, mengambil butir yang banyak dari tanaman itu dan mengurai 

tangkai dari mayang korma, kebun anggur dan zaitun dan delima yang mirip dan 

tidak mirip. Perhatikan buah pohon saat berbuah dan kematangannya.  

Sesungguhnya inilah tanda-tanda kekuasaan Allah bagi mereka yang beriman. 

(Q.S Al-An’am Ayat 99). 

2.2.1. Ubi Kayu 

Muhiddin dkk. (2014) menjelaskan bahwa ubi kayu (Manihot sp.) merupakan 

komoditas pangan yang banyak dibudidayakan di wilayah tropis karena mampu 

tumbuh dengan baik meskipun pada lahan yang kurang subur. Sementara itu, 

Herlina dan Nuraeni (2014) menegaskan bahwa ubi kayu adalah tanaman pangan 

yang telah lama dibudidayakan secara tradisional di Indonesia dan telah dikenal 

luas oleh masyarakat. Tanaman ini (Manihot esculenta Crantz) memiliki beragam 

manfaat, baik sebagai sumber pangan, bahan baku industri, maupun pakan ternak, 

termasuk sebagai bahan utama dalam pembuatan tepung kanji (tapioka). Namun 

demikian, proses penanganan pascapanen, pengolahan, serta pemasaran produk ubi 

kayu masih belum berjalan optimal, sehingga nilai jual bahan mentahnya belum 

mampu memberikan keuntungan yang memadai untuk mendorong peningkatan 

produksi, diversifikasi olahan, maupun pengembangan pemasaran. 
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Berdasarkan hasil uji kandungan ubi kayu yang dilakukan oleh Muhiddin dkk. 

(2014) kandungan gizi pada umbi ubi kayu segar yaitu kadar protein 0,7221 %, 

HCN 103,8352 ppm, lemak 0,0639 %, serat kasar 0,6681 %, pati 70,16 % dan gula 

reduksi 0,61 %. Umbi yang telah direndam air garam, dikeringkan, direndam air 

biasa, dirajang dan siap difermentasi (KSF) mengandung protein 0,7928 %, HCN 

43,6748 ppm, lemak 0,0900 %, serat kasar 0,7260 %, pati 62,92 % dan gula reduksi 

0,47 %. 

2.2.2. Tepung Kanji 

Haryati dan Lestari (2021) berpendapat bahwa tepung kanji adalah bahan baku 

serbaguna yang dapat dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan industri pangan. 

Mereka menekankan bahwa melalui perlakuan fisik atau kimia, tepung kanji bisa 

diubah menjadi pati termodifikasi dengan sifat-sifat baru, seperti menjadi bahan 

pengental, pengisi, atau bahkan pengganti lemak dalam produk makanan 

Tepung kanji memiliki sifat unik, yaitu gelatinisasi (proses di mana butiran pati 

membengkak dan pecah saat dipanaskan) dan retrogradasi (proses di mana molekul 

pati menata ulang dirinya saat didinginkan). Kedua proses ini sangat krusial dalam 

menentukan tekstur akhir produk pangan, seperti pada pembuatan roti, kue atau 

saus (Apriyantono, 2020). 

2.2.3. Kerupuk Mawar 

Kerupuk merupakan salah satu makanan ringan yang telah lama akrab dengan 

masyarakat Indonesia. Sebagai produk komersial, kerupuk termasuk hasil industri 

yang memiliki peluang pasar cukup besar. Saat ini, jangkauan pemasaran kerupuk 

tidak hanya terbatas di dalam negeri, tetapi juga telah memasuki pasar internasional, 
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seperti Belanda, Singapura, Hongkong, Jepang, Suriname dan Amerika Serikat 

(Koswara, 2009). 

Kerupuk mawar mampu bersaing dengan kerupuk jenis lainnya. Jumlah 

masyarakat yang menyukai kerupuk mawar sangat banyak. Setiap daerah biasanya 

menamai kerupuk mawar dengan nama yang berbeda-beda. Ada yang menyebut 

dengan kerupuk black karena ditempatkan di black. Ada juga yang menyebutnya 

dengan kerupuk uyel, kerupuk keriting dan lain-lain. Meskipun memiliki nama 

yang berbeda disetiap daerah tidak membuat masyarakat sulit mengenali dengan 

yang namanya kerupuk mawar. Kerupuk renyah ini biasanya dijual atau bisa 

ditemui di warung, pedagang kaki lima, hingga restoran. Kerupuk ini bisa disajikan 

atau di makan bersama makanan berat seperti nasi pecel, bakso, nasi goreng, soto 

dan lain-lain (Koswara, 2009). 

2.3. Analisis Usaha 

Analisis usaha meliputi aspek-aspek seperti penggunaan faktor produksi, biaya 

dan proses produksi, harga, pendapatan, efisiensi usaha, serta nilai tambah. 

Penjelasan untuk masing-masing aspek diuraikan sebagai berikut: 

2.3.1. Penggunaan Faktor Produksi 

Faktor produksi atau input merupakan unsur yang harus ada dalam proses 

pembuatan suatu produk. Dalam kegiatan produksi, seorang pengusaha dituntut 

mampu memilih teknologi yang sesuai serta mengombinasikan berbagai faktor 

produksi secara tepat agar hasil yang dicapai lebih optimal dan efisien. Menurut 

Suryawati dalam Prayitno (2020), faktor-faktor produksi (input) adalah elemen 

yang dibutuhkan perusahaan atau produsen untuk menjalankan proses produksi. 
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Secara umum, input ini dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu: Faktor 

produksi atau input merupakan unsur yang harus ada dalam proses pembuatan suatu 

produk. Dalam kegiatan produksi, seorang pengusaha dituntut mampu memilih 

teknologi yang sesuai serta mengombinasikan berbagai faktor produksi secara tepat 

agar hasil yang dicapai lebih optimal dan efisien. Menurut Suryawati dalam 

Prayitno (2020), faktor-faktor produksi (input) adalah elemen yang dibutuhkan 

perusahaan atau produsen untuk menjalankan proses produksi. Secara umum, input 

ini dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu: 

1. Input Tetap merujuk pada input yang jumlahnya tetap dan tidak dapat diubah 

dalam jangka panjang, misalnya gedung dan lahan. 

2. Input Variabel adalah input yang dapat diubah-ubah jumlahnya dalam jangka 

pendek, contohnya tenaga kerja. 

2.3.2. Biaya Produksi 

Menurut Samryn (2012), biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan manfaat 

ekonomi untuk memperoleh jasa yang tidak bersifat kapitalisasi, yaitu pengeluaran 

sumber daya atau uang guna mendapatkan barang maupun jasa yang memberikan 

manfaat saat ini ataupun di masa mendatang demi tercapainya tujuan tertentu. 

Sementara itu, Mulyadi (2015) menjelaskan bahwa biaya produksi merupakan 

seluruh biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi 

yang siap dipasarkan, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, serta biaya overhead. 

Selain itu, Hasibuan (2023) membagi biaya produksi ke dalam dua kategori 

utama, yakni biaya tetap dan biaya variabel.  
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1. Biaya tetap merupakan biaya yang tidak mengalami perubahan walaupun 

volume produksi berubah, misalnya sewa pabrik atau gaji karyawan tetap.  

2. Biaya variabel adalah biaya yang berubah proporsional dengan perubahan 

jumlah produksi, contohnya biaya bahan baku dan upah tenaga kerja langsung. 

2.3.3. Proses Produksi 

Prosesii produksiii memilikiii peranii yangii sangatii pentingii dalamii kegiatanii produksiii 

suatuii usaha,ii karenaii melaluiii prosesii inilahii ditetapkanii metode,ii langkah-langkah,ii 

sertaii teknikii yangii digunakanii untukii menambahii nilaiii padaii produk.ii Prosesii produksiii 

menjadiii salahii satuii faktorii utamaii dalamii menghasilkanii kualitasii produkii yangii baikii 

danii menciptakanii nilaiii tambah,ii yangii padaii akhirnyaii memberikanii keuntunganii lebihii 

bagiii perusahaanii (Heizerii danii Render,ii 2015).ii  

Menurutii Assauriii (2019),ii prosesii produksiii adalahii rangkaianii cara,ii metodeii danii 

teknikii yangii digunakanii untukii menciptakanii atauii meningkatkanii nilaiii gunaii barangii 

danii jasaii denganii memanfaatkanii berbagaiii sumberii daya,ii sepertiii tenagaii kerja,ii 

mesin,ii bahanii danii modal. 

Selainii itu,ii Assauriii (2016)ii menjelaskanii bahwaii produksiii mencakupii seluruhii 

aktivitasii yangii bertujuanii menciptakanii sertaii menambahii kegunaanii suatuii barangii 

atauii jasa,ii yangii dalamii pelaksanaannyaii membutuhkanii faktor-faktorii produksiii 

sepertiii tanah,ii tenagaii kerjaii danii keterampilanii yangii meliputiii kemampuanii 

organisasi,ii manajerialii danii teknis. 

Haryonoii (2021)ii mengemukakanii bahwaii produksiii merupakanii prosesii 

mengubahii inputii misalnyaii bahanii baku,ii tenagaii kerja,ii modali danii teknologiii menjadiii 
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outputii berupaii barangii atauii jasaii yangii memilikiii nilaiii tambah,ii denganii fokusii padaii 

efisiensiii danii peningkatanii manfaatii produk. 

Sementaraii itu,ii Hasibuanii (2023)ii menyatakanii bahwaii produksiii adalahii 

penerapanii fungsi-fungsiii manajemenii untukii memastikanii produkii sesuaiii kebutuhanii 

konsumenii dariii segiii jumlah,ii kualitas,ii harga,ii waktuii danii lokasi,ii sehinggaii prosesii 

produksiii mencakupii kegiatanii perencanaan,ii pengorganisasian,ii pengarahan,ii sertaii 

pengendalian.ii  

2.3.4. Harga 

Menurutii Kotlerii danii Armstrongii (2012),ii hargaii dalamii artiii yangii sederhanaii 

adalahii sejumlahii uangii yangii harusii dikeluarkanii konsumenii untukii memperolehii suatuii 

produkii atauii jasa.ii Namun,ii dalamii pengertianii yangii lebihii luas,ii hargaii merupakanii 

nilaiii yangii diberikanii konsumenii sebagaiii imbalanii atasii manfaatii yangii merekaii 

perolehii dariii kepemilikanii danii penggunaanii produkii atauii jasaii tersebut.ii Melaluiii 

hargaii tersebut,ii perusahaanii mendapatkanii keuntunganii yangii layakii sebagaiii 

kompensasiii atasii nilaiii yangii telahii merekaii ciptakanii bagiii pelanggan. 

2.3.5. Pendapatan 

Pendapatanii atauii incomeii merupakanii balasii jasaii yangii diterimaii rumahii tanggaii 

padaii berbagaiii tingkatii masyarakatii dalamii suatuii negaraii atauii daerah,ii baikii sebagaiii 

hasilii dariii penyerahanii faktor-faktorii produksiii maupunii dariii aktivitasii ekonomiii yangii 

merekaii lakukan.ii Pendapatanii tersebutii umumnyaii digunakanii masyarakatii untukii 

memenuhiii kebutuhanii konsumsi,ii sedangkanii sisanyaii disisihkanii sebagaiii tabunganii 

untukii masaii mendatangii (Tito,ii 2011).ii  
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Pendapatanii dibedakanii menjadiii duaii jenis,ii yaituii pendapatanii kotorii danii 

pendapatanii bersih.ii Menurutii Moh,ii R.ii danii Mustafaii (2018),ii pendapatanii kotorii 

dihitungii dariii hasilii kaliii antaraii jumlahii produkii yangii dihasilkanii denganii hargaii jualii 

produkii tersebut.ii Adapunii pendapatanii bersihii merupakanii pendapatanii kotorii yangii 

telahii dikurangiii totalii biayaii produksi,ii yangii mencakupii biayaii tetapii sertaii biayaii 

variabelii yangii dikeluarkanii selamaii prosesii usaha. 

2.3.6. Efisiensi Usaha (RCR) 

Efisiensiii merupakanii suatuii ukuranii yangii menggambarkanii perbandinganii antaraii 

nilaiii outputii denganii nilaiii input.ii Semakinii besarii rasioii outputii terhadapii input,ii 

semakinii tinggiii tingkatii efisiensiii yangii dicapai. Hal iniii menunjukkanii kemampuanii 

suatuii usahaii dalamii menghasilkanii outputii maksimumii dariii penggunaanii sumberii dayaii 

tertentu,ii semakinii besarii outputii yangii dihasilkanii dibandingkanii denganii sumberii dayaii 

yangii digunakan,ii makaii semakinii tinggiii pulaii tingkatii efisiensinya. 

Efisiensiii usahaii dapatii dianalisisii denganii membandingkanii penerimaanii yangii 

diperolehii denganii biayaii yangii dikeluarkanii selamaii prosesii produksi,ii salahii satunyaii 

menggunakanii R/Cii Ratioii (Returnii Costii Ratio).ii Menurutii Pasaribuii (2012),ii R/Cii 

Ratioii merupakanii rasioii antaraii totalii penerimaanii danii totalii biaya.ii Secaraii sistematis,ii 

rumusii perhitungannyaii adalahii sebagaiii berikut: 

R/C Ratio        = TR/TC 

Keterangan: 

R/C Ratio = Efisiensi Usaha  

TR  = Total Revenue  

TC   = Total Cost  
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2.3.7. Nilai Tambah 

Nilai tambah merupakan peningkatan nilai suatu komoditas yang terjadi setelah 

komoditas tersebut melalui proses pengolahan, pengangkutan dan penyimpanan 

dalam kegiatan produksi. Nilai tambah ini menjadi imbalan bagi faktor-faktor 

produksi yang terlibat, seperti modal, tenaga kerja dan manajemen, yang kemudian 

dinikmati oleh produsen maupun penjual. Besarnya nilai tambah suatu produk akhir 

dihitung dengan mengurangi biaya yang terdiri atas biaya bahan baku dan bahan 

penolong dari nilai produk tersebut (Tarigan, 2011). Dengan demikian, nilai tambah 

menunjukkan besarnya kontribusi unit produksi dalam menciptakan nilai baru pada 

barang atau jasa selama proses produksi berlangsung. Semakin besar biaya yang 

digunakan, maka semakin kecil nilai tambah yang diperoleh dan sebaliknya, 

semakin kecil biaya, maka semakin besar nilai tambah suatu produk. 

Menurut Hayami (2001), analisis nilai tambah dalam pengolahan produk 

pertanian dapat dilakukan secara sederhana dengan menghitung nilai tambah per 

kilogram bahan baku pada setiap proses produksi yang menghasilkan produk 

tertentu. Terdapat dua pendekatan dalam perhitungan nilai tambah, yaitu: (1) nilai 

tambah dari kegiatan pengolahan dan (2) nilai tambah dari kegiatan pemasaran. 

Faktor-faktor yang memengaruhi nilai tambah pengolahan dibedakan menjadi dua 

kategori utama, yakni faktor teknis dan faktor pasar. Faktor teknis meliputi 

kapasitas produksi, jumlah bahan baku yang digunakan, serta kebutuhan tenaga 

kerja. Sementara itu, faktor pasar mencakup harga output, upah tenaga kerja, harga 

bahan baku, serta nilai input lain selain bahan baku dan tenaga kerja. Nilai input 
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lain merupakan seluruh bentuk pengorbanan yang terjadi selama proses produksi, 

di luar penggunaan bahan baku dan tenaga kerja. 

2.4. Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku 

Menurut Assauri (2016), analisis pengendalian persediaan merupakan kegiatan 

yang bertujuan untuk mengatur dan mengawasi jumlah persediaan bahan baku 

maupun barang jadi, sehingga perusahaan dapat menghindari gangguan dalam 

proses produksi serta mengetahui tingkat pembelian dan penjualan yang optimal.  

2.4.1. Pengendalian 

Menurut Sabardi (2012), pengendalian merupakan salah satu fungsi 

manajemen yang mencakup kegiatan mengukur dan mengoordinasikan seluruh 

aktivitas organisasi untuk memastikan bahwa tujuan serta rencana yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. Fungsi perencanaan dan pengendalian saling berkaitan 

erat dan tidak dapat dipisahkan, karena proses pengendalian hanya dapat dilakukan 

apabila terdapat rencana yang menjadi acuan untuk membandingkan antara kondisi 

yang direncanakan dengan pelaksanaannya. 

2.4.2. Pengertian Persediaan 

Semua perusahaan yang menjalankan kegiatan produksi membutuhkan 

persediaan bahan baku, karena ketersediaan bahan baku memungkinkan proses 

produksi berjalan sesuai kebutuhan dan permintaan konsumen. Pengelolaan 

persediaan membutuhkan komunikasi serta koordinasi yang baik agar biaya 

produksi dapat dikelola secara efisien. Persediaan sendiri merupakan aset 

perusahaan yang mencakup barang-barang yang akan dijual dalam periode 

operasional normal atau bahan baku yang menunggu untuk digunakan dalam proses 
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produksi. Menurut Handoko (2014), persediaan adalah seluruh sumber daya 

organisasi yang disimpan sebagai antisipasi untuk memenuhi permintaan. 

Persediaan dapat dipahami sebagai stok barang yang akan dijual atau 

digunakan pada waktu tertentu. Tanpa persediaan yang memadai, perusahaan akan 

kesulitan memenuhi permintaan pelanggan sehingga aktivitas operasional dapat 

terganggu. Sebaliknya, jumlah persediaan yang terlalu besar atau overstock akan 

meningkatkan biaya penyimpanan secara signifikan. Oleh karena itu, tujuan 

perusahaan bukan sekadar menambah atau mengurangi jumlah persediaan, tetapi 

memastikan bahwa persediaan dikelola secara optimal agar keuntungan dapat 

dimaksimalkan dan biaya dapat ditekan serendah mungkin (Alfindo, 2020). 

2.4.3. Fungsi Persediaan 

Persediaan memegang peranan yang sangat penting bagi kelancaran 

operasional perusahaan. Pengelolaan persediaan yang baik menjadi salah satu 

penentu tercapainya efisiensi dalam proses produksi. Stevenson dan Chuong (2014) 

menjelaskan bahwa persediaan memiliki beberapa fungsi utama, yaitu: 

1. Menyediakan stok untuk memenuhi perkiraan permintaan pelanggan. 

2. Mendukung kelancaran kebutuhan proses produksi. 

3. Memisahkan setiap tahapan operasi agar tidak saling menghambat. 

4. Menjadi cadangan untuk mencegah terjadinya kekosongan persediaan. 

5. Memanfaatkan keuntungan dari pola pemesanan barang. 

6. Melindungi perusahaan dari potensi kenaikan harga. 

7. Memungkinkan proses operasional berjalan tanpa gangguan. 
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Menurut Heizer dan Render (2015), persediaan memiliki beberapa fungsi 

penting, yaitu: 

1. Persediaan berfungsi menyediakan variasi produk guna memenuhi permintaan 

pelanggan yang telah diproyeksikan serta menjaga perusahaan dari 

ketidakpastian perubahan permintaan. 

2. Persediaan juga digunakan untuk memisahkan atau memberi jeda antartahap 

dalam proses produksi, sehingga setiap tahapan dapat berlangsung lebih stabil 

dan efisien. 

3. Pengadaan dalam jumlah besar memungkinkan perusahaan memperoleh 

keuntungan dari potongan harga serta menurunkan biaya pemesanan atau 

pengiriman. 

4. Selain itu, persediaan dapat menjadi bentuk perlindungan terhadap inflasi 

maupun kemungkinan kenaikan harga bahan baku di masa mendatang. 

2.4.4. Jenis – jenis Persediaan 

Menurut Heizer dan Render (2015), persediaan dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa kelompok utama. Kategori-kategori tersebut disusun berdasarkan fungsi 

dan peran masing-masing jenis persediaan dalam mendukung proses produksi 

maupun pemenuhan kebutuhan operasional perusahaan. 

1. Persediaan Bahan Mentah (Raw Material Inventory)  

Merupakan bahan yang telah dibeli tetapi belum memasuki tahap pengolahan. 

Persediaan ini berperan sebagai penyangga antara pemasok dan proses produksi 

di dalam perusahaan. 
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2. Persediaan Barang dalam Proses (Work-In-Process Inventory) 

Meliputi bahan atau komponen yang sedang berada pada tahapan produksi 

tertentu, namun belum mencapai bentuk produk akhir. 

3. Persediaan Barang Jadi (Finished-Goods Inventory) 

Merupakan produk yang telah melalui seluruh tahapan produksi dan siap 

disalurkan atau dijual kepada konsumen. 

2.4.5. Biaya Persediaan 

Menurut Stevenson dan Chuong (2014), terdapat tiga kategori biaya utama 

yang berkaitan dengan pengelolaan persediaan. Ketiga jenis biaya tersebut menjadi 

dasar dalam menentukan strategi pengendalian persediaan yang efisien 

bagi perusahaan. 

1. Biaya Penyimpanan (Holding/Carrying Costs) 

Biaya ini muncul akibat penyimpanan barang dalam persediaan selama periode 

tertentu, biasanya satu tahun. Komponen biaya penyimpanan mencakup bunga 

modal, asuransi, pajak (di beberapa negara), depresiasi, biaya peluang modal, 

penurunan mutu, penyusutan, risiko pembusukan, pencurian, kerusakan, serta 

biaya yang berkaitan dengan fasilitas penyimpanan seperti pemanas, 

penerangan, sewa dan sistem keamanan. 

2. Biaya Pemesanan (Ordering Costs) 

Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pemesanan dan menerima barang 

persediaan. Biaya ini mencakup kegiatan perhitungan kebutuhan, pembuatan 

dokumen pemesanan, biaya pengiriman, inspeksi kualitas dan jumlah barang 

saat diterima, serta pemindahan barang ke area penyimpanan. 
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3. Biaya Kekurangan (Shortage Costs) 

Biaya yang timbul ketika perusahaan tidak mampu memenuhi permintaan akibat 

stok yang tidak mencukupi. Biaya ini dapat berupa hilangnya potensi penjualan, 

menurunnya tingkat kepercayaan atau kepuasan pelanggan, denda akibat 

keterlambatan, serta bentuk kerugian lainnya. 

2.4.6. Bahan Baku 

Bahan baku merupakan materi yang diperoleh dari pemasok dan digunakan 

dalam proses produksi untuk menghasilkan produk perusahaan. Menurut Haryono 

(2021), bahan baku dikelompokkan menjadi dua kategori utama. 

1. Bahan baku langsung, yaitu bahan yang menjadi komponen utama dalam produk 

akhir dan biayanya dapat langsung ditelusuri ke produk tersebut, seperti kayu 

untuk pembuatan meja atau kain untuk produksi pakaian. 

2. Bahan baku tidak langsung atau bahan penunjang, yang digunakan dalam proses 

produksi tetapi tidak menjadi bagian utama dari produk jadi, misalnya paku, lem 

atau benang. 

2.4.7. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku 

Menurut Apriliandra (2019), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

tingkat persediaan bahan baku di perusahaan.  

1. Perkiraan pemakaian bahan baku, yaitu perusahaan perlu membuat estimasi 

kebutuhan bahan baku sebelum melakukan pembelian agar proses produksi 

dapat berjalan lancar.  

2. Harga bahan baku, yang menjadi faktor penentu jumlah persediaan yang perlu 

disediakan.  
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3. Biaya persediaan, yang mencakup seluruh pengeluaran terkait pengelolaan 

persediaan, termasuk biaya penyimpanan, administrasi dan biaya lain yang 

timbul selama proses pengelolaan. 

4. Kebijakan pembelanjaan  

Kebijakan internal perusahaan terkait pembelanjaan dapat memengaruhi 

keseluruhan keputusan pembelian bahan baku. 

5. Pemakaian bahan 

Data pemakaian bahan baku pada periode-periode sebelumnya dapat dijadikan 

dasar pertimbangan untuk menentukan kebutuhan persediaan. 

6. Waktu tunggu (lead time) 

Lead time adalah selang waktu antara pemesanan bahan baku dan kedatangan 

barang tersebut. Semakin panjang waktu tunggu, semakin besar kebutuhan 

persediaan. 

7. Model pembelian bahan 

Pola atau metode pembelian yang diterapkan perusahaan akan berpengaruh pada 

jumlah persediaan yang harus disiapkan. 

8. Persediaan pengaman (safety stock) 

Untuk menghindari risiko kehabisan bahan, perusahaan biasanya menyiapkan 

stok pengaman. 

9. Pembelian kembali  

Bahan baku untuk produksi biasanya tidak cukup dibeli sekali, sehingga 

perusahaan perlu melakukan pembelian ulang sesuai kebutuhan. 
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Sedangkan menurut Ristono (2009), menyatakan bahwa tingkat persediaan 

bahan baku dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut menentukan 

besarnya persediaan yang perlu disiapkan oleh perusahaan untuk memastikan 

kelancaran proses produksi dan efisiensi operasional. 

1. Volume Kebutuhan Bahan Baku 

Kebutuhan bahan baku ditentukan oleh kelangsungan proses produksi. Semakin 

besar volume produksi yang direncanakan (berdasarkan data penjualan 

sebelumnya dan proyeksi penjualan), semakin tinggi pula jumlah persediaan 

yang diperlukan. 

2. Kontinuitas Produksi 

Untuk menjaga agar proses produksi tidak terhenti, perusahaan membutuhkan 

tingkat persediaan yang memadai. 

3. Sifat Bahan Baku 

Karakteristik bahan memengaruhi kebijakan penyimpanan. Bahan yang cepat 

rusak tidak dapat disimpan lama sehingga tidak perlu disediakan dalam jumlah 

besar. Sebaliknya, bahan yang lebih tahan lama dapat disimpan dalam kuantitas 

lebih banyak tanpa risiko besar. 

2.4.8. Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan merupakan komponen penting dalam operasional 

perusahaan. Tanpa pengelolaan yang tepat, perusahaan akan menghadapi kesulitan 

dalam memenuhi permintaan konsumen. Oleh karena itu, penentuan jumlah 

persediaan yang diperlukan untuk proses produksi harus dilakukan secara cermat. 

Kegagalan dalam manajemen persediaan dapat menimbulkan kerugian akibat 
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berbagai biaya tambahan, seperti biaya operasional pabrik, pemeliharaan fasilitas, 

kehilangan barang, serta kerusakan bahan yang disebabkan oleh penyimpanan yang 

terlalu lama (Sulaiman dkk. 2015). 

2.4.9. Economic Order Quantity (EOQ) 

Handoko (2014) menyatakan bahwa salah satu metode yang banyak digunakan 

dalam manajemen persediaan bahan baku adalah model Economic Order Quantity 

(EOQ). Metode ini dapat diterapkan pada barang yang dibeli dari pemasok maupun 

yang diproduksi sendiri. EOQ bertujuan untuk menentukan jumlah pemesanan yang 

dapat meminimalkan total biaya persediaan, termasuk biaya penyimpanan dan 

biaya pemesanan. Dengan demikian, metode ini membantu perusahaan menemukan 

tingkat pemesanan yang paling efisien, sehingga biaya persediaan secara 

keseluruhan dapat ditekan seminimal mungkin. EOQ menunjukkan kuantitas 

pembelian yang paling ekonomis setiap kali pemesanan dilakukan agar kebutuhan 

bahan baku terpenuhi dengan biaya optimal. 

Menurut Stevenson dan Chuong (2014), penerapan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) didasarkan pada beberapa asumsi berikut: 

1. Model ini hanya melibatkan satu jenis produk. 

2. Jumlah permintaan tahunan sudah diketahui sebelumnya. 

3. Permintaan terjadi secara merata sepanjang tahun, sehingga tingkat permintaan 

dianggap stabil. 

4. Waktu tunggu (lead time) selalu tetap dan tidak berubah-ubah. 

5. Setiap pemesanan bahan diterima sekaligus dalam satu pengiriman. 

6. Tidak ada potongan harga berdasarkan jumlah pembelian. 



33 
 

Menurut Assauri (2016), metode Economic Order Quantity (EOQ) tergolong 

mudah digunakan, namun penerapannya memerlukan beberapa asumsi, yaitu: 

1. Jumlah permintaan untuk suatu item sudah diketahui dan bersifat tetap, serta 

permintaan tersebut tidak dipengaruhi oleh kebutuhan terhadap item lainnya. 

2. Waktu yang dibutuhkan antara pemesanan dan kedatangan barang (lead time) 

selalu konstan. 

3. Barang yang dipesan diterima secara langsung dan penuh dalam satu kali 

pengiriman. 

4. Tidak tersedia potongan harga berdasarkan jumlah pembelian. 

5. Biaya yang diperhitungkan hanya biaya variabel, yaitu biaya pemesanan 

(termasuk biaya penyiapan dan pemesanan) serta biaya penyimpanan atau 

holding cost. 

6. Kekurangan stok dapat dihindari asalkan pemesanan dilakukan tepat waktu. 

Dalam penerapan metode EOQ, terdapat berbagai biaya yang perlu 

diperhitungkan ketika menentukan jumlah pembelian yang paling menguntungkan. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung economic order quantity menurut Heizer 

dan Barry (2015) adalah sebagai berikut: 

EOQ = √
2 .  𝐷 .  𝑆

𝐻
 

Keterangan: 

D = Jumlah pembelian bahan baku tepung kanji per tahun (Kg) 

S  = Biaya pemesanan bahan baku tepung kanji per pesanan (Rp) 

H = Biaya penyimpanan bahan baku tepung kanji per tahun (Rp) 
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2.4.10. Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) 

Perhitungan total biaya persediaan dilakukan untuk menentukan jumlah 

pembelian bahan baku yang paling optimal. Penerapan metode EOQ 

memungkinkan perusahaan menemukan tingkat pemesanan yang menghasilkan 

total biaya persediaan terendah. Heizer dan Barry (2015) menyatakan bahwa 

perhitungan Total Inventory Cost (TIC) dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus tertentu untuk memperoleh jumlah pesanan yang efisien. 

TIC = √2. 𝐷. 𝑆. 𝐻 

Keterangan:  

D = Jumlah permintaan bahan baku tepung kanji (Kg/Tahun) 

S = Biaya pemesanan bahan baku tepung kanji (Rp/pemesanan) 

H = Biaya penyimpanan bahan baku tepung kanji (Rp/Tahun) 

2.4.11. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

Persediaanii pengamanii merupakanii stokii tambahanii yangii disiapkanii untukii 

menghadapiii kondisiii diii manaii penggunaanii bahanii bakuii melebihiii perkiraan,ii 

sehinggaii dapatii mencegahii terjadinyaii kekuranganii persediaanii (stockii out).ii Riyantoii 

(2001)ii dalamii Djalamangii dkk.ii (2021)ii menyebutkanii bahwaii besarnyaii safetyii stockii 

dipengaruhiii olehii beberapaii faktorii yangii perluii diperhatikanii dalamii pengelolaanii 

persediaan,ii yaitu: 

1.ii Penggunaanii bahanii bakuii rata-rata.ii  

2.ii Faktorii waktuii (leadii time).ii  

3.ii Penentuanii besarnyaii persediaanii pengamanii (safetyii stock),ii terdiriii dari: 
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1. Probabilityii ofii stockii outii approachii  

Terjadinyaii stockii outii karenaii adanyaii penambahanii dalamii penggunaanii 

bahanii setelahii dilakukanii pemesananii untukii penggantianii persediaan,ii 

sedangkanii perusahaanii tidakii pengadakanii persediaanii pengaman. 

2. Levelii ofii serviceii Approachii  

Penentuanii kebijaksanaanii yangii rasionalii dilakukanii untukii menjaminii 

kelangsungan/kelancaranii kegiatanii produksi,ii diukurii denganii tingkatii 

pelayananii (levelii ofii service)ii yangii dapatii diberikanii karenaii adanyaii safetyii 

stockii tersebut. 

3. Standarii kuantitasii  

Diperlukanii penetapanii jumlahii persediaanii minimumii (minimumii stock),ii 

besaranii pesananii standarii (standardii order),ii titikii pemesananii ulangii (reorderii 

point),ii sertaii jumlahii persediaanii maksimumii (maximumii stock)ii yangii harusii 

disediakan. 

Mashuriii dkk.ii (2021)ii menyatakanii bahwaii persediaanii pengamanii berperanii 

sebagaiii penyanggaii untukii mencegahii terjadinyaii kekuranganii barangii ketikaii 

permintaanii bersifatii tidakii pasti.ii Besarnyaii safetyii stockii ditentukanii olehii rata-rataii 

penggunaanii bahanii bakuii dalamii periodeii tertentuii sebelumii kedatanganii pesanan,ii 

sertaii variasiii padaii waktuii tungguii (leadii time).ii Heizerii (2015)ii menyajikanii rumusii 

khususii yangii dapatii digunakanii untukii menghitungii besarnyaii safetyii stock. 

SDii =√∑
(x-y)2

n
ii  

Keterangan: 

xii  =ii Jumlahii pemakaianii bahanii bakuii tepungii kanjiii (Zak/Tahun) 
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y̅ii  =ii Rata-rataii pemakaianii bahanii bakuii tepungii kanjiii (Zak/Tahun) 

nii  =ii Jumlahii pemesananii bahanii bakuii tepungii kanjiii (Zak/Tahun) 

Berdasarkanii nilaiii standarii deviasiii yangii diperoleh,ii besarnyaii persediaanii 

pengamanii (safetyii stock)ii dapatii dihitungii menggunakanii rumusii yangii dikemukakanii 

olehii Heizerii (2015).ii Rumusii iniii membantuii perusahaanii menentukanii jumlahii stokii 

tambahanii yangii tepatii untukii mengantisipasiii ketidakpastianii permintaanii danii variasiii 

waktuii tunggu. 

Safetyii stockii =ii SDii xii Zii  

Keterangan: 

SDii  =ii Standarii deviasiii  

Zii  =ii Faktorii pengamanan 

2.4.12. Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

Reorderii pointii (ROP)ii merupakanii metodeii yangii digunakanii untukii 

mengendalikanii stokii persediaan.ii ROPii berfungsiii sebagaiii acuanii dalamii menentukanii 

waktuii yangii tepatii untukii melakukanii pemesananii ulangii bahanii baku,ii sehinggaii 

ketersediaanii barangii tetapii terjagaii danii prosesii produksiii tidakii terganggu.ii  

Faktor-faktorii yangii memengaruhiii reorderii pointii meliputi; 

1. Pemakaianii bahanii selamaii leadii time 

Leadii timeii adalahii periodeii yangii dibutuhkanii sejakii pemesananii bahanii dilakukanii 

hinggaii bahanii tersebutii tibaii diii perusahaan. 

2. Safetyii stockii  

Merupakanii stokii minimumii yangii disiapkanii sebagaiii cadanganii jikaii terjadiii 

kekuranganii bahanii atauii keterlambatanii kedatanganii pesanan.ii  
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Denganii demikian,ii waktuii pemesananii ulangii ditentukanii olehii lamaii leadii time,ii 

rata-rataii penggunaanii bahanii perii hariii atauii satuanii waktuii tertentu,ii sertaii jumlahii 

safetyii stockii yangii tersediaii untukii mengantisipasiii ketidakpastianii permintaanii danii 

pasokanii (Sholehahii dkk.ii 2021).ii Titikii pemesananii kembaliii (reorderii point)ii biasanyaii 

dihitungii menggunakanii rumusii berikut: 

Reorderii Pointii =ii (LTii ×ii AU)ii +ii SS 

Keterangan:ii  

LT =ii Leadii Timeii (waktuii tunggu) 

AUii  =ii Averageii usageii (pemakaianii rata-rata)ii  

SS =ii Safetyii Stockii (persediaanii pengaman)  

2.5. Penelitian Terdahulu 

Apriliandraii (2019)ii melakukanii penelitianii berjudulii Analisisii Pengendalianii 

Persediaanii Bahanii Bakuii Tepungii Teriguii denganii Metodeii Economicii Orderii Quantityii 

(EOQ)ii padaii Perusahaanii Mieii Tenagaii Mudaii Pekanbaru.ii Tujuanii penelitianii iniii 

adalahii untukii mengetahuiii apakahii penggunaanii metodeii EOQii dapatii memberikanii 

hasilii yangii lebihii optimalii dibandingkanii sistemii pengendalianii persediaanii 

konvensionalii yangii selamaii iniii diterapkanii olehii Perusahaanii Mieii Tenagaii Muda.ii 

Dataii penelitianii dikumpulkanii melaluiii wawancara,ii observasiii danii studiii pustaka,ii 

kemudianii dianalisisii menggunakanii pendekatanii kuantitatif. 

Berdasarkanii hasilii analisis,ii dapatii disimpulkanii bahwaii pengendalianii 

persediaanii tepungii teriguii diii Perusahaanii Mieii Tenagaii Mudaii masihii belumii optimal.ii 

Perusahaanii melakukanii pemesananii hanyaii berdasarkanii perkiraanii tanpaii 

menggunakanii metodeii khususii dalamii pengelolaanii persediaannya.ii Selamaii tahunii 
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2018,ii perusahaanii melakukanii pemesananii sebanyakii 48ii kali,ii denganii rata-rataii 2.417ii 

zakii perii bulan.ii Jumlahii pemesananii tersebutii tidakii konsistenii danii berbedaii setiapii 

bulannya.ii Biayaii pemesananii yangii dikeluarkanii perusahaanii setiapii bulanii adalahii Rp 

220.000,ii sehinggaii totalii biayaii pemesananii selamaii tahunii 2018ii mencapaiii Rp 

2.640.000.ii Sementaraii itu,ii biayaii penyimpananii selamaii tahunii 2018ii tercatatii sebesarii 

Rp 3.292.800.ii Menurutii perhitunganii menggunakanii metodeii EOQ,ii jumlahii 

pemesananii yangii seharusnyaii dilakukanii agarii optimalii adalahii 5.299ii zak.ii Walaupunii 

jumlahii perii pesananii lebihii besar,ii metodeii EOQii hanyaii membutuhkanii 5ii kaliii 

pemesananii dalamii satuii tahun,ii jauhii lebihii sedikitii dibandingkanii metodeii 

konvensional.ii Denganii frekuensiii pemesananii yangii lebihii rendah,ii totalii biayaii 

persediaanii yangii ditanggungii perusahaanii menjadiii lebihii kecil,ii yaituii Rp 602.339,ii 

sehinggaii lebihii efisienii dibandingkanii metodeii yangii selamaii iniii digunakan.ii Selainii 

itu,ii Perusahaanii Mieii Tenagaii Mudaii tidakii memilikiii safetyii stockii dalamii prosesii 

produksinya.ii Padahal,ii menurutii metodeii EOQ,ii perusahaanii seharusnyaii 

menyediakanii persediaanii pengamanii sebanyakii 160ii zak.ii Untukii titikii pemesananii 

ulang,ii metodeii konvensionalii menetapkanii pemesananii kembaliii ketikaii stokii tinggalii 

100ii zak,ii sedangkanii metodeii EOQii merekomendasikanii melakukanii pemesananii 

ulangii ketikaii persediaanii berkurangii hinggaii 230ii zak. 

Dhokaii dkk.ii (2021)ii melakukanii penelitianii berjudulii Analisisii Pengendalianii 

Persediaanii Bahanii Bakuii Tepungii Teriguii Terhadapii Prosesii Produksiii Rotiii diii Borneoii 

Kuaninoii Kupang.ii Penelitianii tersebutii bertujuanii untukii mengkajiii bagaimanaii 

pengendalianii persediaanii bahanii bakuii diterapkanii diii Borneoii Kuaninoii Kupang.ii 
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Dalamii analisisii datanya,ii penelitianii iniii menggunakanii metodeii Economicii Orderii 

Quantityii (EOQ). 

Berdasarkanii hasilii analisis,ii dapatii disimpulkanii bahwaii perusahaanii Borneoii 

belumii memilikiii manajemenii persediaanii bahanii bakuii yangii memadai.ii Perusahaanii 

belumii mampuii menentukanii jumlahii pembelianii bahanii bakuii yangii optimal,ii sehinggaii 

pembelianii yangii dilakukanii lebihii besarii daripadaii kebutuhanii aktual.ii Kondisiii iniii 

menimbulkanii pemborosanii biaya.ii Melaluiii perhitunganii menggunakanii metodeii 

EOQ,ii perusahaanii dapatii mengetahuiii jumlahii pembelianii bahanii bakuii yangii palingii 

efisienii agarii tidakii terjadiii kelebihanii maupunii kekuranganii persediaan.ii Selainii itu,ii 

metodeii EOQii membantuii perusahaanii menekanii pemborosanii biayaii yangii selamaii iniii 

terjadi,ii terlihatii dariii perbandinganii bahwaii totalii biayaii persediaanii perusahaanii lebihii 

tinggiii dibandingkanii totalii biayaii persediaanii yangii dihitungii menggunakanii metodeii 

EOQ. 

Masengiii danii Palandengii (2023)ii melakukanii penelitianii berjudulii Analisisii 

Pengendalianii Persediaanii Bahanii Bakuii Tepungii padaii Tokoii Rotiii Acongii 

Menggunakanii Economicii Orderii Quantity.ii Penelitianii iniii bertujuanii untukii 

memahamiii lebihii dalamii bagaimanaii pengendalianii persediaanii tepungii yangii palingii 

optimalii diii Tokoii Rotiii Acongii denganii membandingkanii metodeii konvensionalii yangii 

digunakanii tokoii denganii metodeii Economicii Orderii Quantityii (EOQ).ii Penelitianii 

tersebutii termasukii penelitianii kualitatif,ii denganii dataii primerii yangii diperolehii melaluiii 

wawancaraii bersamaii pemilikii atauii karyawan,ii sertaii observasiii langsungii terhadapii 

aktivitasii toko.ii Selainii itu,ii penelitianii jugaii menggunakanii dataii sekunderii berupaii 
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catatanii persediaanii bahanii bakuii danii dataii hasilii produksiii yangii tersediaii diii Tokoii Rotiii 

Acong. 

Berdasarkanii hasilii analisis,ii dapatii disimpulkanii bahwaii pengendalianii 

persediaanii tepungii diii Tokoii Rotiii Acongii masihii belumii berjalanii secaraii optimal.ii 

Prosesii pemesananii yangii dilakukanii selamaii iniii hanyaii didasarkanii padaii perkiraan,ii 

tanpaii menggunakanii metodeii tertentuii dalamii pengelolaanii persediaan.ii Padaii periodeii 

Juliii 2022–Juniii 2023,ii tokoii melakukanii pemesananii sebanyakii 24ii kaliii denganii rata-

rataii 130ii karungii perii bulan.ii Jumlahii pemesananii tersebutii tidakii stabilii danii berubah-

ubahii setiapii bulanii akibatii variasiii permintaan.ii Variasiii serupaii jugaii terlihatii padaii 

jumlahii pemakaianii tepung,ii yangii dipengaruhiii olehii fluktuasiii permintaan,ii terutamaii 

menjelangii hariii rayaii ketikaii konsumsiii meningkat.ii Biayaii pemesananii yangii 

dikeluarkanii tokoii setiapii bulanii sebesarii Rp 105.000,ii sehinggaii totalii biayaii 

pemesananii selamaii setahunii mencapaiii Rp 1.260.000.ii Sementaraii itu,ii biayaii 

penyimpananii selamaii periodeii tersebutii adalahii Rp 3.600.000,ii yangii merupakanii 

biayaii peluangii dariii penggunaanii gudangii yangii dimiliki.ii Untukii membantuii 

perusahaanii mengelolaii persediaanii secaraii lebihii efisien,ii berbagaiii metodeii dapatii 

digunakan,ii salahii satunyaii adalahii metodeii Economicii Orderii Quantityii (EOQ).ii Dalamii 

penelitianii ini,ii pengendalianii persediaanii menggunakanii metodeii konvensionalii 

dibandingkanii denganii metodeii EOQ.ii Hasilnyaii menunjukkanii bahwaii jumlahii 

pemesananii optimalii menurutii EOQii yakniii 268ii karungii untukii sekaliii pesanii padaii 

periodeii Juliii 2022–Januariii 2023ii jauhii lebihii besarii dibandingii metodeii konvensional.ii 

Meskiii jumlahii perii pesananii lebihii besar,ii frekuensiii pemesananii hanyaii limaii kali,ii 

sehinggaii menghasilkanii totalii biayaii persediaanii yangii lebihii rendah,ii yaituii Rp 
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610.537.ii Bahkanii denganii mempertimbangkanii biayaii tambahanii jikaii gudangii 

diperluas,ii metodeii EOQii tetapii memberikanii hasilii palingii efisienii bagiii Tokoii Rotiii 

Acong.ii Biayaii penambahanii gudangii yangii cukupii besarii tidakii mengubahii kesimpulanii 

bahwaii EOQii jauhii lebihii layakii danii optimalii dibandingii metodeii konvensionalii dalamii 

mengendalikanii persediaanii bahanii bakuii diii tokoii tersebut. 

Kusumaii (2018)ii melakukanii penelitianii berjudulii Analisisii Pengendalianii 

Persediaanii Bahanii Bakuii Tepungii Denganii Metodeii Economicii Orderii Quantityii 

(EOQ)ii Padaii UD.ii Alohaii Bakeryii Jember.ii Penelitianii iniii bertujuanii untukii mengkajiii 

jumlahii pembelianii tepungii yangii dilakukanii olehii UD.ii Alohaii Bakeryii Jember,ii 

menentukanii besarnyaii persediaanii pengamanii (safetyii stock)ii yangii perluii disediakan,ii 

sertaii menganalisisii waktuii yangii tepatii bagiii perusahaanii untukii melakukanii 

pemesananii ulangii bahanii bakuii tersebut. 

Hasilii penelitianii menunjukkanii bahwaii UD.ii Alohaii Bakeryii Jemberii sebaiknyaii 

melakukanii pembelianii tepungii sebanyakii 5.740,83ii kgii setiapii kaliii pesan,ii denganii 

frekuensiii pemesananii sebanyakii 43ii kali.ii Persediaanii pengamanii yangii idealii bagiii 

perusahaanii adalahii 619,31ii kgii perii tahun.ii Selainii itu,ii padaii tahunii 2018ii perusahaanii 

dianjurkanii untukii melakukanii pemesananii ulangii tepungii padaii hariii ke-11,ii atauii ketikaii 

jumlahii persediaanii turunii hinggaii mencapaiii 1.486,55ii kg. 

Daudii (2017)ii melaksanakanii penelitianii berjudulii Analisisii Pengendalianii 

Persediaanii Bahanii Bakuii Produksiii Rotiii Wiltonii Kualasimpang.ii Penelitianii iniii 

bertujuanii untukii mengetahuiii bagaimanaii seharusnyaii Wiltonii Kualasimpangii 

mengelolaii persediaanii bahanii bakuii dalamii prosesii produksiii roti.ii Analisisii dataii 
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dilakukanii secaraii kuantitatifii denganii menggunakanii metodeii EOQ,ii perhitunganii 

persediaanii pengaman,ii sertaii penentuanii titikii pemesananii kembali. 

Berdasarkanii hasilii analisis,ii diperolehii bahwaii jumlahii bahanii bakuii tepungii teriguii 

yangii palingii optimalii untukii produksiii rotiii menurutii metodeii Economicii Orderii 

Quantityii padaii tahunii 2015ii diii Wiltonii Kualasimpangii adalahii 19.221ii kgii setiapii kaliii 

pemesanan.ii Sementaraii itu,ii kebijakanii perusahaanii hanyaii menetapkanii jumlahii 

3.026,67ii kgii perii pesanan.ii Frekuensiii pembelianii menurutii EOQii adalahii 2ii kaliii dalamii 

setahun,ii sedangkanii perusahaanii melakukanii 12ii kaliii pembelian.Persediaanii 

pengamanii yangii idealii menurutii perhitunganii EOQii padaii tahunii 2015ii adalahii 1.451,57ii 

kg,ii namunii perusahaanii tidakii menyediakanii safetyii stockii karenaii tidakii menerapkanii 

sistemii tersebutii dalamii prosesii produksinya.ii Hasilii analisisii jugaii menunjukkanii 

bahwaii totalii biayaii persediaanii berdasarkanii EOQii sebesarii Rp 6.227.862,ii jauhii lebihii 

rendahii dibandingkanii biayaii persediaanii menurutii kebijakanii perusahaanii yangii 

mencapaiii Rp 20.266.298.ii Denganii demikian,ii apabilaii Wiltonii Kualasimpangii 

menerapkanii metodeii EOQ,ii perusahaanii dapatii menghematii biayaii persediaanii hinggaii 

Rp 14.038.436.ii Secaraii keseluruhan,ii analisisii menunjukkanii bahwaii sistemii 

pengendalianii persediaanii bahanii bakuii yangii diterapkanii perusahaanii masihii belumii 

efektif. 

Rakianii (2015)ii melakukanii penelitianii denganii judulii Analisisii Pengendalianii 

Persediaanii Bahanii Bakuii Tepungii Teriguii Menggunakanii Metodeii EOQii padaii Pabrikii 

Mieii Musbarii Pekanbaru.ii Penelitianii iniii bertujuanii untukii menentukanii perencanaanii 

persediaanii tepungii teriguii yangii palingii optimalii melaluiii penerapanii metodeii 

Economicii Orderii Quantityii (EOQ)ii sertaii menilaiii efektivitasii metodeii EOQii dalamii 
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pengendalianii persediaanii diii pabrikii tersebut.ii Pendekatanii yangii digunakanii bersifatii 

deskriptifii denganii teknikii studiii kasusii danii dataii diperolehii melaluiii wawancara,ii 

observasi,ii sertaii kajianii literatur. 

Hasilii penelitianii menunjukkanii bahwaii jumlahii pembelianii tepungii teriguii yangii 

palingii efisienii untukii produksiii mieii berdasarkanii metodeii Economicii Orderii Quantityii 

(EOQ)ii padaii tahunii 2009–2013ii diii Pabrikii Mieii Musbarii ternyataii lebihii besarii 

dibandingkanii jumlahii pembelianii yangii ditetapkanii olehii perusahaan.ii Rata-rataii 

pembelianii bahanii bakuii tepungii teriguii selamaii periodeii tersebutii adalahii 987,3956ii 

karungii perii pemesanan.ii Persediaanii pengamanii yangii dihitungii menggunakanii 

metodeii EOQii rata-rataii mencapaiii 69,067ii karungii danii dibulatkanii menjadiii 70ii 

karung.ii Sementaraii itu,ii rata-rataii titikii pemesananii ulangii (reorderii point)ii menurutii 

metodeii EOQii beradaii padaii kondisiii ketikaii stokii diii gudangii tersisaii 94,06668ii karung,ii 

atauii dibulatkanii menjadiii 95ii karung.ii Denganii demikian,ii pabrikii seharusnyaii 

melakukanii pemesananii ulangii saatii persediaanii mencapaiii 95ii karung.ii Totalii biayaii 

persediaanii tepungii teriguii untukii prosesii produksiii selamaii tahunii 2009–2013ii 

berdasarkanii metodeii EOQii jugaii terbuktiii lebihii rendahii dibandingkanii kebijakanii 

perusahaan,ii denganii rata-rataii biayaii sebesarii Rp 410.948,3272. 

Hutagaolii (2020)ii melaksanakanii penelitianii berjudulii Analisisii Usahaii 

Agroindustriii Keripikii Singkongii (Kasusii padaii “Usahaii Teguh”)ii diii Kelurahanii 

Sialangrampaiii Kecamatanii Tenayanii Rayaii Kotaii Pekanbaru.ii Tujuanii penelitianii iniii 

adalahii untukii mengidentifikasiii danii menganalisis:ii (1)ii karakteristikii pemilikii usahaii 

sertaii gambaranii umumii agroindustriii keripikii singkongii padaii Usahaii Teguh;ii (2)ii 

teknologiii produksi,ii penggunaanii inputii danii alurii prosesii produksi;ii sertaii (3)ii besarnyaii 
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biayaii produksi,ii jumlahii produksi,ii pendapatan,ii tingkatii efisiensi,ii danii nilaiii tambahii 

yangii dihasilkanii usahaii keripikii singkongii tersebut.ii Penelitianii dilakukanii denganii 

metodeii studiii kasusii padaii Usahaii Teguhii yangii bergerakii diii bidangii agroindustriii 

keripikii singkong.ii Respondenii penelitianii ditentukanii secaraii sensusii untukii pemilikii 

usaha,ii sedangkanii tenagaii kerjaii dipilihii secaraii purposifii sebanyakii tigaii orang.ii Dataii 

yangii dikumpulkanii meliputiii dataii primerii danii sekunder.ii Teknikii analisisii yangii 

digunakanii mencakupii analisisii teknologiii produksi,ii penggunaanii input,ii outputii 

produksi,ii biayaii produksi,ii pendapatan,ii efisiensiii usahaii (RCR),ii sertaii nilaiii tambah. 

Hasilii penelitianii menunjukkanii bahwaii pemilikii usahaii berusiaii 48ii tahun,ii 

memilikiii pendidikanii formalii selamaii 12ii tahun,ii pengalamanii usahaii selamaii 10ii tahun,ii 

sertaii menanggungii 5ii anggotaii keluarga.ii Sementaraii itu,ii tenagaii kerjaii memilikiii rata-

rataii usiaii 41,67ii tahun,ii tingkatii pendidikanii 9ii tahun,ii pengalamanii bekerjaii sekitarii 

5,33ii tahunii danii rata-rataii jumlahii tanggunganii keluargaii 4,67ii jiwa.ii Usahaii 

agroindustriii keripikii singkongii Usahaii Teguhii telahii beroperasiii sejakii 2010,ii sehinggaii 

umurii usahanyaii mencapaiii 10ii tahun,ii denganii modalii awalii sebesarii Rp 800.000ii yangii 

berasalii dariii danaii pribadi.ii Teknologiii yangii digunakanii dalamii prosesii produksiii masihii 

bersifatii sederhana.ii Bahanii bakuii yangii dipakaiii berupaii ubiii kayuii sebanyakii 1.500ii kgii 

perii prosesii produksi.ii Tahapanii produksinyaii meliputiii pengupasan,ii pencucian,ii 

pemotongan,ii penggorengan,ii hinggaii pengemasan.ii Totalii biayaii produksiii mencapaiii 

Rp 6.095.574ii untukii setiapii proses,ii menghasilkanii outputii sebanyakii 600ii kg.ii 

Pendapatanii kotorii yangii diperolehii sebesarii Rp 12.000.000ii perii proses,ii denganii 

pendapatanii bersihii Rp 5.904.092.ii Tingkatii efisiensiii usahaii (RCR)ii tercatatii sebesarii 

1,97ii danii nilaiii tambahii yangii dihasilkanii mencapaiii Rp 4.039,68ii perii kilogram. 
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Al-Afifii dkk.ii (2022)ii melakukanii penelitianii denganii judulii Analisisii Pendapatanii 

Agroindustriii Kerupukii Saguii diii Kecamatanii Tebingii Tinggi,ii Kabupatenii Kepulauanii 

Merantiii (Studiii Kasusii padaii Usahaii Mandiriii Bungaii Mawar).ii Penelitianii iniii 

bertujuanii untukii menganalisisii totalii biayaii produksi,ii pendapatan,ii nilaiii tambah,ii 

efisiensiii usahaii danii titikii impasii (Breakii Evenii Point/BEP)ii padaii agroindustriii kerupukii 

sagu.ii Objekii penelitianii dipilihii karenaii merupakanii usahaii mandiriii yangii terdaftarii diii 

Dinasii Perindustrianii danii Perdaganganii Kabupatenii Kepulauanii Merantiii danii tercatatii 

dalamii gedungii promosiii diii Kecamatanii Tebingii Tinggi. 

Hasilii penelitianii menunjukkanii bahwaii totalii biayaii produksiii perii prosesii 

mencapaiii Rp 259.914,ii denganii pendapatanii bersihii sebesarii Rp 78.086.ii Pengolahanii 

8ii kgii tepungii saguii menghasilkanii 13ii kgii kerupukii sagu,ii sehinggaii faktorii konversiii 

tercatatii 1,62,ii artinyaii setiapii 1ii kgii tepungii saguii dapatii menghasilkanii 1,62ii kgii produkii 

akhir.ii Tenagaii kerjaii yangii dibutuhkanii dalamii prosesii iniii adalahii 3ii HOK,ii denganii 

koefisienii tenagaii kerjaii 0,37ii HOKii perii kgii tepungii sagu.ii Nilaiii produkii perii kilogramii 

tercatatii Rp 42.120,ii sedangkanii hargaii tepungii saguii sebagaiii bahanii bakuii utamaii 

adalahii Rp 8.000ii perii kg,ii danii nilaiii inputii lainnyaii sebesarii Rp 12.925ii perii kg.ii Nilaiii 

tambahii dihitungii dariii selisihii antaraii nilaiii produkii denganii biayaii bahanii bakuii danii 

inputii lain,ii mencapaiii Rp 21.195ii perii kgii denganii rasioii nilaiii tambahii 50,32%.ii 

Imbalanii tenagaii kerjaii dihitungii dariii perkalianii koefisienii tenagaii kerjaii denganii upahii 

rata-rata,ii menghasilkanii Rp 11.250ii perii kg,ii denganii proporsiii tenagaii kerjaii terhadapii 

nilaiii tambahii sebesarii 53,08%.ii Keuntunganii bersihii usahaii tercatatii Rp 9.945ii denganii 

tingkatii keuntunganii 23,61%.ii Marginii pengolahanii tepungii saguii menjadiii kerupukii 

saguii sebesarii Rp 34.120ii perii kgii dibagiii menjadiii pendapatanii tenagaii kerjaii 32,97%,ii 
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kontribusiii inputii lainii 37,88%,ii danii keuntunganii pengolahii 29,15%.ii Analisisii 

efisiensiii menunjukkanii nilaiii 1,30,ii yangii berartiii setiapii Rp 1ii biayaii menghasilkanii 

penerimaanii Rp 1,30,ii sehinggaii usahaii dinilaiii efisienii danii menguntungkan.ii Titikii 

impasii produksiii beradaii padaii 142ii unit,ii denganii BEPii biayaii sebesarii Rp 1.842.598. 

2.6. Kerangka Pemikiran 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii merupakanii usahaii pengolahanii tepungii kanjiii 

menjadiii kerupukii danii telahii beroperasiii selamaii sekitarii 20ii tahun.ii Usahaii iniii memilikiii 

peluangii untukii meningkatkanii pendapatanii denganii melakukanii efisiensiii terhadapii 

biayaii pemesananii bahanii baku.ii Halii iniii pentingii karenaii bahanii bakuii harusii 

didatangkanii dariii luarii provinsi,ii sehinggaii memerlukanii biayaii cukupii besar,ii 

ditambahii lagiii hargaii bahanii bakuii yangii fluktuatifii dapatii menyebabkanii perubahanii 

biayaii produksiii sewaktu-waktu.ii Olehii sebabii itu,ii diperlukanii langkahii untukii 

menstabilkanii atauii mengoptimalkanii biayaii penyediaanii bahanii baku.ii  

Penelitianii iniii bertujuanii untukii menganalisisii pengendalianii persediaanii bahanii 

bakuii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii yangii berlokasiii diii Kecamatanii Tuahii 

Madani,ii Kotaii Pekanbaru,ii Provinsiii Riau.ii Metodeii yangii digunakanii mencakupii 

analisisii deskriptifii danii pendekatanii kuantitatifii denganii modelii Economicii Orderii 

Quantityii (EOQ).ii Analisisii deskriptifii difokuskanii padaii karakteristikii pengusahaii danii 

profilii usaha,ii yangii meliputiii umur,ii tingkatii pendidikan,ii pengalamanii usahaii danii 

jumlahii tanggunganii keluarga,ii sertaii sejarahii berdirinyaii usaha,ii skalaii usaha,ii modalii 

danii jumlahii tenagaii kerja. 

Analisisii usahaii meninjauii penggunaanii faktorii produksi,ii biayaii produksi,ii jumlahii 

output,ii harga,ii pendapatan,ii efisiensiii usaha,ii sertaii nilaiii tambah.ii Sedangkanii untukii 
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pengendalianii persediaanii bahanii baku,ii metodeii EOQii diterapkanii untukii menentukanii 

jumlahii pemesananii tepungii kanjiii yangii optimal,ii menghitungii kebutuhanii persediaanii 

pengamanii (safetyii stock),ii menetapkanii titikii pemesananii ulangii (reorderii point),ii sertaii 

menghitungii totalii biayaii persediaanii yangii mencakupii biayaii pembelianii danii 

penyimpanan.ii Skemaii kerangkaii pemikiranii Analisisii Pengendalianii Persediaanii 

Bahanii Bakuii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii dapatii dilihatii padaii Gambarii 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Potensi: 

1. Permintaan terhadap kerupuk yang cukup tinggi 
2. Sudah memiliki merek dagang 

3. Memiliki perizinan berusaha  

4. Dekat dengan kawasan rumah makan dan kampus 
5. Kebiasaan masyarakat mengkonsumsi kerupuk sebagai pelengkap 

makan 

Masalah: 

1. Produksi kadang tidak stabil dipengaruhi ketersediaan bahan di gudang 

2. Harga bahan baku tepung kanji fluktuatif 

3. Biaya pemesanan yang tidak efisien 

4. Belum adanya pengendalian bahan baku 

5. Kesulitan mendapatkan bahan baku yang berkualitas di Kota Pekanbaru 

Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Pada Agroindustri Kerupuk 

Mirasa di Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru Provinsi Riau 

Karakteristik Pengusaha 

1. Umur 

2. Tingkat Pendidikan 

3. Pengalaman Berusaha 

4. Jumlah Tanggungan 

Keluarga 

Profil Usaha 

1. Sejarah Usaha 

2. Skala USaha 

3. Modal 

4. Jumlah Tenaga Kerja  

 

Analisis Usaha 

1. Penggunaan Faktor 

Produksi 

2. Biaya Produksi 

3. Proses Produksi 

4. Harga 

5. Pendapatan 

6. Efisiensi Usaha 

7. Nilai Tambah 

 

Analisis Pengendalian 

Bahan Baku 

1. Economic Order 

Quantity (EOQ) 

2. Total Inventory 

3. Safety Stock 

4. Reorder Point 

 

Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 



 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian  

Metodeii penelitianii yangii digunakanii adalahii metodeii studiii kasusii yangii berfokusii 

padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii diii Kecamatanii Tuahii Madaniii Kotaii Pekanbaruii 

Provinsiii Riau.ii Lokasiii iniii dipilihii karenaii usahaii tersebutii menghadapiii 

ketidakstabilanii produksiii akibatii ketersediaanii bahanii bakuii yangii tidakii mencukupiii 

sertaii sulitnyaii memperolehii tepungii kanjiii berkualitasii baikii diii wilayahii Pekanbaru.ii 

Selainii itu,ii analisisii terkaitii pengendalianii persediaanii bahanii bakuii padaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii jugaii belumii pernahii dilakukanii sebelumnya. 

Penelitianii iniii dilaksanakanii selamaii 6ii bulan,ii mulaiii dariii Februariii 2025ii hinggaii 

Juliii 2025.ii Kegiatanii penelitianii mencakupii prosesii perizinanii danii surveiii lokasi,ii 

pengumpulanii dataii primerii danii sekunder,ii penyusunanii usulanii penelitian,ii 

pelaksanaanii penelitianii diii lapangan,ii pengumpulanii sertaii pengolahanii data,ii analisisii 

data,ii hinggaii penyusunanii laporanii akhir. 

3.2. Teknik Pengambilan Responden 

Respondenii dalamii penelitianii iniii terdiriii dariii pemilikii usahaii sertaii tenagaii kerjaii 

yangii bekerjaii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii diii Kecamatanii Tuahii Madaniii 

Kotaii Pekanbaruii Provinsiii Riau.ii Totalii respondenii berjumlahii 9ii orang,ii yangii meliputiii 

1ii orangii pengusahaii danii 8ii orangii tenagaii kerjaii yangii seluruhnyaii berdomisiliii tidakii 

jauhii dariii lokasiii produksi.ii Pemilihanii respondenii dilakukanii menggunakanii metodeii 

sensus,ii yaituii teknikii pengumpulanii dataii denganii melibatkanii seluruhii anggotaii 

populasiii yangii ada. 
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3.3. Jenis  dan Sumber Data  

Jenisii dataii yangii digunakanii dalamii penelitianii iniii terdiriii dariii dataii primerii sertaii 

dataii sekunder. 

a.ii Dataii Primerii  

Dataii primerii merupakanii dataii yangii diperolehii atauii dikumpulkanii langsungii 

dilapanganii olehii penelitiii melaluiii wawancaraii denganii respondenii menggunakanii 

kuesioner.ii Jenisii dataii primerii yaitu,ii (1)ii karakteristikii pengusahaii kerupukii yangii 

meliputiii umurii pengusaha,ii tingkatii pendidikan,ii pengalamanii berusahaii danii jumlahii 

tanggunganii keluarga,ii (2)ii profilii usahaii meliputiii sejarahii usaha,skalaii usaha,ii modal,ii 

jumlahii tanggunganii keluargaii (3)ii analisisii usahaii meliputiii penggunaanii faktorii 

produksi,ii biayaii produksi,ii produksi,ii harga,ii pendapatan,ii efisiensiii usahaii danii nilaiii 

tambah,ii (4)ii jumlahii persediaanii bahanii bakuii tepungii kanji,ii jumlahii persediaanii 

pengamanii (safetyii stock)ii bahanii bakuii tepungii kanji,ii jumlahii pemesananii kembaliii 

(reorderii point),ii jumlahii biayaii pemesananii danii penyimpanan. 

b.ii Dataii Sekunder 

Dataii sekunderii adalahii dataii yangii diperolehii secaraii tidakii langsungii melaluiii 

pihakii lain,ii sepertiii lembagaii atauii instansiii terkait,ii sertaii berbagaiii literaturii yangii 

relevan.ii Sumbernyaii dapatii berupaii laporanii resmiii pemerintahii maupunii swastaii 

misalnyaii dariii Badanii Pusatii Statistikii (BPS),ii buku,ii jurnal,ii artikel,ii hasilii penelitian,ii 

skripsiii danii sebagainya.ii Dataii sekunderii iniii berfungsiii sebagaiii pendukungii danii 

pelengkapii dalamii penelitian. 
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3.4 Konsep Operasional 

Konsepii operasionalii berisiii penjelasanii mengenaiii variabel-variabelii yangii 

digunakanii dalamii penelitianii ini.ii Tujuannyaii adalahii untukii menghindariii perbedaanii 

penafsiranii terhadapii istilahii yangii dipakai.ii Olehii karenaii itu,ii penulisii menetapkanii 

beberapaii batasanii operasionalii sebagaiii berikut: 

1. Agroindustriii Kerupukii Mirasaii merupakanii usahaii rumahii tanggaii yangii 

memproduksiii kerupukii mirasaii (mawar)ii denganii memanfaatkanii tepungii kanjiii 

sebagaiii bahanii bakuii utamaii melaluiii serangkaianii prosesii pengolahan. 

2. Kerupukii mirasaii adalahii jenisii cemilanii renyahii danii gurihii yangii biasanyaii 

dikonsumsiii sebagaiii pelengkapii hidanganii saatii makan. 

3. Karakteristikii pengusahaii merupakanii ciri-ciriii yangii mencakupii usia,ii tingkatii 

pendidikan,ii lamaii menjalankanii usaha,ii sertaii jumlahii tanggunganii keluargaii 

(tahun/jiwa). 

4. Umurii pengusahaii kerupukii mirasaii adalahii usiaii pengusahaii sejakii lahirii hinggaii 

waktuii penelitianii berlangsungii (tahun). 

5. Tingkatii pendidikanii pengusahaii adalahii lamanyaii pendidikanii formalii yangii pernahii 

ditempuhii (tahun). 

6. Pengalamanii usahaii menunjukkanii berapaii lamaii pengusahaii menjalankanii 

usahanyaii sejakii awalii berdiriii hinggaii saatii iniii (tahun). 

7. Jumlahii tanggunganii keluargaii adalahii banyaknyaii anggotaii keluargaii yangii dibiayaiii 

secaraii ekonomiii olehii pengusahaii (jiwa). 

8. Profilii usahaii memberikanii gambaranii mengenaiii Agroindustriii Kerupukii Mirasa,ii 

mencakupii sejarahii usaha,ii skalaii usaha,ii modal,ii sertaii tenagaii kerja. 



52 
 

9. Sejarahii usahaii menunjukkanii lamaii berjalannyaii kegiatanii agroindustriii sejakii 

pertamaii berdiriii hinggaii sekarangii (tahun). 

10. Skalaii usahaii menggambarkanii besarii kecilnyaii aktivitasii produksiii padaii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasa. 

11. Modalii usahaii merupakanii korbananii semuaii barangii atauii uangii yangii dikeluarkanii 

untukii memulaiii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii (Rp). 

12. Jumlahii tenagaii kerjaii adalahii orangii yangii bekerjaii dalamii prosesii produksi,ii 

terutamaii tenagaii kerjaii luarii keluargaii (HOK/prosesii produksi). 

13. Penggunaanii faktorii produksiii meliputi lahan,ii pemanfaatanii bahanii baku,ii bahanii 

penunjang,ii sertaii peralatanii yangii diperlukanii untukii membuatii kerupukii mirasaii 

(M, Kg,ii Liter,ii Unit,ii Kwh). 

14. Biayaii produksiii adalahii keseluruhanii pengeluaranii untukii faktorii produksiii dalamii 

menghasilkanii kerupukii mirasaii (Rp/prosesii produksi). 

15. Biayaii tetapii merupakanii biayaii yangii tidakii berubahii meskipunii volumeii produksiii 

naikii atauii turun,ii sepertiii penyusutanii alatii danii sewaii lahanii (Rp/prosesii produksi). 

16. Biayaii variabelii adalahii biayaii yangii berubahii mengikutiii jumlahii produksi,ii sepertiii 

biayaii bahanii baku,ii bahanii penunjang,ii upahii tenagaii kerjaii danii utilitasii (Rp/prosesii 

produksi). 

17. Nilaiii sisaii adalahii nilaiii akhirii suatuii alatii setelahii mencapaiii usiaii ekonomisnya,ii 

diasumsikanii sebesarii 20%ii dariii hargaii beliii (Rp/unit). 

18. Penyusutanii alatii adalahii besarnyaii nilaiii susutii peralatanii yangii digunakanii dalamii 

produksiii kerupukii mirasaii (Rp/prosesii produksi). 
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19. Prosesii produksiii merupakanii rangkaianii tahapanii dalamii mengolahii tepungii kanjiii 

menjadiii kerupukii mirasaii menggunakanii tenagaii kerja,ii alatii danii bahanii produksi. 

20. Produksiii adalahii jumlahii kerupukii mirasaii yangii dihasilkanii dariii satuii kaliii prosesii 

pengolahanii (bungkus/prosesii produksi). 

21. Hargaii jualii adalahii hargaii yangii ditetapkanii untukii setiapii bungkusii kerupukii 

mirasaii padaii saatii penelitianii (Rp/bungkus). 

22. Ukuranii plastikii kemasanii yangii digunakanii untukii membungkusii kerupukii 

sebesarii 13×45ii cm. 

23. Pendapatanii adalahii jumlahii penerimaanii dariii hasilii penjualanii kerupukii mirasaii 

(Rp/prosesii produksi). 

24. Pendapatanii kotorii diperolehii dariii perkalianii jumlahii produksiii denganii hargaii jualii 

(Rp/prosesii produksi). 

25. Pendapatanii bersihii adalahii selisihii antaraii pendapatanii kotorii danii totalii biayaii 

produksiii (Rp/prosesii produksi). 

26. Efisiensiii usahaii (RCR)ii adalahii rasioii antaraii pendapatanii kotorii denganii totalii 

biayaii produksi. 

27. Upahii tenagaii kerjaii adalahii imbalanii yangii diberikanii kepadaii orangii yangii 

dipekerjakanii dalamii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii (Rp/HOK). 

28. Hargaii bahanii bakuii adalahii biayaii pembelianii tepungii kanjiii perii kilogramii untukii 

prosesii pembuatanii kerupukii (Rp/Kg). 

29. Sumbanganii inputii lainii adalahii biayaii penggunaanii bahanii tambahanii perii 

kilogramii produkii (Rp/Kg). 



54 
 

30. Nilaiii outputii menunjukkanii nilaiii kerupukii mirasaii yangii dihasilkanii dariii satuii 

kilogramii tepungii kanjiii (Rp/Kg). 

31. Nilaiii tambahii adalahii selisihii nilaiii produkii jadiii denganii jumlahii bahanii bakuii danii 

bahanii penunjangii lainnyaii (Rp/prosesii produksi). 

32. Rasioii nilaiii tambahii adalahii persentaseii nilaiii tambahii dibandingkanii nilaiii produkii 

(%). 

33. Pengendalianii adalahii upayaii yangii dilakukanii untukii melakukanii persediaanii 

bahanii bakuii tepungii kanjiii yangii cukupii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasa. 

34. Persediaanii merupakanii bahanii bakuii yangii disimpanii untukii memenuhiii prosesii 

produksiii secaraii kontinu. 

35. Economicii Orderii Quantityii (EOQ)ii adalahii jumlahii persediaanii bahanii bakuii 

tepungii kanjiii padaii setiapii pesananii yangii seharusnyaii dilakukanii olehii pabrikii 

Kerupukii Mirasa. 

36. Biayaii pemesananii adalahii biayaii yangii dikeluarkanii pengusahaii untukii membeliii 

persediaanii bahanii bakuii tepungii kanjiii dalamii satuii kaliii prosesii pemesananii 

(Rp/Pesan). 

37. Biayaii penyimpananii adalahii biayaii yangii dikeluarkanii olehii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii untukii penyimpananii bahanii bakuii tepungii kanjiii (Rp/zak). 

38. Waktuii tungguii (leadii time)ii adalahii lamanyaii waktuii yangii diperlukanii padaii saatii 

pemesananii bahanii bakuii tepungii kanjiii sampaiii datangnyaii bahanii bakuii tepungii 

kanjiii yangii diterimaii diii gudangii penyimpananii (Hari). 

39. Persediaanii pengamanii (safetyii stock)ii adalahii jumlahii minimalii persediaanii bahanii 

bakuii tepungii kanjiii yangii harusii selaluii adaii dalamii pabrikii Kerupukii Mirasaii untukii 



55 
 

menjagaii kemungkinanii terjadiii kekuranganii pasokanii bahanii bakuii tepungii kanjiii 

(zak). 

40. Titikii pemesananii kembaliii (reorderii point)ii adalahii batasii jumlahii persediaanii 

ketikaii pabrikii harusii kembaliii melakukanii pemesananii tepungii kanjiii (zak). 

41. Totalii biayaii persediaanii (totalii inventoryii cost)ii adalahii keseluruhanii biayaii yangii 

timbulii dariii kegiatanii persediaan,ii mencakupii biayaii pemesananii danii biayaii 

penyimpananii (Rp). 

42. Satuii zakii tepungii kanjiii memilikiii beratii 25ii Kg. 

3.5.  Analisis Data 

Dalamii penelitianii ini,ii dataii yangii dikumpulkanii diklasifikasikanii berdasarkanii 

jenisnya,ii kemudianii disajikanii dalamii bentukii tabelii untukii mempermudahii 

pemahaman.ii Selanjutnya,ii dataii tersebutii dianalisisii menggunakanii pendekatanii 

deskriptif,ii baikii secaraii kualitatifii maupunii kuantitatif. 

3.5.1.. Analisis Karakteristik  Pengusaha dan Profil Usaha 

Karakteristikii pengusahaii danii profilii usahaii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii 

dianalisisii secaraii deskriptifii kualitatif,ii mencakupii aspek-aspekii sepertiii umur,ii tingkatii 

pendidikan,ii lamaii pengalamanii berusahaii danii jumlahii tanggunganii keluarga.ii 

Sedangkanii profilii usaha,ii yangii meliputiii sejarahii berdirinyaii usaha,ii skalaii usaha,ii 

modalii danii jumlahii tenagaii kerja,ii diperolehii melaluiii wawancaraii denganii 

menggunakanii kuesioner,ii kemudianii dataii tersebutii ditabulasiii danii diinterpretasikan. 

3.5.2. Analisis Usaha  

Analisis usaha dalam penelitian ini meliputi peninjauan terhadap penggunaan 

faktor produksi, biaya produksi, proses produksi, harga, pendapatan, efisiensi 
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usaha, serta nilai tambah pada Agroindustri Kerupuk Mirasa yang berlokasi di 

Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

3.5.2.1. Penggunaan Faktor Produksi 

Dalam penelitian ini, penggunaan faktor produksi yang dianalisis mencakup 

lokasi usaha, tenaga kerja, bahan baku, bahan penunjang, serta peralatan yang 

digunakan selama proses produksi. Analisis dilakukan secara deskriptif, baik 

kualitatif maupun kuantitatif, untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

pemanfaatan faktor produksi tersebut. 

3.5.2.2. Biaya Produksi 

       Hasibuan (2023) menyatakan bahwa biaya produksi dibagi menjadi dua 

kategori utama, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Total biaya produksi pada 

Agroindustri Kerupuk Mirasa merupakan penjumlahan dari kedua jenis biaya 

tersebut. Rumus untuk menghitung total biaya produksi dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

TC = TFC + TVC ............................................................................................. (1) 

Keterangan:  

TC  = Total biaya Agroindustri Kerupuk Mirasa (Rp/proses produksi) 

TFC = Total biaya tetap Agroindustri Kerupuk Mirasa (Rp/proses produksi)  

TVC = Total biaya variabel Agroindustri Kerupuk Mirasa (Rp/proses produksi) 

Peralatan yang digunakan dalam Agroindustri Kerupuk Mirasa umumnya 

memiliki umur ekonomis lebih dari satu proses produksi atau lebih dari satu tahun. 

Oleh karena itu, komponen biaya produksi yang terkait dengan peralatan dihitung 

berdasarkan biaya penyusutan. Untuk menghitung penyusutan peralatan sebesar 
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20% dalam proses produksi, digunakan rumus yang dikemukakan oleh Haryono 

(2021) sebagai berikut:  

 D =
NB−NS

UE
 ....................................................................................................... (2) 

Keterangan: 

D  = Nilai Penyusutan (Rp/Tahun) 

NB = Nilai Beli Alat (Rp/Unit) 

NS = Nilai Sisa 20% (Rp/Unit) 

UE = Usia Ekonomi Alat (Tahun) 

3.5.2.3. Proses Produksi 

Produksi mengacu pada total kerupuk Mirasa yang dihasilkan dalam satu siklus 

proses produksi. Proses produksi dianalisis dengan menguraikan secara rinci setiap 

tahapan pembuatan kerupuk Mirasa dari awal hingga selesai dan dievaluasi 

menggunakan pendekatan deskriptif baik secara kuantitatif maupun kualitatif.  

3.5.2.4. Harga   

Harga kerupuk Mirasa merujuk pada nilai yang dapat ditukar dengan uang atau 

barang lain, disesuaikan dengan manfaat yang diterima oleh pembeli pada waktu 

dan tempat tertentu. Analisis harga dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif 

kualitatif dengan menguraikan harga jual yang berlaku di tingkat pengusaha. 

3.5.2.5. Pendapatan 

1. Pendapatan Kotor  

Moh, R. dan Mustafa (2018) menyatakan bahwa pendapatan kotor suatu usaha 

diperoleh dengan mengalikan jumlah produk yang dihasilkan dengan harga jual per 

unit produk. Secara matematis, perhitungan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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TR = P × Q  ...................................................................................................... (3) 

Keterangan: 

TR =  Pendapatan kotor Kerupuk Mirasa (Rp/proses produksi)  

P =  Harga jual Kerupuk Mirasa (Rp/Bungkus/Unit)  

Q = Jumlah produksi Kerupuk Mirasa yang dihasilkan (Unit/Bungkus/proses 

produksi) 

2. Pendapatan Bersih  

Moh, R. dan Mustafa (2018) menyatakan bahwa pendapatan bersih diperoleh 

dengan mengurangi total biaya dari pendapatan kotor. Total biaya tersebut 

mencakup penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan 

dalam operasional Agroindustri Kerupuk Mirasa. Secara matematis, perhitungan ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

π = TR - TC  ..................................................................................................... (4) 

Keterangan:  

π = Pendapatan bersih Agroindustri Kerupuk Mirasa (Rp/proses produksi)  

TR  = Pendapatan kotor Agroindustri Kerupuk Mirasa (Rp/proses produksi)  

TC  = Total biaya yang digunakan Agroindustri Kerupuk Mirasa (Rp/proses  

produksi) 

3.5.2.6. Efisiensi Usaha 

Efisiensi usaha dapat diukur dengan membandingkan total penerimaan 

terhadap total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi, menggunakan rasio 

R/C atau Return Cost Ratio. Tingkat efisiensi ditentukan dari nilai R/C, yang 

merepresentasikan perbandingan antara penerimaan total dan biaya total (Pasaribu, 
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2012). Untuk menilai efisiensi pada Agroindustri Kerupuk Mirasa, digunakan 

rumus Return Cost Ratio (RCR) yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝐶𝑅 =
TR

TC
 ......................................................................................................... (5) 

Keterangan: 

RCR  = Return Cost Ratio  

TR  = Total Penerimaan (Rp/Proses Produksi)  

TC  = Total Biaya (Rp/Proses Produksi) 

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 

1. Jika RCR > 1, maka setiap satu rupiah yang dikeluarkan menghasilkan 

penerimaan lebih dari satu rupiah, sehingga usaha Agroindustri Kerupuk 

Mirasa efisien dan menguntungkan untuk dilanjutkan. 

2. Jika RCR = 1, maka setiap satu rupiah yang dikeluarkan hanya menghasilkan 

penerimaan sebesar satu rupiah, menandakan bahwa usaha Agroindustri 

Kerupuk Mirasa berada pada titik impas. 

3. Jika RCR < 1, maka setiap satu rupiah yang dikeluarkan menghasilkan 

penerimaan kurang dari satu rupiah, sehingga usaha Agroindustri Kerupuk 

Mirasa tidak efisien dan kurang layak untuk dilanjutkan. 

3.5.2.7. Nilai Tambah 

Analisis nilai tambah produk pada Agroindustri Kerupuk Mirasa dilakukan 

dengan menggunakan metode Hayami. Menurut Hayami (2001), nilai tambah 

produk pertanian dapat dianalisis secara sederhana dengan menghitung nilai tambah 

per kilogram bahan baku untuk setiap siklus proses produksi yang menghasilkan 

produk tertentu. Terdapat dua pendekatan dalam perhitungan nilai tambah, yakni 
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dari proses pengolahan dan dari pemasaran. Pada penelitian ini, yang dianalisis 

adalah nilai tambah dari pengolahan tepung kanji menjadi kerupuk Mirasa. 

Prosedur perhitungan nilai tambah menggunakan metode Hayami disajikan pada 

Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Perhitungan Nilai Tambah Metode Hayami 

Variabel Nilai 

I. Output, Input dan Harga 

1. Output (1) 

2. Input (2) 

3. Tenaga Kerja (HOK) (3) 

4. Faktor Konversi (4) = (1)/(2) 

5. Koefisien Tenaga Kerja (HOK/Kg) (5) = (3)/(2) 

6. Harga Output (6) 

7. Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) (7) 

II. Penerimaan dan Keuntungan 

8. Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8) 

9. Sumbangan Input-Input Lain (Rp/Kg) (9) 

10. Nilai Output (Rp/Kg) (10) = (4) x (6) 

11.  A. Nilai Tambah (Rp/Kg) (11a) = (10) – (9) – (8) 

B. Rasio Nilai Tambah (%) (11b) = (11a/10) x 100% 

12.  A. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/Kg) (12a) = (5) x (7) 

B. Pangsa Tenaga Kerja (%) (12b) = (12a/11a) x 100% 

13.  A. Keuntungan (Rp) (13a) = 11a – 12a 

B. Tingkat Keuntungan (%) (13b) = (13a/11a) x 100% 

III. Balas Jasa Untuk Faktor Produksi 

14. Margin (Rp/Kg) (14) = (10) – (8) 

A. Pendapatan Tenaga Kerja (%) (14a) = (12a)/(14) x 100% 

B. Sumbangan Input Lain (%) (14b) = (9)/(14) x 100% 

C. Keuntungan Usaha (%) (14c) = (13a)/(14) x 100% 

Sumber : Hayami, 2001. 

Keterangan Tabel 2:  

1. Output yaitu jumlah kerupuk mirasa yang dihasilkan pada setiap proses 

produksi (Kg). 

2. Input yaitu tepung kanji yang digunakan untuk menghasilkan kerupuk mirasa 

dalam satu proses produksi (Kg). 
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3. Tenaga kerja yaitu jumlah pekerja yang terlibat dalam satu kali proses produksi 

kerupuk mirasa (HOK). 

4. Faktor konversi yaitu jumlah produk kerupuk mirasa yang dihasilkan dari 

setiap kilogram tepung kanji (Kg). 

5. Koefisien tenaga kerja yaitu jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk 

mengolah satu kilogram bahan baku (HOK/kg). 

6. Harga output yaitu harga jual produk per kilogram (Rp/kg). 

7. Upah tenaga kerja yaitu upah rata-rata yang diterima pekerja untuk mengolah 

produk (Rp/HOK). 

8. Harga bahan baku yaitu biaya pembelian tepung kanji per kilogram (Rp/Kg). 

9. Sumbangan input lain yaitu biaya penggunaan input tambahan per kilogram 

produk (Rp/Kg). 

10. Nilai output yaitu nilai kerupuk mirasa yang dihasilkan dari satu kilogram 

tepung kanji (Rp/Kg). 

11. Nilai tambah yaitu selisih antara nilai output dengan biaya bahan baku utama 

dan sumbangan input lain (Rp/Kg). 

12. Rasio nilai tambah yaitu persentase nilai tambah terhadap nilai produk (%). 

13. Pendapatan tenaga kerja yaitu hasil perkalian koefisien tenaga kerja dengan 

upah tenaga kerja (Rp/Kg). 

14. Pangsa tenaga kerja yaitu persentase pendapatan tenaga kerja terhadap total 

nilai tambah (%). 

15. Keuntungan yaitu bagian pendapatan yang diterima pengusaha per kilogram 

produk (Rp/Kg). 
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16. Tingkat keuntungan yaitu  persentase keuntungan dari nilai produk (%). 

17. Margin pengolahan yaitu kontribusi pemilik faktor produksi selain bahan baku 

dalam proses produksi (%). 

18. Persentase pendapatan tenaga kerja terhadap margin (%). 

19. Persentase sumbangan input lain terhadap margin (%). 

20. Persentase keuntungan perusahaan terhadap margin (%). 

3.5.3. Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku 

Analisis pengendalian persediaan bahan baku pada penelitian ini meliputi 

perhitungan Economic Order Quantity (EOQ), total biaya persediaan (Total 

Inventory Cost/TIC), besarnya persediaan pengaman (Safety Stock), serta 

penentuan titik pemesanan kembali (Reorder Point). 

3.5.3.1. Economic Order Quantity (EOQ) 

Dalam penelitian ini, pengelolaan persediaan bahan baku dilakukan 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). Metode EOQ diterapkan 

untuk menentukan waktu pemesanan yang tepat serta jumlah bahan baku yang 

optimal untuk dipesan. Perhitungan EOQ mengikuti rumus yang dikemukakan oleh 

Heizer dan Barry (2015) sebagai berikut: 

EOQ = √
2 .  𝐷 .  𝑆

𝐻
  ............................................................................................... (6) 

Keterangan: 

EOQ  = Economic Order Quantity  

D = Jumlah pemesanan tepung kanji per tahun (Zak) 

S = Biaya pemesanan tepung kanji per pesanan (Rp) 

H = Biaya penyimpanan tepung kanji/zak (Rp) 
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Biaya Pemesanan = ( 
D

Q∗
) S  ...................................................................................... (7) 

Keterangan:  

D = Jumlah pemesanan tepung kanji per tahun (Zak) 

Q* = Jumlah pemesanan yang optimal (EOQ) 

S = Biaya pemesanan  tepung kanji per pesanan (Rp) 

Biaya Penyimpanan =  H ( 
Q∗

2
)  ...................................................................... (8) 

Keterangan:  

H = Biaya penyimpanan bahan baku tepung kanji/zak (Rp) 

Q*  = Jumlah pemesanan yang optimal (Zak) 

3.5.3.2. Total Biaya Pesediaan (Total Inventory Cost) 

 Total biaya persediaan, mencerminkan seluruh biaya yang harus ditanggung 

oleh perusahaan terkait pengelolaan persediaan. Perhitungan TIC dilakukan dengan 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh (Heizer dan Barry, 2015), yaitu: 

TIC = √2. 𝐷. 𝑆. 𝐻  ............................................................................................. (9) 

Keterangan:  

D = Jumlah pemesanan tepung kanji per tahun (Zak) 

S = Biaya pemesanan tepung kanji (Rp/pemesanan)  

H = Biaya Penyimpanan bahan baku tepung kanji/zak (Rp) 

3.5.3.3. Jumlah Tingkat Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

Berdasarkan Mashuri dkk. (2021), persediaan pengaman berfungsi sebagai 

cadangan untuk mencegah kekurangan barang yang disebabkan oleh fluktuasi 

permintaan. Besarnya stok pengaman ditentukan oleh rata-rata penggunaan bahan 



64 
 

baku selama periode tertentu sebelum pesanan tiba serta variasi waktu tunggu. 

Perhitungan safety stock mengikuti rumus yang dikemukakan oleh 

Heizer (2015), yaitu: 

SD =√∑
(x-y)2

n
  .................................................................................................... (10) 

Keterangan: 

SD = Standar deviasi 

x  = Jumlah pemakaian tepung kanji (Zak/Tahun) 

y = Rata-rata pemakaian tepung kanji (Zak/Tahun) 

n  = Jumlah pemesanan tepung kanji (Bulan/Tahun) 

Berdasarkan hasil perhitungan standar deviasi, besarnya safety stock dapat 

ditentukan menggunakan rumus berikut menurut Heizer (2015): 

Safety stock = SD × Z  ...................................................................................... (11) 

Keterangan: 

SD  = Standar deviasi  

Z  = Faktor pengamanan  

3.5.3.4. Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

Reorder Point merupakan titik di mana persediaan mulai berkurang hingga 

mencapai level minimum, sehingga perusahaan tetap dapat menghindari 

kekurangan stok. Besarnya reorder point dihitung berdasarkan penggunaan bahan 

selama periode tertentu atau lead time (Sholehah dkk., 2021). Secara umum, titik 

pemesanan ulang diperoleh dengan menambahkan kebutuhan bahan selama lead 

time dengan persediaan pengaman, yang dirumuskan sebagai berikut: 

ROP = (LT × AU) + SS  ................................................................................... (12) 
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Keterangan:  

ROP = Reorder Point  

LT = Lead Time (waktu tunggu) 

AU  = Average Usage (pemakaian rata - rata tepung kanji zak/tahun)  

SS = Safety Stock (persediaan pengaman bahan baku tepung kanji) 

  



 
 

IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

4.1. Keadaan Geografis 

Kecamatanii Tuahii Madaniii merupakanii salahii satuii kecamatanii diii Kotaii 

Pekanbaru,ii yangii terbagiii menjadiii 97ii Rukunii Wargaii (RW)ii danii 444ii Rukunii Tetanggaii 

(RT).ii Luasii totalii wilayahii kecamatanii iniii mencapaiii 29,93ii km²,ii denganii rincianii luasii 

setiapii kelurahanii sebagaiii berikut: 

Kelurahanii Tuahii Madani  :ii 4,52ii km² 

Kelurahanii Tuahii Karya  :ii 5,26ii km² 

Kelurahanii Sialangii Munggu  :ii 5,25ii km² 

Kelurahanii Sidomulyoii Barat  :ii 8,62ii km² 

Kelurahanii Airii Putih   :ii 6,28ii km² 

Batasii wilayahii Kecamatanii Tuahii Madaniii adalahii sebagaiii berikut: 

Bagianii timur  :ii berbatasanii denganii Kecamatanii Marpoyanii Damai 

Bagianii barat  :ii berbatasanii denganii Kabupatenii Kampar 

Bagianii utara  :ii berbatasanii denganii Kecamatanii Payungii Sekaki 

Bagianii selatan  :ii berbatasanii denganii Kabupatenii Kampar 

4.2.ii Keadaanii Penduduk 

Pendudukii menjadiii elemenii utamaii dalamii mendorongii pembangunanii ekonomi.ii 

Olehii karenaii itu,ii aspekii kependudukanii merupakanii komponenii krusialii dalamii 

perkembanganii suatuii wilayah,ii karenaii jumlahii danii pertumbuhanii pendudukii secaraii 

langsungii memengaruhiii lajuii pembangunanii wilayahii tersebut,ii peningkatanii populasiii 

biasanyaii diikutiii denganii peningkatanii kegiatanii pembangunan. 
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Berdasarkanii dataii statistikii kependudukan,ii jumlahii pendudukii Kecamatanii Tuahii 

Madaniii mencapaiii 161.132ii jiwaii padaii tahunii 2023.ii Kepadatanii penduduknyaii 

mencapaiii 5.384ii jiwa/km². 

Tabelii 3.ii Jumlahii Pendudukii Kecamatanii Tuahii Madaniii Menurutii Kelurahanii Tahunii 

2023 

No. Kelurahan 
Pendudukii (Jiwa) 

Lakiii -ii laki Perempuan Jumlah 

1. Tuahii Madani ii ii 5.470 ii ii 5.395 10.865 

2. Tuahii Karya 21.176 20.733 41.909 

3. Sialangii Munggu 18.853 18.454 37.307 

4. Sidomulyoii Barat 24.478 24.166 48.644 

5. Airii Putih 11.358 11.049 22.407 

Jumlah 81.335 79.797 161.132 

Sumber:ii Kecamatanii Tuahii Madaniii Dalamii Angka,ii 2024 

Padaii Tabelii 3,ii memperlihatkanii jumlahii pendudukii tertinggiii diii Kecamatanii Tuahii 

Madaniii beradaii padaii Kelurahanii Sidomulyoii Baratii yaituii sebanyakii 48.644ii jiwa.ii 

Sedangkanii pendudukii terendahii terdapatii padaii Kelurahanii Tuahii Madaniii yaituii 

sebanyakii 10.865ii jiwa. 

Berdasarkanii dataii statistikii kependudukan,ii pendudukii Kecamatanii Tuahii Madaniii 

diklasifikasikanii menurutii kelompokii umurii danii jenisii kelaminii padaii tahunii 2023.ii 

Rincianii dataii tersebutii disajikanii padaii Tabelii 4ii berikut: 

Tabelii 4.ii Jumlahii Pendudukii Menurutii Kelompokii Umurii danii Jenisii Kelaminii diii 

Kecamatanii Tuahmadani,ii Tahunii 2023 

No. Kelompokii Umur 
Jenisii Kelamin 

Lakiii -ii laki Perempuan Jumlah 

1. 00-04 7.170 6.514 13.684 

2. 05-09 8.743 8.142 16.885 

3. 10-14 8.619 8.170 16.789 

4. 15-19 5.785 5.504 11.289 

5. 20-24 6.792 6.486 13.278 

6. 25-29 6.544 7.076 13.620 

7. 30-34 6.579 7.129 13.708 

8. 35-39 6.605 7.097 13.702 
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No. Kelompokii Umur 
Jenisii Kelamin 

Lakiii -ii laki Perempuan Jumlah 

9. 40-44 6.613 7.000 13.613 

10. 45-49 5.790 5.726 11.516 

11. 50-54 4.748 4.333 ii ii 9.081 

12. 55-59 3.236 2.899 ii ii 6.135 

13. 60-64 2.016 1.706 ii ii 3.722 

14. 65-69 1.205 1.141 ii ii 2.346 

15. 70-74 ii ii ii 513 ii ii ii 487 ii ii 1.000 

16. 75+ ii ii ii 377 ii ii ii 387 ii ii ii ii ii 764 

Jumlah 81.335 79.797 161.132 

Sumber:ii Kecamatanii Tuahii Madaniii Dalamii Angka,ii 2024 

Tabelii 4ii memperlihatkanii bahwaii pendudukii berusiaii 15-64ii tahunii atauii yangii 

termasukii dalamii usiaii produktifii diii Kecamatanii Tuahii Madaniii berjumlahii 109.664ii 

jiwa,ii mencakupii laki-lakiii danii perempuan.ii Sementaraii itu,ii pendudukii berusiaii 65ii 

tahunii keii atasii yangii sudahii tidakii produktifii tercatatii sebanyakii 4.110ii jiwa,ii jugaii terdiriii 

dariii laki-lakiii danii perempuan. 

4.3. Sarana dan Prasarana 

a.ii Pendidikan 

Pendidikanii memegangii perananii yangii sangatii pentingii danii tidakii terpisahkanii 

dalamii kemajuanii suatuii daerah.ii Selainii itu,ii pendidikanii jugaii dianggapii sebagaiii 

investasiii utamaii bagiii kemajuanii daerahii maupunii kemajuanii suatuii bangsa.ii 

Pentingnyaii pendidikanii tercerminii dariii upayaii pemerintahii dalamii meningkatkanii 

kualitasii danii kuantitasii lembagaii pendidikanii hinggaii keii pelosok-pelosokii wilayah.ii 

Halii iniii jugaii perluii diterapkanii diii masyarakatii Kecamatanii Tuahii Madani.ii Kualitasii 

pendidikanii akanii meningkatii apabilaii pemerintahii setempatii menyediakanii sistemii 

pendidikanii yangii baikii danii sesuaiii denganii kebutuhanii masyarakat.ii Berdasarkanii dataii 

statistikii kecamatanii Tuahii Madaniii memilikiii beberapaii Fasilitasii pendidikan,ii untukii 

lebihii jelasnyaii dapatii dilihatii padaii Tabelii 5. 



69 
 

Tabelii 5.ii Jumlahii Fasilitasii Sekolahii Menurutii Tingkatii Pendidikanii diii Kecamatanii 

Tuahii Madani,ii Tahunii 2021ii danii 2023 

No. Tingkatii Pendidikan 
Tahunii (Unit) 

2021 2023 

1. Sekolahii Dasarii (SD) 43 45 

2. Madrasahii Ibtidaiyahii (MI)   4   5 

3. Sekolahii Menengahii Pertamaii (SMP) 16 18 

4. Madrasahii Tsanawiyahii (MTs)   2   4 

5. Sekolahii Menengahii Atasii (SMA)   6   6 

6. Sekolahii Menengahii Kejuruanii (SMK) 11 11 

7. Madrasahii Aliyahii (MA) 1 2 

Sumber:ii Kecamatanii Tuahii Madaniii Dalamii Angka,ii 2024 

Berdasarkanii Tabelii 5,ii dapatii diamatiii bahwaii jumlahii lembagaii pendidikanii diii 

Kecamatanii Tuahii Madaniii mengalamiii peningkatanii antaraii tahunii 2021ii danii 2023.ii 

Padaii tahunii 2021ii tercatatii 43ii Sekolahii Dasarii (SD),ii 4ii Madrasahii Ibtidaiyahii (MI),ii 16ii 

Sekolahii Menengahii Pertamaii (SMP),ii 2ii Madrasahii Tsanawiyahii (MTs),ii 6ii Sekolahii 

Menengahii Atasii (SMA),ii 11ii Sekolahii Menengahii Kejuruanii (SMK),ii sertaii 1ii 

Madrasahii Aliyahii (MA).ii Sementaraii itu,ii padaii tahunii 2023,ii jumlahii lembagaii 

pendidikanii bertambahii menjadiii 45ii SD,ii 5ii MI,ii 18ii SMP,ii 4ii MTs,ii 6ii SMA,ii 11ii SMKii 

danii 2ii MA.ii  

b.ii Kesehatan 

Pembangunanii diii sektorii kesehatanii bertujuanii agarii seluruhii masyarakatii dapatii 

mengaksesii layananii kesehatanii denganii mudah,ii terjangkauii danii merata.ii Denganii 

upayaii ini,ii diharapkanii tercapaiii tingkatii kesehatanii masyarakatii yangii optimal.ii Diii 

Kecamatanii Tuahii Madani,ii saranaii danii prasaranaii kesehatanii tercatatii padaii tahunii 

2021ii danii 2023ii terdiriii dariii 2ii rumahii sakit,ii 19ii poliklinik,ii danii 26ii apotek.Distribusiii 

jumlahii saranaii kesehatanii diii Kecamatanii Tuahii Madaniii tahunii 2021ii danii 2023ii dapatii 

dilihatii padaii Tabelii 6. 
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Tabelii 6.ii Jumlahii Saranaii Kesehatanii Menurutii Jenisii Saranaii Kesehatanii diii Kecamatanii 

Tuahii Madani,ii Tahunii 2021ii danii 2023 

No. Jenisii Saranaii Kesehatan 
Tahunii (Unit) 

2021 2023 

1. Rumahii Sakit   2   2 

2. Poliklinik/Balaiii Pengobatan 19 19 

3. Apotek 26 26 

Sumber:ii Kecamatanii Tuahii Madaniii Dalamii Angka,ii 2024 

c.ii Perdagangan 

Saranaii danii prasaranaii padaii sektorii perdaganganii diii Kecamatanii Tuahii Madaniii 

terdapatii Pertokoanii sebanyakii 138ii unit,ii Pasarii terdapatii sebanyakii 7ii unit,ii Swalayanii 

terdapatii sebanyakii 68ii unitii danii Restoranii terdapatii sebanyakii 70ii unit.ii Distribusiii 

jumlahii saranaii perdaganganii diii Kecamatanii Tuahii Madaniii tahunii 2023ii dapatii dilihatii 

padaii Tabelii 7. 

Tabelii 7.ii Jumlahii Saranaii Perdaganganii Menurutii Kelurahanii diii Kecamatanii Tuahii 

Madani,ii Tahunii 2023 

No. Kelurahan 
Jenisii (Unit) 

Pertokoan Pasar Swalayan Restoran 

1. Tuahii Madani 16 1   8   6 

2. Tuahii Karya   8 - 10 17 

3. Sialangii Munggu 24 2 24 26 

4. Sidomulyoii Barat 47 2 14 16 

5. Airii Putih 43 2 12   5 

Jumlah 138 7 68 70 

Sumber:ii Kecamatanii Tuahii Madaniii Dalamii Angka,ii 2024 

4.4. Kondisi Ekonomi 

Kecamatanii Tuahii Madaniii meningkatkanii programii pembangunanii industriii kecilii 

untukii mendongkrakii ekonomiii danii kesejahteraanii warga.ii Industriii padatii karyaii iniii 

jadiii penyokongii utamaii pemerataanii pendapatanii danii penciptaanii lapanganii kerja.ii 

Pemerintahii Kecamatanii Tuahii Madaniii jugaii aktifii menciptakanii iklimii usahaii yangii 
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kondusif,ii denganii fokusii padaii inovasiii pelayananii publikii danii dukunganii UMKMii 

demiii meningkatkanii dayaii saingii industriii lokal. 

Tabelii 8.ii Perkembanganii Jumlahii Industriii Kecilii diii Kecamatanii Tuahii Madani,Tahunii 

2021-2023 

Tahunii  Unitii Usahaii  

2021 ii ii ii ii ii ii ii 2 

2022 ii ii ii 199 

2023 1.550 

Sumber:ii Kecamatanii Tuahii Madaniii Dalamii Angka,ii 2024 

Berdasarkanii Tabelii 8,ii menunjukkanii industriii kecilii tertinggiii terdapatii padaii 

tahunii 2023ii sebanyakii 1.550ii unitii usahaii danii industriii terendahii padaii tahunii 2021ii 

sebanyakii 2ii unitii usaha.ii Dapatii disimpulkanii terjadinyaii kenaikanii jumlahii industriii 

kecilii diii Kecamatanii Tuahii Madaniii setiapii tahunnya. 

4.5. Potensi Pertanian 

a.ii Tanamanii Sayuran 

Tanamanii sayuranii merupakanii jenisii tanamanii yangii menjadiii sumberii vitamin,ii 

mineralii danii nutrisiii lainnya,ii yangii dikonsumsiii dariii bagianii tanamanii sepertiii daun,ii 

bunga,ii buahii atauii umbinya,ii denganii masaii hidupii kurangii dariii satuii tahun. 

Tabelii 9.ii Produksiii Tanamanii Sayuranii Menurutii Jenisii Tanamanii diii Kecamatanii Tuahii 

Madani,ii Tahunii 2022-2023 

No. Jenisii Tanaman 
Tahunii (Ton) 

2022 2023 

1. Bayam 3.637 ii ii 9.637 

2. Cabaiii Keriting - ii ii ii ii ii ii ii 10 

3. Kacangii Panjang ii ii ii 347 ii ii ii ii ii 222 

4. Kangkung 4.032 12.233 

5. Ketimun ii ii ii 297 ii ii ii ii ii 364 

6. Sawi 1.018 ii ii 6.699 

7. Terongii  ii ii ii 208 ii ii ii ii ii 406 

Sumber:ii Kecamatanii Tuahii Madaniii Dalamii Angka,ii 2024 
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Berdasarkanii Tabelii 9,ii menunjukkanii produksiii tanamanii sayuranii tertinggiii 

adalahii tanamanii kangkungii terdapatii padaii tahunii 2023ii sebanyakii 12.233ii tonii danii 

produksiii tanamanii sayuranii terendahii adalahii tanamanii cabaiii keritingii padaii tahunii 

2023ii sebanyakii 10ii ton.ii  

b.ii Tanamanii Buah-Buahan 

Tanamanii buah-buahanii adalahii tanamanii yangii menghasilkanii buahii yangii dapatii 

dikonsumsiii olehii manusiaii atauii hewan.ii Tanamanii iniii memilikiii peranii pentingii dalamii 

kehidupanii manusiaii karenaii menjadiii sumberii nutrisi,ii vitaminii danii serat. 

Tabelii 10.ii Produksiii Tanamanii Buah-Buahanii Menurutii Jenisii Tanamanii diii Kecamatanii 

Tuahii Madani,ii Tahunii 2023 

No. Jenisii Tanaman 
Tahunii (Ton) 

2023 

1. Alpukat ii ii ii ii ii ii ii 1 

2. Anggur ii ii ii ii ii 32 

3. Belimbing ii ii ii ii ii 24 

4. Durian ii ii ii ii ii 24 

5. Jambuii Air ii ii ii ii ii 20 

6. Jambuii Biji ii ii ii ii ii 17 

7. Kelengkeng ii ii ii ii ii 50 

8. Mangga ii ii ii ii ii ii ii 2 

9. Nangka ii ii ii 100 

10. Pepaya ii ii ii 159 

11. Pisang ii ii ii 155 

12. Rambutan ii ii ii 162 

13. Semangka 2.296 

Sumber:ii Kecamatanii Tuahii Madaniii Dalamii Angka,ii 2024 

Berdasarkanii Tabelii 10,ii produksiii tanamanii buah-buahanii tertinggiii diii 

Kecamatanii Tuahii Madaniii padaii tahunii 2023ii adalahii semangkaii denganii jumlahii 2.296ii 

ton,ii sedangkanii yangii terendahii adalahii alpukat,ii hanyaii mencapaiii 1ii ton. 
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c.ii Peternakan 

Peternakanii didefinisikanii sebagaiii kegiatanii mengusahakanii budidayaii hewanii 

ternak,ii yangii meliputiii aspekii pemeliharaan,ii perkembangbiakanii danii pemanfaatanii 

hasilnyaii untukii produksiii pangan,ii bahanii bakuii industri,ii atauii tujuanii lainii yangii 

memilikiii nilaiii ekonomis.ii Definisiii iniii menekankanii bahwaii peternakanii adalahii 

sebuahii sistemii yangii terintegrasi,ii diii manaii setiapii tahapanii memilikiii peranii penting. 

Tabelii 11.ii Populasiii Ternakii Menurutii Jenisii Ternakii diii Kecamatanii Tuahii Madani,ii 

Tahunii ii 2023 

No. Jenisii Ternak 
Tahunii (Ekor) 

2023 

1. Sapi 175 

2. Kerbau ii ii ii ii 6 

3. Kambing 720 

4. Domba ii ii 70 

Sumber:ii Kecamatanii Tuahii Madaniii Dalamii Angka,ii 2024 

Berdasarkanii Tabelii 11,ii populasiii ternakii diii Kecamatanii Tuahii Madaniii padaii 

tahunii 2023ii terdiriii dariii sapiii sebanyakii 175ii ekor,ii kerbauii 6ii ekor,ii kambingii 720ii ekorii 

danii dombaii 70ii ekor.ii Adapunii dataii mengenaiii jenisii ternakii unggasii dapatii dilihatii padaii 

Tabelii 12ii berikut: 

Tabelii 12.ii Populasiii Unggasii Menurutii Jenisii Unggasii diii Kecamatanii Tuahii Madani,ii 

Tahunii 2023 

No. Jenisii Ternak 
Tahunii (Ekor) 

2023 

1. Ayamii Kampung 9.500 

2. Ayamii Petelur ii ii ii 250 

3. Itik ii ii ii 850 

4. Itikii Manila ii ii ii 400 

Sumber:ii Kecamatanii Tuahii Madaniii Dalamii Angka,ii 2024 
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Berdasarkanii Tabelii 12,ii menunjukkanii populasiii ternakii padaii tahunii 2023ii berupaii 

ternakii sapiii sebanyakii 175ii ekor,ii ternakii kerbauii sebanyakii 6ii ekor,ii ternakii kambingii 

sebanyakii 720ii ekorii danii ternakii dombaii sebanyakii 70ii ekor. 



 
 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha 

Dalam penelitian ini, karakteristik pengusaha mencakup aspek umur, tingkat 

pendidikan, pengalaman dalam berusaha dan jumlah tanggungan keluarga. 

Sementara itu, profil usaha mencakup sejarah usaha, skala usaha, modal yang 

dimiliki, serta jumlah tenaga kerja yang terlibat. 

5.1.1. Karakteristik Pengusaha  

Menurut Caragih (2015), karakteristik adalah sifat atau ciri yang secara alami 

melekat pada seseorang, mencakup aspek seperti umur, jenis kelamin, ras atau suku, 

pengetahuan, agama atau kepercayaan dan lain-lain. Dalam penelitian ini, 

karakteristik pengusaha yang diteliti meliputi umur, tingkat pendidikan, 

pengalaman berusaha dan jumlah tanggungan keluarga. 

Tabel 13. Karakteristik Pengusaha Berdasarkan Umur, Tingkat Pendidikan, 

Pengalaman Berusaha dan Jumlah Tanggungan Keluarga Pelaku Usaha 

Agroindustri Kerupuk Mirasa Tahun 2025 

No.  Karakteristik  Nilai  

1.  Umur (Tahun)  35 

2.  Tingkat Pendidikan (Tahun)  15  

3.  Pengalaman Berusaha (Tahun)  12  

4.  Jumlah Tanggungan Keluarga (Jiwa)    3  

Sumber: Data Primer, 2025  

Berdasarkan Tabel 13, data karakteristik pengusaha menunjukkan bahwa 

pengusaha berusia 35 tahun, memiliki tingkat pendidikan selama 15 tahun, 

pengalaman berusaha selama 12 tahun dan jumlah tanggungan keluarga 

sebanyak 3 orang. Sedangkan untuk karakteristik tenaga kerja dapat dilihat pada 

Tabel 14 berikut: 
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Tabel 14. Karakteristik Tenaga Kerja Berdasarkan Umur, Tingkat Pendidikan, 

Pengalaman Berusaha dan Jumlah Tanggungan Keluarga Pelaku Usaha 

Agroindustri Kerupuk Mirasa Tahun 2025 

No. Karakteristik 
Tenaga Kerja 

 1  2  3 4  5  6  7  8 

1. Umur (Tahun)  27 25 23 25 24 27 25 25 

2. Tingkat Pendidikan (Tahun)  12 12 12 12 12 12 12 12 

3. 
Pengalaman Berusaha 

(Tahun)  
6 6 4 6 5 7 5 5 

4. 
Jumlah Tanggungan 

Keluarga (Jiwa)  
2 - - - - 1 - - 

Sumber: Data Primer, 2025  

Berdasarkan Tabel 14, data karakteristik tenaga kerja menunjukkan bahwa usia 

tenaga kerja berkisar antara 23–27 tahun, tingkat pendidikan rata-rata 12 tahun, 

pengalaman berusaha antara 4–7 tahun dan jumlah tanggungan keluarga hanya 

dimiliki oleh 2 tenaga kerja, masing-masing sebanyak 1 dan 2 jiwa. Penjelasan lebih 

rinci dapat dilihat pada uraian berikut: 

5.1.1.1. Umur 

Menurut Badan Pusat Statistik (2018), umur penduduk dikelompokkan 

menjadi beberapa kategori: 

a) Penduduk berusia 0–14 tahun digolongkan sebagai kelompok yang belum 

produktif secara ekonomi. 

b) Penduduk berusia 15–64 tahun termasuk dalam kelompok yang produktif. 

c) Penduduk berusia 65 tahun ke atas dikategorikan sebagai kelompok yang 

tidak lagi produktif.  

Pada Tabel 13, menunjukkan bahwa pengusaha telah berumur 35 tahun yang 

termasuk kelompok produktif. Pada Tabel 14, menunjukkan bahwa tenaga kerja 
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berumur 23-27 tahun yang termasuk kelompok produktif. Dengan berumur 

produktif pengusaha dan tenaga kerja memiliki tenaga yang kuat dan berpeluang 

untuk mengembangkan usahanya menjadi lebih besar. Umur pelaku usaha yang 

masih produktif cenderung memiliki kondisi fisik yang lebih prima dibandingkan 

pengusaha yang usianya lebih tua. 

5.1.1.2. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan, perilaku, serta sikapnya, baik untuk memenuhi 

kebutuhan saat ini maupun untuk mempersiapkan masa depan, baik melalui 

lembaga yang terorganisir maupun secara mandiri (Dewi dkk. 2016).  

Berdasarkan Tabel 13, pengusaha memiliki jenjang pendidikan hingga 

Diploma III atau setara dengan 15 tahun, yang menunjukkan bahwa pengusaha 

termasuk dalam kategori berpendidikan tinggi. Sementara itu, Tabel 14 

menunjukkan bahwa tenaga kerja menempuh pendidikan hingga tingkat SMA atau 

12 tahun. Tingkat pendidikan ini berperan penting dalam membentuk pola pikir, 

kemampuan pengambilan keputusan yang tepat, serta keterampilan berpikir logis 

dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

5.1.1.3. Pengalaman Berusaha 

Pengalaman berusaha merujuk pada sejauh mana seorang pengusaha 

menguasai pengetahuan dan keterampilan dalam menjalankan usahanya. Hal ini 

dapat diukur berdasarkan lama pengusaha terlibat dalam kegiatan usaha serta jenis 

pekerjaan yang pernah dijalankan di bidang tersebut dalam kurun waktu tertentu 

(Suwarno dan Aprianto, 2019). 
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Berdasarkan Tabel 13, menunjukkan bahwa pengalaman berusaha pengusaha 

yaitu 12 tahun. Pada Tabel 14, menunjukkan bahwa tenaga kerja memiliki 

pengalaman berusaha berkisar 4-7 tahun. Hal ini dapat diartikan bahwa pengusaha 

Agroindustri Kerupuk Mirasa cukup berpengalaman dalam menjalankan usahanya. 

Lamanya pengalaman berusaha dapat meningkatkan kepercayaan diri pengusaha, 

sehingga memungkinkan mereka menjalankan usahanya dengan lebih 

efektif dan optimal.  

5.1.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga 

Purwanto dan Taftazani (2018) menyatakan bahwa jumlah tanggungan 

keluarga merujuk pada banyaknya anggota keluarga yang menjadi tanggungan 

secara ekonomi oleh satu individu, termasuk anggota keluarga kandung maupun 

non-kandung, yang tinggal dalam satu rumah dan belum memiliki pekerjaan. 

Berdasarkan Tabel 13, pengusaha memiliki 3 orang tanggungan keluarga, 

sedangkan pada Tabel 14 hanya 2 tenaga kerja yang memiliki tanggungan, masing-

masing sebanyak 2 dan 1 orang. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengusaha 

Agroindustri Kerupuk Mirasa termasuk dalam kategori keluarga dengan 

tanggungan relatif kecil. Situasi tersebut menuntut pengusaha untuk bekerja lebih 

optimal dalam mengelola usaha, karena jumlah tanggungan keluarga berkorelasi 

langsung dengan tingkat pengeluaran; semakin banyak tanggungan, semakin tinggi 

biaya yang harus ditanggung. 

5.1.2. Profil Usaha  

Profil usaha adalah representasi keseluruhan dari kegiatan operasional suatu 

usaha. Dalam penelitian ini, profil usaha mencakup sejarah berdirinya usaha, skala 
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usaha yang dijalankan, besaran modal yang dimiliki, serta jumlah tenaga 

kerja yang terlibat. Lebih jelasnya profil agroindustri Kerupuk Mirasa diuraikan 

sebagai berikut.  

5.1.2.1. Sejarah Usaha 

Sejarahii usahaii menjelaskanii latarii belakangii pendirianii suatuii bisnis,ii termasukii 

prosesii awalii berdirinyaii sertaii motivasiii pengusahaii dalamii memulaiii usahaii tersebut.ii 

Padaii usahaii kecilii danii menengah,ii sejarahii usahaii biasanyaii berawalii dariii 

keterampilanii pengusaha,ii ketersediaanii tempatii usaha,ii sertaii modalii awalii yangii 

digunakanii untukii memulaiii kegiatanii usahaii (Hutagaol,ii 2020). 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii sudahii berjalanii selamaii 24ii tahun,ii usahaii iniii milikii 

Bapakii Muhammadii Samsulii Muarifkiii terletakii diii Jalanii Rowoii Bening,ii Perumii 

Permataii Beningii 3,ii Kecamatanii Tuahii Madaniii Kotaii Pekanbaruii Provinsiii Riau.ii Awalii 

mulanyaii usahaii Kerupukii Mirasaii iniii menjalankanii usahanyaii diii bengkulu,ii namunii 

usahanyaii tidakii berhasil,ii sehinggaii pemilikii usahaii memutuskanii untukii pindahii keii 

Riauii danii menjalankanii usahanyaii diii Riauii terutamaii diii Kotaii Pekanbaru.ii Usahaii 

Agroindustriii iniii didirikanii padaii tahunii 2000.ii Usahaii iniii merupakanii usahaii turunii 

temurunii yangii dimulaiii olehii keduaii orangii tua,ii namunii ketikaii orangii tuaii lakiii –ii lakiii 

meninggal,ii usahaii iniii sudahii dipegangii olehii anakii pertamanyaii yangii bernamaii Bapakii 

Muhammadii Samsulii Muarifki.ii Padaii awalii memulaiii usahaii pembuatanii kerupukii 

mirasaii dilakukanii secaraii manualii atauii masihii banyakii menggunakanii tenagaii manusiaii 

danii caraii tradisional,ii namunii saatii iniii produksiii kerupukii mirasaii sudahii mengalamiii 

perkembanganii seiringii berjalannyaii usahaii terutamaii penggunaanii teknologiii dalamii 

prosesii produksinya.ii  
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5.1.2.2. Skala Usaha 

 Berdasarkanii klasifikasiii UMKMii dariii Badanii Pusatii Statistikii (2012),ii usahaii 

mikroii memilikiii 1–5ii tenagaii kerja,ii usahaii kecilii memilikiii 5–19ii tenagaii kerjaii danii 

usahaii menengahii memilikiii 20–99ii tenagaii kerja.ii Berdasarkan Undang-undang 

No.20 Tahun 2008 tentang UMKM, usaha mikro memiliki nilai aset paling banyak 

Rp 50.000.000 dan omset tahunan maksimal Rp 300.000.000, usaha kecil memiliki 

nilai aset Rp 50.000.000 – Rp 500.000.000 dan omset tahunan Rp 300.000.000 – 

Rp 2.500.000.000, usaha menengah memiliki aset Rp 500.000.000 – Rp 

10.000.000.000 dan omset tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000.  

Berdasarkanii kuantitasii tenagaii kerja dan asetii yangii dimilikiii Agroindustriii 

Kerupukii ii Mirasa,ii dapatii diketahuiii bahwaii usahaii agroindustriii Kerupukii Mirasaii 

termasukii ii kedalamii usahaii kecil.ii Usahaii iniii masihii berskalaii usahaii kecilii yangii mana 

memiliki aset lebih dari Rp 138.550.000 danii jumlahii ii tenagaii kerjaii yangii dimilikiii 

sebanyakii 8ii orangii yangii diantaranya:ii 8ii orangii tenagaii kerjaiiluarii keluarga.ii  

5.1.2.3.  Modal Usaha 

Modalii usahaii adalahii halii yangii pentingii dalamii melaksanakanii kegiatanii usaha,ii 

jikaii tidakii memilikiii modalii yangii cukupii makaii usahaii tidakii akanii bisaii dilaksanakan.ii 

Berdasarkanii hasilii penelitianii diketahuiii modalii awalii memulaiii usahaii Kerupukii 

Mirasaii padaii tahunii 2000ii berjumlahii sebesarii Rp 10.000.000.ii Terdiriii dariii modalii 

pribadiii danii bantuanii saudaraii yangii adaii diii Kotaii Pekanbaru.ii Sedangkanii untukii 

modalii diii tahunii 2025ii akumulasiii modalii usahaii sebesarii Rp 250.000.000.ii Modalii 

tersebutii digunakanii untukii pengadaanii bahanii bakuii danii bahanii penunjang,ii sertaii 
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pembelianii peralatanii yangii diperlukanii dalamii prosesii produksiii kerupukii danii 

kebutuhanii usahaii lainnya. 

5.1.2.4. Jumlah Tenaga  Kerja 

Tenagaii kerjaii didefinisikanii sebagaiii bagianii dariii pendudukii yangii beradaii padaii 

usiaii produktif,ii yakniii 15–64ii tahun,ii atauii seluruhii individuii dalamii suatuii wilayahii 

yangii memilikiii kemampuanii untukii menghasilkanii barangii danii jasa,ii asalkanii terdapatii 

permintaanii atasii jasanyaii danii merekaii bersediaii berpartisipasiii dalamii kegiatanii 

produksiii (Mulyadi,ii 2014). 

Berdasarkanii hasilii penelitianii diketahuiii jumlahii tenagaii kerjaii padaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii berjumlahii 8ii orangii yangii manaii semuanyaii berasalii dariii tenagaii 

kerjaii luarii keluarga.ii  

5.2. Analisis Usaha 

Dalam penelitian ini, analisis usaha dilakukan dengan menilai penggunaan 

faktor produksi, menghitung biaya produksi, proses produksi, serta menganalisis 

harga, pendapatan, efisiensi usaha dan nilai tambah yang diperoleh Agroindustri 

Kerupuk Mirasa di Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

5.2.1. Penggunaan Faktor Produksi 

1. Tempat Usaha  

Lokasiii usahaii merupakanii salahii satuii faktorii produksiii yangii krusialii dalamii 

operasionalii agroindustri,ii termasukii Agroindustriii Kerupukii Mirasa.ii Usahaii iniii 

berlokasiii diii Jalanii Rowobening,ii Kelurahanii Sidumulyoii Barat,ii Kecamatanii Tuahii 

Madani,ii Kotaii Pekanbaru,ii Provinsiii Riau,ii denganii lahanii milikii pribadiii seluasii 900ii 
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m²ii (30ii mii ×ii 30ii m).ii Lahanii tersebutii terbagiii menjadiii beberapaii zona,ii antaraii lainii areaii 

produksi,ii penjemuran,ii gudangii danii areaii penggorengan.ii  

2.ii Tenagaii Kerja 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii mempekerjakanii 8ii orangii tenagaii kerja,ii yangii 

seluruhnyaii merupakanii tenagaii kerjaii luarii keluarga.ii Dalamii prosesii produksi,ii tenagaii 

kerjaii iniii dihitungii menggunakanii satuanii HOKii (hariii orangii kerja).ii Rincianii 

penggunaanii tenagaii kerjaii lebihii lengkapii disajikanii padaii Tabelii 15. 

Tabelii 15.ii Distribusiii Jumlahii Penggunaanii Tenagaii Kerjaii Perii Prosesii Produksiii Padaii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii Tahunii 2025 

No. 
Tahapanii 

Pengerjaan 

Jumlahii 

Orang 

Pengerjaanii 

Jam/Hari 

Jumlahii 

Hari 

Totalii 

Jam 
HOK 

Persenii 

(%) 

1. 
Pembuatanii 

Adonan 
2 2 1 4 0,50 19,05 

2. Pencetakan 2 1 1 2 0,25 9,52 

3. Pengukusan 2 1 1 2 0,25 9,52 

4. Pengeringan 2 2 1 4 0,50 19,05 

5. Penggorengan 2 3 1 6 0,75 28,57 

6. Pengemasan 2 1,5 1 3 0,38 14,29 

Total 2,63 100 

Sumber:ii Dataii Olahanii Peneliti,ii 2025 

Berdasarkanii dataii padaii Tabelii 15,ii tahapanii penggorenganii dalamii prosesii 

produksiii kerupukii mirasaii membutuhkanii tenagaii kerjaii palingii banyak,ii yakniii sebesarii 

0,75ii HOKii perii prosesii produksi.ii Sebaliknya,ii tahapanii pencetakanii danii pengukusanii 

memerlukanii tenagaii kerjaii palingii sedikit,ii yaituii 0,25ii HOKii perii prosesii produksi. 

3.ii Alatii danii Bahanii ii  

a.ii Penggunaanii Alat 

Prosesii produksiii menuntutii penerapanii teknologiii agarii bahanii mentahii atauii bahanii 

bakuii dapatii diubahii menjadiii produkii jadiii atauii setengahii jadiii secaraii efektifii danii 

efisien,ii baikii padaii skalaii kecilii maupunii besar.ii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii 
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memanfaatkanii peralatanii modernii yangii tidakii habisii pakaiii dalamii satuii kaliii prosesii 

produksi,ii sehinggaii biayaii yangii diperhitungkanii dalamii produksiii adalahii biayaii 

penyusutanii peralatanii tersebut.ii Rincianii alatii yangii digunakanii dalamii prosesii 

produksiii dapatii dilihatii padaii Tabelii 16. 

Tabelii 16.ii Alatii -ii Alatii Yangii Digunakanii Dalamii Produksiii Kerupukii Mirasa,ii Tahunii 

2025 

No. Namaii Alat Satuan Jumlah 
Hargaii 

(Rp/Unit) 

Totalii Biayaii 

(Rp) 

Penyusutanii 

Rp/prosesii ii 

produksiii (1ii 

hari) 

1. 
Mixerii 

Tangan 
Unit 1 400.000 400.000 2.462 

2. 
Mesinii 

Molen 
Unit 1 8.000.000 8.000.000 16.410 

3. 
Mesinii 

Rolling 
Unit 1 6.000.000 6.000.000 12.308 

4. 

Mesinii 

Cetakii 

Otomatis 

Unit 1 80.000.000 80.000.000 164.103 

5. 
Mesinii 

Uap 
Unit 1 9.000.000 9.000.000 18.462 

6. Wajan Unit 2 3.000.000 6.000.000 36.923 

7. Oven Unit 1 3.000.000 3.000.000 9.231 

8. 
Penirisii 

Kerupuk 
Unit 2 500.000 1.000.000 6.154 

9. 
Tongii 

Minyak 
Unit 1 150.000 150.000 1.538 

10. 

Ebengii 

Bambuii 

Penjemur 

Unit 100 200.000 20.000.000 123.077 

11. 
Strimingii 

Jaring 
Roll 1 3.500.000 3.500.000 21.538 

12. 
Sarangii 

Kukus 
Unit 20 75.000 1.500.000 9.231 

Jumlah 132 113.825.000 138.550.000 421.436 

Sumber:ii Dataii Primer,ii 2025 

Tabelii 16ii menunjukkanii bahwaii peralatanii yangii digunakanii dalamii prosesii 

produksiii kerupukii mirasaii meliputiii berbagaiii jenisii alat,ii antaraii lainii mixerii tangan,ii 
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mesinii molen,ii mesinii rolling,ii mesinii cetakii otomatis,ii mesinii uap,ii wajan,ii oven,ii 

penirisii kerupuk,ii tongii minyak,ii ebengii bambuii untukii penjemuran,ii strimingii jaring,ii 

sertaii sarangii kukus. 

b.ii Bahanii Baku 

Bahanii bakuii memegangii perananii pentingii dalamii kelancaranii prosesii produksiii 

padaii usahaii agroindustri.ii Dalamii pembuatanii kerupukii mirasa,ii pengusahaii 

menggunakanii tepungii kanjiii sebagaiii bahanii utama,ii yangii diperolehii dariii pemasokii diii 

Kotaii Medanii karenaii kualitasii tepungii kanjiii tersebutii sesuaiii denganii standarii yangii 

dibutuhkan.ii Rincianii penggunaanii bahanii bakuii danii bahanii penunjangii dapatii dilihatii 

padaii Tabelii 17ii berikut: 

Tabelii 17.ii Penggunaanii Bahanii Baku,ii Bahanii Penunjangii Padaii Usahaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasa,ii Tahunii 2025 

No. 
Bahanii Bakuii danii 

Bahanii Penunjang 
Satuan Jumlah 

Hargaii 

(Rp/Kg) 
Nilaiii (Rp) 

1. Bahanii Baku     

 a.ii Tepungii Kanji Kg 150 8.000ii  1.200.000ii  

2. Bahanii Penunjang     

 a.ii Minyakii Goreng Liter   84 17.500ii  1.470.000ii  

 b.ii Ikan Kg     4 20.000ii  
ii ii ii ii ii ii ii ii 

80.000ii  

 c.ii Garam Kg   12 3.500ii  42.000ii  

 d.ii Bawangii Putih Kg  1,5 ii 30.000ii  45.000ii  

 e.ii Penyedapii Rasa Kg     1 48.000ii  48.000ii  

 f.ii Neriii Plus Kg     1 51.000ii  51.000ii  

 g.ii Air Liter 133 210ii  27.930ii  

 h.ii Plastikii (13x45) Kg     1 35.000ii  35.000ii  

 i.ii Karet Kg  1,5 40.000 60.000ii  

 j.ii Listrik Kwh 16,67 1.500 25.000ii  

 k.ii Gas Kg    12 7.000 84.000ii  

 l.ii Stikerii Labelii Brand Lembar  192 192 ii ii ii ii 36.864ii  

 m.ii Kayuii Bakar Kg    50 5.000 250.000 

Nilaiii Bahanii Penunjang 2.254.794 

Sumber:ii Dataii Primer,ii 2025 
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Berdasarkanii Tabelii 17,ii memperlihatkanii bahwaii tepungii kanjiii yangii digunakanii 

dalamii 1ii kaliii prosesii produksiii sebanyakii 150ii kgii atauii 6ii zak,ii pemilikii usahaii membeliii 

tepungii kanjiii dalamii bentukii perii zak,ii 1ii zakii berisiii 25ii kg. 

c.ii Bahanii Penunjangii  

Selainii bahanii bakuii utama,ii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii jugaii membutuhkanii 

bahanii penunjangii sebagaiii pelengkapii dalamii prosesii produksi.ii Bahanii penunjangii 

yangii digunakanii meliputiii minyakii goreng,ii ikan,ii garam,ii bawangii putih,ii penyedapii 

rasa,ii neriii plus,ii air,ii plastikii (13×45),ii karet,ii listrik,ii gas,ii stikerii labelii brandii danii kayuii 

bakar.ii Bahan-bahanii iniii diperolehii dariii tokoii atauii grosirii terdekatii sertaii bekerjaii samaii 

denganii penjualii diii pasarii tradisionalii sesuaiii kebutuhanii produksi.ii  

5.2.2. Biaya Produksi 

Biayaii produksi merupakanii biayaii yangii mencakupii seluruhii pengeluaranii untukii 

memperolehii bahanii baku,ii bahanii penunjang,ii tenagaii kerja,ii sertaii pemakaianii 

peralatanii danii fasilitasii produksiii lainnya.ii Besarnyaii inputii yangii digunakanii dalamii 

setiapii tahapii produksiii akanii sangatii memengaruhiii totalii biayaii yangii harusii 

dikeluarkan,ii sekaligusii menentukanii besarnyaii pendapatanii yangii bisaii diperolehii 

pengusahaii dariii penjualanii produk. 

Biayaii produksiii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii dibagiii menjadiii duaii 

kategoriii utama,ii yaituii biayaii tetapii danii biayaii variabel.ii Biayaii tetapii yaituii biayaii yangii 

harusii dikeluarkanii pengusahaii meskipunii produksiii tidakii berjalan,ii sepertiii 

penyusutanii alat,ii sewaii danii biayaii administrasiii tetap.ii Sedangkanii biayaii variabel,ii 

yaituii biayaii yangii berubahii sesuaiii denganii jumlahii produksi,ii termasukii biayaii bahanii 

bakuii utama,ii bahanii penunjang,ii sertaii upahii tenagaii kerjaii yangii digunakanii dalamii 
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prosesii produksi.ii Rincianii lebihii lengkapii mengenaiii komponenii biayaii tetapii danii biayaii 

variabelii yangii dikeluarkanii dapatii dilihatii padaii Tabelii 18. 

Tabelii 18.ii Rata-Rataii Penggunaanii Jumlahii Biayaii Produksi,ii Produksi,ii Pendapatan,ii 

RCRii Perii Prosesii Produksiii padaii Usahaii Agroindustriii Kerupukii Mirasa,ii 

Tahunii 2025 

No. Uraian 
Kerupukii Mirasa 

Jumlah Hargaii (Rp) Nilaiii (Rp) 

A.  
Produksiii Kerupukii Mirasaii 

(bungkus) 
3.600 3.000 10.800.000 

B.  Biayaii Variabel    

 1. Bahanii Bakuii (Kg)    

  Tepungii Kanji  150 8.000ii  1.200.000ii  

  Bahanii Penunjang    

  a.ii Minyakii Goreng    84 17.500ii  1.470.000ii  

  b.ii Ikan      4 20.000ii  80.000ii  

  c.ii Garam    12 3.500ii  42.000ii  

  d.ii Bawangii Putih   1,5 30.000ii  45.000ii  

  e.ii Penyedapii Rasa     1 48.000ii  48.000ii  

  f.ii Neriii Plus     1 51.000ii  51.000ii  

  g.ii Air 133 210ii  27.930ii  

  h.ii Plastikii (13x45)     1 35.000ii  35.000ii  

  i.ii Karet   1,5 40.000ii  60.000ii  

  j.ii Listrik 16,67 1.500ii  25.000ii  

  k.ii Gas    12 7.000ii  84.000ii  

  l.ii ii Stikerii Labelii Brand  192 192ii  36.864ii  

  m.ii Kayuii Bakar    50  5.000i 250.000ii  

  Jumlah   2.254.794ii  

 3. TKLKii (HOK) 2,63 176.000 462.880ii  

C.  Biayaii Tetap    

 1. Penyusutanii Alat  421.436ii  421.436 

 2. Sewaii Tanah  27.000 27.000ii  

  Jumlahii    448.436ii  

D.  Totalii Biayaii Produksi   4.366.110ii  

E.  Pendapatan    

 1. Pendapatanii Kotor   10.800.000ii  

 2. Pendapatanii Bersih   6.433.890ii  

F.  RCR   2,47 

Sumber:ii Dataii Olahanii Peneliti,ii 2025 
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1.ii Biayaii Tenagaii Kerjaii  

Tenagaii kerjaii yangii digunakanii dalamii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii berasalii 

dariii luarii anggotaii keluarga.ii Tenagaii kerjaii iniii diperlukanii untukii melaksanakanii 

berbagaiii tahapanii dalamii prosesii produksi,ii meliputiii pembuatanii adonan,ii 

pencetakan,ii pengukusan,ii pengeringan,ii penggorengan,ii hinggaii pengemasanii 

kerupukii mirasa.ii Rata-rata,ii prosesii produksiii memerlukanii 2,63ii HOK,ii denganii biayaii 

tenagaii kerjaii sebesarii Rp 462.880ii perii satuii kaliii prosesii produksi. 

2.ii Biayaii Tetap 

Biayaii tetapii merupakanii pengeluaranii dalamii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii 

yangii tidakii terpengaruhii olehii jumlahii kerupukii mirasaii yangii dihasilkan.ii Komponenii 

biayaii tetapii padaii usahaii iniii meliputiii biayaii penyusutanii peralatanii danii biayaii sewaii 

tanah.ii Biayaii tetapii timbulii karenaii penggunaanii faktorii produksiii yangii bersifatii 

konstan,ii sehinggaii pengeluaranii untukii faktorii produksiii tidakii berubahii meskipunii 

jumlahii produksiii mengalamiii fluktuasi.ii Biayaii penyusutanii peralatanii usahaii 

mencapaiii Rp 421.436,ii yangii mencakupii mixerii tangan,ii mesinii molen,ii mesinii rolling,ii 

mesinii cetakii otomatis,ii mesinii uap,ii wajan,ii oven,ii penirisii kerupuk,ii tongii minyak,ii 

ebengii bambuii penjemur,ii strimingii jaring,ii sertaii sarangii kukus.ii Sementaraii itu,ii biayaii 

sewaii tanahii sebesarii Rp 10.000.000ii perii tahun,ii yangii jikaii dibagiii 365ii hariii 

menghasilkanii rata-rataii biayaii harianii sebesarii Rp 27.000.ii Denganii demikian,ii totalii 

biayaii tetapii yangii dikeluarkanii untukii setiapii prosesii produksiii adalahii Rp 448.436.ii  

3.ii Biayaii Variabel 

Biayaii variabelii adalahii pengeluaranii dalamii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii yangii 

besarnyaii dipengaruhiii olehii jumlahii kerupukii mirasaii yangii diproduksi.ii Komponenii 
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biayaii variabelii padaii usahaii iniii mencakupii bahanii bakuii danii bahanii penunjangii yangii 

digunakanii dalamii prosesii produksi.ii Olehii karenaii itu,ii perubahanii jumlahii atauii hargaii 

bahanii bakuii danii bahanii penunjangii akanii memengaruhiii totalii produksiii kerupukii 

mirasa.ii Padaii setiapii prosesii produksi,ii penggunaanii tepungii kanjiii sebagaiii bahanii bakuii 

mencapaiii 150ii kgii denganii biayaii sebesarii Rp 1.200.000,ii sedangkanii bahanii 

penunjang,ii yangii meliputiii minyakii goreng,ii ikan,ii garam,ii bawangii putih,ii penyedapii 

rasa,ii neriii plus,ii air,ii plastikii (13×45),ii karet,ii listrik,ii gas,ii stikerii labelii brandii danii kayuii 

bakar,ii menelanii biayaii totalii sebesarii Rp 2.254.794ii perii prosesii produksi. 

5.2.3. Proses Produksi 

Prosesii produksi,ii menurutii Assauriii (2019),ii adalahii serangkaianii cara,ii metode,ii 

danii teknikii yangii digunakanii untukii menciptakanii atauii meningkatkanii kegunaanii 

suatuii barangii atauii jasaii denganii memanfaatkanii sumberii dayaii yangii tersedia,ii sepertiii 

tenagaii kerja,ii mesin,ii bahanii danii modal.ii Berdasarkanii pengertianii ini,ii produksiii 

kerupukii memerlukanii keterlibatanii tenagaii kerja,ii penerapanii pengetahuanii teknis,ii 

pemakaianii bahanii baku,ii sertaii penggunaanii peralatanii yangii sesuai. 

Prosesii produksiii merupakanii rangkaianii langkahii yangii terstrukturii untukii 

mengubahii bahanii baku,ii yakniii tepungii kanji,ii menjadiii produkii akhirii berupaii kerupukii 

Mirasa.ii Tahapanii iniii mencakupii berbagaiii aktivitasii pengolahanii yangii bertujuanii 

memastikanii kualitas,ii teksturii danii rasaii kerupukii sesuaiii standarii yangii ditetapkanii olehii 

agroindustri.ii Diii Agroindustriii Kerupukii Mirasa,ii Kecamatanii Tuahii Madani,ii Kotaii 

Pekanbaru,ii Riau,ii alurii produksiii kerupukii dijelaskanii secaraii rinciii melaluiii skemaii 

kerjaii yangii menggambarkanii setiapii tahap,ii mulaiii dariii pembuatanii adonan,ii 
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pencetakan,ii pengukusan,ii pengeringan,ii penjemuran,ii penggorengan,ii hinggaii 

pengemasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarii 2.ii Skemaii Tahapanii Prosesii Pembuatanii Kerupukii Mirasaii Padaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii diii Kecamatanii Tuahii Madaniii Kotaii Pekanbaruii Provinsiii Riau 

Adapunii penjelasanii pembuatanii kerupukii mirasaii sebagaiii berikut: 

1. Pembuatanii adonan 

Tahapii pembuatanii awalii padaii produksiii kerupukii mirasaii iniii adalahii pembuatanii 

adonanii basah.ii Tahapii iniii merupakanii tahapii awalii yangii sangatii penting.ii Bahan-

bahanii yangii dicampurkanii padaii tahapii iniii adalahii ikan,ii bawangii putih,ii penyedapii 

rasa,ii garamii danii airii menggunakanii mixerii tangan.ii Setelahii adonanii basahii siap,ii 

adonanii basahii tadiii diadukii denganii tepungii kanjiii menggunakanii mesinii molenii danii 

mesinii rolling.ii Pastikanii adonanii tersebutii benar-benarii kalis.ii Pengadonanii 

Pembuatan Adonan  

(2 Jam)  

 

Pengadukan tepung, ikan, bawang putih, 

garam penyedap rasa dan air 

Pencetakan (1 Jam) 
Pencetakan dilakukan dengan menggunakan 

mesin cetak otomatis 

Pengukusan (1 Jam) 

Pengeringan (2 Jam) 

Penggorengan  

(3 Jam) 

Pengemasan  

(1,5 Jam) 

Kerupuk yang sudah di kukus di oven dan 

dijemur di bawah matahari langsung 

Kerupuk yang sudah dicetak dimasukkan ke 

dalam tempat pengukusan 

Kerupuk yang sudah kering, kemudian 

digoreng hingga mengembang 

Kerupuk yang sudah ditiriskan lalu di kemas 

ke dalam plastik 
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berpengaruhii terhadapii dayaii kembangii kerupuk.ii Prosesii pembuatanii adonanii iniii 

memerlukanii waktuii selamaii 2ii jamii sampaiii adonanii kerupukii benarii benarii kalis. 

2. Pencetakan 

Setelahii adonanii selesai,ii tahapii selanjutnyaii adalahii pencetakan.ii Pencetakanii 

bertujuanii untukii menghasilkanii kerupukii denganii bentukii danii ukuranii yangii seragam.ii 

Keseragamanii iniii pentingii agarii penampakanii produkii lebihii menarikii danii panasii dapatii 

merataii saatii prosesii penggorengan,ii sehinggaii kerupukii matangii denganii warnaii yangii 

konsisten.ii Pencetakanii dilakukanii menggunakanii mesinii cetakii otomatis,ii kemudianii 

kerupukii diletakkanii diii atasii strimingii jaring.ii Setiapii kaliii produksi,ii prosesii 

pencetakanii memakanii waktuii sekitarii 1ii jam. 

3. Pengukusan 

Pengukusanii seringii diartikanii sebagaiii pemasakanii yangii dilakukanii melaluiii 

mediaii uapii panasii denganii suhuii pemanasanii sekitarii 100℃ii selamaii 15ii menit.ii Cetakanii 

kerupukii dimasukkanii kedalamii mesinii uapii yangii telahii diberiii alasii strimmingii jaringii 

diletakkanii diatasii sarangii kukus.ii Selamaii prosesii pengukusanii panasii dipindahkanii keii 

produkii melaluiii konveksiii melaluiii mesinii uap. 

Pengukusanii merupakanii tahapii pentingii karenaii padaii tahapii iniii terjadiii prosesii 

gelatinisasiii patiii yangii berkaitanii eratii denganii pengembanganii kerupukii saatii 

digoreng.ii Pengukusanii yangii terlaluii lamaii akanii menyebabkanii airii yangii 

terperangkapii olehii gelii patiii terlaluii banyak,ii sehinggaii prosesii pengeringanii danii 

penggorenganii menjadiii tidakii sempurna.ii Adonanii yangii setengahii matangii 

menyebabkanii patiii tidakii tergelatinisasiii denganii sempurnaii danii akanii menghambatii 

pengembanganii kerupuk.ii Adonanii yangii telahii masakii ditandaiii denganii seluruhii 
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bagianii berwarnaii beningii sertaii teksturnyaii kenyal.ii Prosesii pengukusanii iniii biasanyaii 

memerlukanii waktuii 1ii jamii untukii perii sekaliii prosesii produksi. 

4. Pengeringan 

Setelahii kerupukii melaluiii prosesii pengukusan,ii kemudianii dikeringkanii atauii 

dijemurii denganii caraii diaturii denganii rapiii padaii nampanii atauii loyang.ii Loyangii lebihii 

bagusii sebagaiii tempatii menjemurii karenaii loyangii merupakanii mediumii yangii tepatii 

untukii penghantarkanii panasii matahariii keii kerupukii yangii diii jemur.ii ii  

Pengeringanii kerupukii dapatii dilakukanii denganii ovenii maupunii sinarii matahari.ii 

Setelahii tahapii pengukusan,ii kerupukii mentahii memerlukanii kadarii airii tertentuii agarii 

tekananii uapii maksimalii tercapaiii saatii penggorengan,ii sehinggaii gelii patiii dapatii 

mengembangii denganii baik.ii Kerupukii yangii telahii dikukusii pertama-tamaii 

dimasukkanii keii dalamii ovenii untukii mempercepatii penguranganii kadarii air,ii kemudianii 

dijemurii diii bawahii sinarii matahariii hinggaii benar-benarii kering.ii Jikaii cuacaii mendungii 

atauii tidakii cukupii panas,ii pengeringanii hanyaii dilakukanii menggunakanii oven,ii yangii 

tentuii memerlukanii biayaii lebihii tinggi.ii Lamanyaii prosesii pengeringanii umumnyaii 

tergantungii padaii kondisiii cuacaii danii biasanyaii memakanii waktuii sekitarii 2ii jam. 

5. Penggorengan 

Setelahii kerupukii yangii dijemurii benar-benarii kering,ii kerupukii dikumpulkanii diii 

satuii tempatii sebelumii dipindahkanii keii areaii penggorengan.ii Prosesii penggorenganii 

membutuhkanii teknikii khususii agarii kerupukii dapatii mengembangii secaraii maksimalii 

danii merata.ii Penggorenganii dilakukanii menggunakanii duaii wajanii besarii denganii 

minyakii goreng,ii sementaraii kayuii bakarii digunakanii sebagaiii sumberii api.ii Tujuanii 

penggorenganii adalahii untukii menghasilkanii kerupukii yangii renyahii danii 
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mengembang.ii Selamaii prosesii ini,ii kerupukii mentahii dipanaskanii padaii suhuii tinggiii 

sehinggaii molekulii airii yangii tersisaii dalamii strukturii kerupukii menguap,ii menciptakanii 

tekananii uapii yangii mengembangkanii teksturii kerupuk.ii Setelahii kerupukii 

mengembang,ii kerupukii diangkatii danii ditiriskan.ii Waktuii yangii dibutuhkanii untukii 

penggorenganii setiapii satuii kaliii prosesii produksiii sekitarii 3ii jam. 

6. Pengemasanii  

Kerupukii yangii sudahii ditiriskanii dibawaii ketempatii pengemasan,ii kerupukii 

dimasukkanii kedalamii plastikii yangii berisikanii 8ii buahii kerupuk/bungkusii sertaii diberiii 

stikerii labelii brandii kerupukii mirasaii disetiapii bungkusnya.ii Setelahii dibungkusii 

kerupukii siapii untukii dijual.ii Pengemasanii produkii memerlukanii waktuii 1,5ii jamii perii 

sekaliii produksi.ii  

Hasilii penelitianii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii menunjukkanii bahwaii rata-

rataii jumlahii kerupukii Mirasaii yangii diproduksiii setiapii hariii mencapaiii 28.800ii buah.ii 

Kerupukii tersebutii kemudianii dikemasii dalamii plastik,ii masing-masingii berisiii 8ii buahii 

perii bungkus,ii sehinggaii totalii kemasanii yangii dihasilkanii perii prosesii produksiii 

sebanyakii 3.600ii bungkus.ii Denganii hargaii jualii perii bungkusii sebesarii Rp 3.000,ii 

pendapatanii yangii diperolehii pengusahaii dariii satuii kaliii prosesii produksiii mencapaiii Rp 

10.800.000.ii  

5.2.4. Harga 

Hargaii merupakanii jumlahii uangii yangii harusii dibayarkanii olehii konsumenii untukii 

memperolehii suatuii produk.ii Dalamii konteksii ini,ii hargaii yangii dimaksudii adalahii hargaii 

jualii kerupukii Mirasaii yangii ditetapkanii olehii pengusahaii Agroindustriii Kerupukii 

Mirasa,ii berdasarkanii informasiii hargaii pasarii sertaii biayaii yangii telahii dikeluarkanii 
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selamaii prosesii produksi.ii Penelitianii iniii menggunakanii hargaii jualii untukii produkii 

yangii dikemasii dalamii satuii bungkusii berisiii 8ii kerupuk,ii menggunakanii plastikii 

berukuranii 13×45ii cm,ii yangii masing-masingii bungkusii jugaii diberiii stikerii labelii merekii 

Kerupukii Mirasa.ii  

Berdasarkanii dataii yangii disajikanii padaii Tabelii 18ii diii halamanii 86,ii dapatii 

diketahuiii bahwaii hargaii jualii kerupukii Mirasaii ditetapkanii berdasarkanii setiapii 

bungkusnya.ii Untukii satuii bungkusii kerupukii Mirasaii denganii bobotii bersihii sebesarii 50ii 

gram,ii hargaii yangii ditetapkanii olehii pengusahaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii adalahii 

sebesarii Rp 3.000ii perii bungkus. 

5.2.5. Pendapatan 

Perhitunganii pendapatanii berfungsiii untukii mengetahuiii besarnyaii keuntunganii 

yangii diperolehii pengusahaii dariii penggunaanii faktorii produksiii danii pelaksanaanii 

prosesii produksi.ii Dalamii penelitianii ini,ii terdapatii duaii jenisii pendapatanii yangii 

dianalisis,ii yaituii pendapatanii kotorii danii pendapatanii bersih.ii Besarnyaii pendapatanii 

bersihii dipengaruhiii olehii kuantitasii produksi,ii hargaii jualii produk,ii sertaii pemakaianii 

bahanii bakuii danii bahanii penunjang. 

Berdasarkanii Tabelii 18ii di halamanii 86,ii pendapatanii kotorii pengusahaii diperolehii 

dariii pengolahanii 150ii kgii tepungii kanjiii menjadiii 3.600ii bungkusii kerupukii Mirasa,ii 

denganii hargaii jualii Rp 3.000ii perii bungkus.ii Denganii demikian,ii pendapatanii kotorii 

yangii diterimaii pengusahaii untukii satuii kaliii prosesii produksiii mencapaiii Rp 

10.800.000.ii Sementaraii itu,ii pendapatanii bersihii diperolehii denganii mengurangiii totalii 

biayaii produksiii sebesarii Rp 4.366.110ii dariii pendapatanii kotor.ii Sehingga,ii pendapatanii 
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bersihii yangii diterimaii pengusahaii Kerupukii Mirasaii perii prosesii produksiii adalahii Rp 

6.433.890.ii  

5.2.6.ii Efisiensiii Usahaii (RCR) 

Efisiensiii padaii usahaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii dihitungii denganii 

membandingkanii pendapatanii kotorii yangii diperolehii denganii biayaii produksiii yangii 

dikeluarkanii selamaii prosesii produksi,ii bertujuanii untukii mengetahuiii rasioii 

penerimaanii terhadapii biayaii yangii dikeluarkan. 

Berdasarkanii Tabelii 18ii di halamanii 86,ii tingkatii efisiensiii usahaii iniii diperolehii 

melaluiii nilaiii Returnii Costii Ratioii (RCR)ii sebesarii 2,47.ii Artinya,ii setiapii Rp 1ii yangii 

dikeluarkanii untukii biayaii produksiii menghasilkanii pendapatanii kotorii sebesarii Rp 

2,47ii danii pendapatanii bersihii sebesarii Rp 1,47.ii Denganii nilaiii efisiensiii yangii lebihii 

besarii dariii 1,ii dapatii disimpulkanii bahwaii usahaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii layakii 

untukii dijalankanii karenaii menunjukkanii keuntunganii danii efisiensiii yangii baik. 

5.2.7. Nilai Tambah 

Nilaiii tambahii yangii dianalisisii padaii penelitianii iniii adalahii nilaiii tambahii yangii 

diperolehii dariii pengolahanii tepungii kanjiii menjadiii kerupukii Mirasa.ii Produkii kerupukii 

Mirasaii menjadiii fokusii penelitianii denganii memperhatikanii nilaiii danii hargaii outputii 

yangii dihasilkan.ii Setiapii bungkusii kemasanii berisiii 8ii buahii kerupukii Mirasaii denganii 

beratii totalii 50ii gram,ii tidakii termasukii beratii plastikii pembungkus.ii Untukii 

memudahkanii perhitungan,ii outputii diubahii menjadiii satuanii kilogram,ii sehinggaii 1ii kgii 

setaraii denganii 20ii bungkusii kerupukii Mirasa.ii Denganii hargaii jualii perii bungkusii Rp 

3.000,ii makaii hargaii outputii perii kilogramii menjadiii Rp 3.000ii ×ii 20ii =ii Rp 60.000.ii 

Konversiii iniii digunakanii agarii prosesii perhitunganii nilaiii tambahii sesuaiii denganii 
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metodeii analisisii yangii diterapkan.ii Rincianii perhitunganii nilaiii tambahii padaii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii disajikanii padaii Tabelii 19. 

Tabelii 19.ii Nilaiii Tambahii Usahaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii diii Kecamatanii Tuahii 

Madani,ii Tahunii 2025 

No. Variabel Satuan Nilai 

I.ii Output,ii Inputii danii Harga 

1. Outputii ii 0,05ii kgii ×ii 3.600ii bungkus Kg 180 

2. Input Kg 150 

3. Tenagaii Kerja HOK 2,63 

4. Faktorii Konversi  1,2 

5. Koefisienii Tenagaii Kerja HOK/Kg 0,02 

6. Hargaii Outputii  Rp/Kg 60.000 

7. Upahii Tenagaii Kerja Rp/HOK 176.000 

II.ii Penerimaanii danii Keuntungan 

8. Hargaii Bahanii Bakuii  Rp/Kg 8.000 

9. Sumbanganii Input-Inputii Lain Rp/Kg       14.779  

10. Nilaiii Output Rp/Kg       72.000  

11. a.ii Nilaiii Tambah Rp/Kg      49.221  

 b.ii Rasioii Nilaiii Tambah % 68,36 

12. a.ii Pendapatanii Tenagaii Kerjaii  Rp/Kg         3.086  

 b.ii Pangsaii Tenagaii Kerja % 6,27 

13. a.ii Keuntungan Rp/Kg       46.135  

 b.ii Tingkatii Keuntungan % 93,73 

III.ii Balasii Jasaii Pemilikii Faktorii –ii Faktorii Produksi 

14. Marginii  Rp/Kg 
ii ii ii ii ii ii 

64.000ii  

 a.ii Pendapatanii Tenagaii Kerjaii  % 4,82 

 b.ii Sumbanganii Inputii Lainii  % 23,09 

 c.ii Keuntunganii Usahaii  % 72,09 

Sumber:ii Dataii Olahanii Peneliti,ii 2025 

Berdasarkanii Tabelii 19,ii nilaiii tambahii yangii dihasilkanii olehii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii diii Kecamatanii Tuahii Madaniii menunjukkanii bahwaii dariii 

penggunaanii 150ii kgii tepungii kanjiii diperolehii outputii sebanyakii 180ii kgii perii prosesii 

produksi.ii Tenagaii kerjaii yangii digunakanii adalahii 2,63ii HOK,ii meliputiii seluruhii 

tahapanii produksiii mulaiii dariii pembuatanii adonan,ii pencetakan,ii pengukusan,ii 

pengeringan,ii penggorengan,ii hinggaii pengemasan.ii Faktorii konversiii dihitungii dariii 



96 
 

perbandinganii outputii terhadapii input,ii yakniii 1,2,ii yangii berartiii setiapii 1ii kgii tepungii 

kanjiii menghasilkanii 1,2ii kgii kerupuk.ii Koefisienii tenagaii kerjaii sebesarii 0,02ii HOK/kg,ii 

sedangkanii upahii tenagaii kerjaii rata-rataii adalahii Rp 176.000/HOK. 

Hargaii outputii kerupukii mirasaii sebesarii Rp 60.000/kg,ii hargaii bahanii bakuii tepungii 

kanjiii Rp 8.000/kgii danii sumbanganii inputii lainii mencapaiii Rp 14.779/kgii perii prosesii 

produksi.ii Nilaiii outputii kerupukii mirasaii dihitungii dariii faktorii konversiii dikalikanii 

hargaii output,ii yaituii Rp 72.000/kg.ii Nilaiii tambahii diperolehii denganii mengurangkanii 

biayaii bahanii bakuii danii biayaii inputii lainii dariii nilaiii output,ii sehinggaii nilaiii tambahii 

sebesarii Rp 49.221/kgii atauii 68,36%ii dariii nilaiii output. 

Pendapatanii tenagaii kerjaii dihitungii dariii perkalianii koefisienii tenagaii kerjaii 

denganii upah,ii sebesarii Rp 3.086/kg,ii denganii pangsaii tenagaii kerjaii 6,27%ii dariii nilaiii 

tambah.ii Keuntunganii yangii diperolehii perusahaanii sebesarii Rp 46.135/kg,ii denganii 

tingkatii keuntunganii 93,73%.ii Marginii dariii pengolahanii tepungii kanjiii menjadiii 

kerupukii mirasaii sebesarii Rp 64.000/kg,ii yangii terbagiii menjadiii 4,82%ii untukii tenagaii 

kerja,ii 23,09%ii untukii sumbanganii inputii lainii danii 72,09%ii untukii keuntunganii 

perusahaan. 

Jikaii dibandingkanii denganii penelitianii Al-Afifii dkk.ii (2022)ii padaii Agroindustriii 

Kerupukii Saguii diii Kabupatenii Kepulauanii Meranti,ii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii 

menunjukkanii profitabilitasii danii efisiensiii keuanganii yangii lebihii tinggi.ii Nilaiii tambahii 

Kerupukii Mirasaii sebesarii Rp 49.221/kgii danii keuntunganii Rp 46.135/kg,ii lebihii dariii 

duaii kaliii lipatii nilaiii tambahii Kerupukii Sagu,ii yaituii Rp 21.195/kgii denganii keuntunganii 

Rp 9.945/kg.ii Salahii satuii faktorii utamaii adalahii hargaii jualii perii kilogramii yangii lebihii 
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tinggiii padaii Kerupukii Mirasa,ii Rp 72.000/kgii dibandingkanii Kerupukii Saguii Rp 

42.120/kg,ii sehinggaii mendorongii nilaiii tambahii danii keuntunganii yangii lebihii besar. 

5.3. Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku 

Analisis pengendalian persediaan bahan baku dalam penelitian ini mencakup 

perhitungan economic order quantity (EOQ), total inventory cost (TIC), besarnya 

persediaan pengaman (safety stock), serta titik pemesanan kembali (reorder point).  

5.3.1. Economic Order Quantity (EOQ) 

Menurutii Handokoii (2014),ii salahii satuii metodeii yangii populerii dalamii 

pengelolaanii persediaanii bahanii bakuii adalahii modelii Economicii Orderii Quantityii 

(EOQ).ii Metodeii iniii dapatii diterapkanii baikii padaii barangii yangii dibeliii maupunii yangii 

diproduksiii sendiri.ii EOQii bertujuanii untukii menentukanii jumlahii pesananii persediaanii 

yangii palingii ekonomis,ii sehinggaii dapatii meminimalkanii totalii biayaii persediaan,ii 

yangii mencakupii biayaii penyimpananii sertaii biayaii pemesanan.ii Untukii mengetahuiii 

kuantitasii pesananii tepungii kanjiii yangii optimal,ii diperlukanii dataii mengenaiii totalii 

kebutuhanii pemesananii bahanii bakuii dalamii setahun.ii Jumlahii pemesananii tepungii 

kanjiii padaii agroindustriii iniii untukii tahunii 2024ii dapatii dilihatii padaii Tabelii 20. 
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Tabelii 20.ii Jumlahii Pemesananii Bahanii Bakuii Tepungii Kanjiii Padaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii Tahunii 2024 

No. Bulan 
Frekuensiii 

Pemesananii (Kali) 

Kuantitasii 

Sekaliii Pesanii 

(Zak) 

Kuantitasii 

Pesananii 

Sebulanii 

(Zak) 

1. Januari 2 90 ii ii ii 180 

2. Februari 2 90 ii ii ii 180 

3. Maret 2 90 ii ii ii 180 

4. Aprilii  2 90 ii ii ii 180 

5. Mei 2 90 ii ii ii 180 

6. Juni 2 90 ii ii ii 180 

7. Juli 2 90 ii ii ii 180 

8. Agustusii  2 85 ii ii ii 170 

9. September 2 90 ii ii ii 180 

10. Oktober 2 85 ii ii ii 170 

11. November 2 80 ii ii ii 160 

12. Desember 2 80 ii ii ii 160 

Jumlah 24 1.050 2.100 

Rataii -ii rata 2 87,5 ii ii ii 175 

Sumber:ii Dataii Primer,ii 2024 

Berdasarkanii Tabelii 20,ii terlihatii bahwaii padaii tahunii 2024ii Agroindustriii Kerupukii 

Mirasaii melakukanii pemesananii bahanii bakuii sebanyakii 48ii kali,ii denganii totalii 

pemesananii 2.100ii zakii dalamii setahun,ii sehinggaii rata-rataii pemesananii perii bulanii 

mencapaiii 175ii zak. 

Untukii menghitungii kuantitasii pemesananii tepungii kanjiii yangii optimalii 

menggunakanii metodeii Economicii Orderii Quantityii (EOQ),ii diperlukanii dataii 

mengenaiii totalii pemakaianii bahanii bakuii tepungii kanjiii dalamii setahun.ii Rincianii 

penggunaanii bahanii bakuii tepungii kanjiii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii selamaii 

tahunii 2024ii dapatii dilihatii padaii Tabelii 21. 
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Tabelii 21.ii Jumlahii Pemakaianii Bahanii Bakuii Tepungii Kanjiii Padaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii Tahunii 2024 

No. Bulan Jumlahii Pemakaianii (Zak) 

1. Januari ii ii ii 144 

2. Februari ii ii ii 180 

3. Maret ii ii ii 176 

4. April ii ii ii 184 

5. Mei ii ii ii 172 

6. Juni ii ii ii 184 

7. Juli ii ii ii 176 

8. Agustus ii ii ii 178 

9. September ii ii ii 176 

10. Oktober ii ii ii 166 

11. November ii ii ii 144 

12. Desember ii ii ii 180 

Jumlah 2.060 

Rataii –ii rata 171,67 

Sumber:ii Dataii Primer,ii 2024 

Berdasarkanii Tabelii 21,ii totalii pemakaianii bahanii bakuii tepungii kanjiii olehii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii padaii tahunii 2024ii mencapaiii 2.060ii zak,ii denganii rata-

rataii pemakaianii perii bulanii 171,67ii zak.ii Fluktuasiii penggunaanii bahanii bakuii tiapii 

bulanii dipengaruhiii olehii faktor-faktorii sepertiii kondisiii cuacaii danii adanyaii liburii 

produksi. 

Dalamii prosesii pengadaanii persediaanii bahanii baku,ii pengusahaii menanggungii 

berbagaiii biayaii terkaitii pemesananii danii penyimpananii bahanii baku.ii Jikaii pengelolaanii 

persediaanii tidakii direncanakanii denganii baik,ii biayaii yangii timbulii menjadiii tidakii 

efisienii danii dapatii mengurangiii keuntunganii usaha.ii Biaya-biayaii yangii dikeluarkanii 

olehii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii dalamii pengadaanii tepungii kanjiii meliputi: 
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5.3.1.1.ii Biayaii Pemesananii (Orderingii Cost) 

Menurutii Stevensonii danii Chuongii (2014),ii biayaii pemesananii (orderingii costs)ii 

adalahii biayaii yangii dikeluarkanii untukii memesanii danii menerimaii persediaan.ii 

Komponenii biayaii iniii meliputiii penentuanii jumlahii kebutuhan,ii pembuatanii faktur,ii 

biayaii pengiriman,ii inspeksiii barangii saatii kedatanganii untukii memastikanii mutuii danii 

kuantitas,ii sertaii pemindahanii barangii keii tempatii penyimpananii sementara.ii Dalamii 

konteksii Agroindustriii Kerupukii Mirasa,ii biayaii pemesananii bahanii bakuii mencakupii 

biayaii teleponii untukii menghubungiii pemasok,ii biayaii transportasi,ii sertaii biayaii 

bongkar-muatii bahanii bakuii dariii kendaraanii keii gudangii penyimpanan.ii Rincianii biayaii 

pemesananii dapatii dilihatii padaii Tabelii 22ii berikut: 

Tabelii 22.ii Biayaii Pemesananii Bahanii Bakuii Tepungii Kanjiii Padaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii Tahunii 2024 

No. Jenisii Biaya 
Totalii Biayaii Sekaliii 

Pesanii (Rp) 

1. Biayaii Telepon ii ii 10.000 

2. Biayaii Transportasi 200.000 

3. Biayaii Bongkarii Muat 100.000 

Jumlah 310.000 

Sumber:ii Dataii Primer,ii 2024 

Berdasarkanii dataii padaii Tabelii 22,ii jenisii biayaii yangii timbulii dalamii prosesii 

pemesananii diii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii mencakupii biayaii teleponii sebesarii Rp 

10.000ii perii kaliii pemesanan,ii biayaii transportasiii sebesarii Rp 200.000ii perii kaliii 

pemesanan,ii sertaii biayaii bongkarii muatii sebesarii Rp 100.000ii perii kaliii pemesanan.ii 

Denganii demikian,ii totalii biayaii pemesananii yangii harusii dikeluarkanii olehii pengusahaii 

mencapaiii Rp 310.000ii setiapii kaliii pemesananii danii biayaii iniii diasumsikanii konstanii 

setiapii bulanii sepanjangii tahunii 2024. 
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Untukii keperluanii perhitunganii Economicii Orderii Quantityii (EOQ),ii informasiii 

mengenaiii totalii biayaii pemesananii tahunanii menjadiii sangatii penting.ii Selanjutnya,ii 

jumlahii keseluruhanii biayaii pemesananii yangii dikeluarkanii olehii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii selamaii tahunii 2024ii dapatii diperolehii danii ditampilkanii padaii Tabelii 

23ii berikut: 

Tabelii 23.ii Totalii Biayaii Pemesananii Bahanii Bakuii Tepungii Kanjiii Padaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii Tahunii 2024 

No. Bulan 
Biayaii Pemesananii 

Sekaliii Pesanii (Rp) 

Frekuensiii 

Pemesananii 

(Kali) 

Totalii Biayaii 

Pemesananii (Rp) 

1. Januari 310.000 2 ii ii ii 620.000 

2. Februari 310.000 2 ii ii ii 620.000 

3. Maret 310.000 2 ii ii ii 620.000 

4. April 310.000 2 ii ii ii 620.000 

5. Mei 310.000 2 ii ii ii 620.000 

6. Juni 310.000 2 ii ii ii 620.000 

7. Juli 310.000 2 ii ii ii 620.000 

8. Agustusii  310.000 2 ii ii ii 620.000 

9. September 310.000 2 ii ii ii 620.000 

10. Oktober 310.000 2 ii ii ii 620.000 

11. November 310.000 2 ii ii ii 620.000 

12. Desember 310.000 2 ii ii ii 620.000 

Jumlah 24 7.440.000 

Sumber:ii Dataii Primer,ii 2024 

Berdasarkanii informasiii yangii tercantumii padaii Tabelii 23,ii diketahuiii bahwaii 

frekuensiii pemesananii bahanii bakuii olehii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii mencapaiii 

duaii kaliii setiapii bulan,ii sehinggaii totalii pemesananii dalamii setahunii menjadiii 24ii kali.ii 

Biayaii yangii dikeluarkanii untukii setiapii bulanii mencapaiii Rp 620.000,ii sehinggaii 

apabilaii dijumlahkanii selamaii satuii tahun,ii totalii biayaii pemesananii yangii harusii 

ditanggungii olehii pengusahaii padaii tahunii 2024ii mencapaiii Rp 7.440.000.ii  
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5.3.1.2.ii Biayaii Penyimpananii (Holdingii Cost) 

Menurutii Stevensonii danii Chuongii (2014),ii biayaii penyimpananii atauii 

holding/carryingii costsii merupakanii biayaii yangii timbulii akibatii penyimpananii barangii 

dalamii persediaanii untukii jangkaii waktuii tertentu,ii biasanyaii satuii tahun.ii Biayaii iniii 

mencakupii berbagaiii komponen,ii antaraii lainii bunga,ii asuransi,ii pajakii (tergantungii 

negara),ii depresiasi,ii kerugianii finansial,ii kemunduran,ii kebusukan,ii pencurian,ii 

kerusakan,ii sertaii biayaii pergudanganii sepertiii pemanasan,ii penerangan,ii sewa,ii danii 

keamanan.ii Dalamii konteksii Agroindustriii Kerupukii Mirasa,ii biayaii penyimpananii 

bahanii bakuii yangii dikeluarkanii olehii pengusahaii terutamaii terdiriii dariii biayaii sewaii 

gudangii danii biayaii listrik.ii Meskipunii adaii tawaranii asuransi,ii pemilikii usahaii belumii 

mengambilii programii tersebut,ii danii kerusakanii bahanii bakuii jarangii terjadiii karenaii 

kemasanii tepungii kanjiii telahii dilengkapiii denganii lapisanii pengamanii . 

Biayaii sewaii gudangii untukii penyimpananii bahanii bakuii menjadiii salahii satuii 

komponenii penting,ii meskipunii gudangii tersebutii beradaii diii dalamii lokasiii produksiii 

yangii merupakanii milikii pribadi.ii Jikaii gudangii iniii disewakan,ii halii tersebutii dapatii 

menjadiii sumberii penghasilanii tambahanii sekaligusii mengurangiii bebanii biayaii yangii 

ditanggungii pengusaha,ii yangii dikenalii sebagaiii biayaii peluangii (opportunityii cost).ii 

Biayaii peluangii menggambarkanii potensiii biayaii yangii hilangii atauii dikorbankanii saatii 

suatuii asetii digunakanii untukii tujuanii tertentuii demiii memperolehii manfaatii lain.ii 

Berdasarkanii wawancaraii denganii pemilikii usaha,ii diketahuiii bahwaii ukuranii gudangii 

penyimpananii bahanii bakuii tepungii kanjiii adalahii 3ii mii ×ii 4,5ii m,ii atauii 13,5ii m².ii Denganii 

biayaii sewaii tahunanii sebesarii Rp 150.000ii perii m²,ii perhitunganii biayaii sewaii gudangii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii dapatii dilihatii padaii Tabelii 24. 
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Tabelii 24.ii Biayaii Sewaii Gudangii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii Tahunii 2024 

No. 
Biayaii Sewaii Gudangii 

Perii m²ii (Rp) 
Ukuranii Gudangii (m²) 

Biayaii Sewaii Gudangii 

Perii Tahunii (Rp) 

1. 150.000 13,5ii  2.025.000 

Sumber:ii Dataii Primer,ii 2024 

Berdasarkanii dataii yangii tercantumii padaii Tabelii 24,ii biayaii peluangii (opportunityii 

cost)ii yangii timbulii dariii penggunaanii gudangii penyimpananii bahanii bakuii diii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii padaii tahunii 2024ii mencapaiii Rp 2.025.000.ii 

Selanjutnya,ii biayaii penyimpananii bahanii bakuii tepungii kanjiii yangii dikeluarkanii olehii 

pengusaha,ii yangii mencakupii biayaii sewaii gudangii danii biayaii listrik,ii dapatii dilihatii 

secaraii rinciii padaii Tabelii 25. 

Tabelii 25.ii Biayaii Penyimpananii Bahanii Bakuii Padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii 

Tahunii 2024 

No. Jenisii Biaya Jumlahii (Rp) 

1. Biayaii Sewaii Gudang/Tahun 2.025.000 

2. Biayaii Listrikii (Rp.ii 200.000ii xii 12ii bulan) 2.400.000 

Jumlah 4.425.000 

Sumber:ii Dataii Primer,ii 2024 

Berdasarkanii dataii yangii tercantumii padaii Tabelii 25,ii totalii biayaii penyimpananii 

yangii dikeluarkanii olehii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii selamaii tahunii 2024,ii yangii 

meliputiii biayaii sewaii gudangii danii biayaii listrik,ii mencapaiii Rp 4.425.000.ii Setelahii 

mengetahuiii totalii biayaii penyimpananii tahunan,ii langkahii berikutnyaii adalahii 

menghitungii biayaii penyimpananii perii zakii bahanii bakuii tepungii kanji.ii Perhitunganii iniii 

pentingii karenaii hasilnyaii akanii digunakanii untukii menentukanii kuantitasii pemesananii 

yangii optimalii sertaii menghitungii totalii biayaii persediaanii (Totalii Inventoryii Cost).ii 

Untukii rincianii lebihii lanjutii mengenaiii biayaii penyimpananii perii zakii bahanii bakuii 

tepungii kanjiii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii selamaii tahunii 2024,ii dapatii dilihatii 

padaii Tabelii 26. 
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Tabelii 26.ii Biayaii Penyimpananii Bahanii Bakuii Tepungii Kanjiii perii Zakii padaii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasa,ii Tahunii 2024 

No. 
Totalii Biayaii 

Penyimpananii (Rp) 

Totalii Pemesananii  

Bahanii Bakuii Setahunii 

(Zak) 

Biayaii Penyimpananii 

perii Zakii (Rp) 

1. 4.425.000 2.100 2.107,14 

Sumber:ii Dataii Olahanii Peneliti,ii 2025 

Berdasarkanii Tabelii 26,ii biayaii penyimpananii bahanii bakuii tepungii kanjiii diii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii padaii tahunii 2024ii tercatatii sebesarii Rp 2.107,14ii perii 

zak.ii Nilaiii iniii diperolehii melaluiii pembagianii totalii biayaii penyimpananii denganii 

jumlahii totalii pemesananii bahanii bakuii selamaii setahun. 

Selanjutnya,ii untukii menentukanii jumlahii pemesananii bahanii bakuii tepungii kanjiii 

yangii optimalii menggunakanii metodeii Economicii Orderii Quantityii (EOQ)ii padaii tahunii 

2024,ii diperlukanii sejumlahii dataii terkaitii persediaanii bahanii baku.ii Dataii yangii 

dibutuhkanii meliputiii totalii permintaanii bahanii bakuii perii tahunii (D),ii biayaii pemesananii 

perii kaliii pemesananii (S),ii sertaii biayaii penyimpananii tepungii kanjiii perii zakii (H),ii yangii 

semuanyaii menjadiii dasarii perhitunganii EOQii untukii memperolehii kuantitasii 

pemesananii yangii efisien. 

Tabelii 27.ii Jumlahii Pemesananii Bahanii Bakuii Setahun,ii Biayaii Sekaliii Pemesananii danii 

Biayaii Penyimpananii Tepungii Kanjiii Perii Zakii padaii Tahunii 2024 

No. 

Jumlahii Pemesananii 

Bahanii Bakuii Setahunii 

(Zak) 

Biayaii Sekaliii 

Pemesananii  

(Rp) 

Biayaii Penyimpananii 

Tepungii Kanjiii Perii Zakii 

(Rp) 

1. 2.100 310.000 2.107,14 

Sumber:ii Dataii Olahanii Peneliti,ii 2025 

Berdasarkanii dataii yangii tercantumii padaii Tabelii 27,ii diketahuiii bahwaii totalii 

pemesananii bahanii bakuii diii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii padaii tahunii 2024ii 

mencapaiii 2.100ii zak,ii denganii biayaii pemesananii perii kaliii pemesananii sebesarii Rp 

310.000ii danii biayaii penyimpananii tepungii kanjiii perii zakii sebesarii Rp 2.107,14. 
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Setelahii data-dataii tersebutii diperoleh,ii langkahii berikutnyaii adalahii melakukanii 

perhitunganii menggunakanii metodeii Economicii Orderii Quantityii (EOQ).ii Metodeii 

EOQii digunakanii untukii menentukanii kuantitasii persediaanii yangii ekonomisii danii 

optimal,ii khususnyaii bagiii Agroindustriii Kerupukii Mirasa,ii sehinggaii manajemenii 

persediaanii dapatii lebihii efisien.ii Perhitunganii EOQii iniii tidakii hanyaii mencakupii 

kuantitasii pemesanan,ii tetapiii jugaii frekuensiii pemesanan,ii biayaii pemesanan,ii biayaii 

penyimpanan,ii totalii inventoryii cost,ii safetyii stock,ii sertaii reorderii point.ii Hasilii analisisii 

lengkapii mengenaiii EOQ,ii frekuensiii pemesanan,ii biayaii pemesanan,ii biayaii 

penyimpanan,ii totalii inventoryii cost,ii safetyii stock,ii danii reorderii pointii dapatii dilihatii 

padaii Tabelii 28. 

Tabelii 28.ii Analisisii Economicii Orderii Quantity,ii Totalii Inventoryii Cost,ii Safetyii Stockii 

danii Reorderii Pointii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii Tahunii 2024 

No. Analisisii EOQ Satuan Nilai 

1. Economicii Orderii Quantity Zak ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 786 

2. Frekuensi Kali ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 3 

3. Biayaii Pemesanan Rp ii ii ii ii ii ii ii ii ii 828.176 

4. Biayaii Penyimpanan Rp ii ii ii ii ii ii ii ii ii 828.176 

5. Totalii Inventoryii Cost Rp ii ii ii ii ii ii ii ii ii 1.656.351 

6. Safetyii Stock Zak ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 22 

7. Reorderii Point Zak ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 48 

Sumber:ii Dataii Olahanii Peneliti,ii 2025 

Berdasarkanii dataii padaii Tabelii 28,ii diperolehii bahwaii jumlahii pemesananii bahanii 

bakuii tepungii kanjiii menggunakanii metodeii Economicii Orderii Quantityii (EOQ)ii adalahii 

sebanyakii 786ii zakii perii kaliii pemesanan,ii denganii frekuensiii pemesananii tigaii kaliii 

dalamii setahun.ii Nilaiii iniii berbedaii signifikanii jikaii dibandingkanii denganii praktikii 

pemesananii yangii biasanyaii dilakukanii olehii Agroindustriii Kerupukii Mirasa,ii yakniii 

sekitarii 175ii zakii perii kaliii pemesanan,ii denganii totalii frekuensiii pemesananii tahunanii 

mencapaiii 24ii kali. 
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Denganii asumsiii bahwaii satuii tahunii terdiriii dariii 365ii hariii danii rata-rataii hariii kerjaii 

sebanyakii 312ii hari,ii pemesananii bahanii bakuii dapatii dilakukanii setiapii 102ii hariii sekali.ii 

Penyesuaianii frekuensiii pemesananii yangii lebihii jarangii iniii berpotensiii menurunkanii 

totalii biayaii pemesananii yangii harusii dikeluarkan,ii sehinggaii memperbaikiii efisiensiii 

pengelolaanii persediaanii diii Agroindustriii Kerupukii Mirasa.ii  

1.ii Kurvaii Biayaii Pemesananii Bahanii Bakuii Menurutii EOQ 

Berdasarkanii Tabelii 28ii padaii halamanii 105,ii didapatkanii hasilii perhitunganii biayaii 

pemesananii yangii ekonomisii adalahii sebesarii Rp 828.176ii untukii pemesananii tepungii 

kanjiii sebanyakii 786ii zakii perii sekaliii pesan.ii Makaii apabilaii menerapkanii metodeii EOQii 

iniii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii akanii mengeluarkanii biayaii pemesananii dalamii 

setahunii sebesarii Rp 2.484.527.ii Sedangkanii biayaii pemesananii yangii dikeluarkanii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii padaii tahunii 2024ii sebesarii Rp 7.440.000,ii sehinggaii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii dapatii meminimalkanii biayaii pemesananii yangii 

dikeluarkanii sebesarii Rp 4.955.473.ii Berikutii kurvaii biayaii pemesananii tepungii kanjiii 

dapatii dilihatii padaii Gambarii 3. 

 
Gambarii 3.ii Kurvaii Biayaii Pemesananii Bahanii Bakuii Tepungii Kanji 
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Berdasarkanii Gambarii 3,ii dapatii diketahuiii garisii lengkungii menurunii dariii kiriii atasii 

keii kananii bawah,ii yangii berartiii apabilaii jumlahii persediaanii yangii dipesanii denganii 

frekuensiii pemesananii semakinii sedikit,ii makaii biayaii pemesananii yangii dikeluarkanii 

jugaii semakinii sedikit.ii Dariii kurvaii dapatii dilihatii bahwaii kuantitasii pemesananii 

sebanyakii 786ii zakii denganii totalii biayaii pemesananii sebanyakii Rp 828.176. 

2.ii Kurvaii Biayaii Penyimpananii Bahanii Bakuii Menurutii EOQ 

Berdasarkanii Tabelii 28ii padaii halamanii 105,ii didapatkanii hasilii perhitunganii 

ekonomisii yangii dikeluarkanii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii sebesarii Rp 828.176ii 

untukii penyimpananii bahanii bakuii tepungii kanjiii sebanyakii 786ii zak.ii Berikutii kurvaii 

biayaii pemesananii tepungii kanjiii dapatii dilihatii padaii Gambarii 4. 

Gambarii 4.ii Kurvaii Biayaii Penyimpananii Bahanii Bakuii Tepungii Kanji 

Berdasarkanii Gambarii 4,ii kurvaii biayaii penyimpananii bahanii bakuii tepungii kanjiii 

menunjukkanii sebuahii garisii lurusii naikii dariii kiriii bawahii keii kananii atas,ii yangii 

menunjukkanii jikaii persediaanii bertambah,ii makaii biayaii penyimpananii jugaii semakinii 

banyak.ii Dariii kurvaii dapatii dilihatii bahwaii kuantitasii pemesananii sebanyakii 786ii zakii 

denganii totalii biayaii penyimpananii sebanyakii Rp 828.176. 
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5.3.2. Total  Biaya Persediaan (Total  Inventory  Cost) 

Perhitunganii totalii biayaii persediaanii (Totalii Inventoryii Cost)ii mencerminkanii 

keseluruhanii biayaii yangii dikeluarkanii olehii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii dalamii 

pengelolaanii persediaanii bahanii baku,ii yangii meliputiii biayaii pemesananii danii biayaii 

penyimpanan.ii Setelahii diketahuiii besaranii biayaii pemesananii perii kaliii pemesananii 

sertaii biayaii penyimpananii perii zakii tepungii kanji,ii langkahii berikutnyaii adalahii 

menghitungii totalii biayaii persediaanii yangii harusii ditanggungii olehii perusahaanii padaii 

tahunii 2024. 

Berdasarkanii dataii yangii tercantumii padaii Tabelii 28ii diii halamanii 105,ii totalii biayaii 

persediaanii menurutii perhitunganii metodeii EOQii untukii pengadaanii bahanii bakuii 

tepungii kanjiii padaii tahunii 2024ii tercatatii sebesarii Rp 1.656.351ii perii kaliii pemesanan.ii 

Kurvaii yangii menggambarkanii totalii inventoryii costii bahanii bakuii tepungii kanjiii dapatii 

dilihatii padaii Gambarii 5,ii yangii memberikanii visualisasiii hubunganii antaraii biayaii 

pemesanan,ii biayaii penyimpananii danii totalii biayaii persediaan.ii  

 
Gambarii 5.ii Kurvaii Totalii Inventoryii Costii Bahanii Bakuii Tepungii Kanji 
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Berdasarkanii Gambarii 5,ii kurvaii tersebutii menggambarkanii hubunganii antaraii 

totalii biayaii pemesanan,ii totalii biayaii penyimpananii danii totalii biayaii persediaanii secaraii 

keseluruhanii dalamii kerangkaii Economicii Orderii Quantityii (EOQ).ii Pertemuanii antaraii 

kurvaii biayaii pemesananii danii biayaii penyimpananii terjadiii padaii titikii (786,ii 828.176),ii 

yangii menunjukkanii jumlahii pemesananii optimalii atauii EOQ.ii Titikii perpotonganii iniii 

menandaiii posisiii diii manaii totalii biayaii persediaanii mencapaiii nilaiii terendah,ii sehinggaii 

padaii kondisiii tersebutii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii dapatii meminimalkanii seluruhii 

biayaii yangii dikeluarkanii dalamii pengelolaanii persediaanii bahanii bakuii tepungii kanji. 

5.3.3. Jumlah Tingkat Persediaan Pengaman (Safetyii Stock) 

Persediaanii pengaman,ii yangii dikenalii jugaii denganii istilahii safetyii stock,ii 

merupakanii stokii tambahanii yangii disimpanii diii atasii perkiraanii kebutuhanii normalii 

untukii mengantisipasiii ketidakpastianii dalamii permintaanii maupunii variasiii waktuii 

tungguii pengadaanii bahanii bakuii (Stevensonii danii Chuong,ii 2014).ii Konsepii iniii pentingii 

diterapkanii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii karenaii permintaanii terhadapii bahanii 

bakuii tepungii kanjiii tidakii selaluii tetapii danii cenderungii berubah-ubahii dariii waktuii keii 

waktu.ii Besarnyaii persediaanii pengamanii sangatii bergantungii padaii tingkatii pemakaianii 

bahanii bakuii setiapii bulan.ii karenaii dataii pemakaianii tahunanii digunakanii untukii 

menghitungii standarii deviasi. 

Meskipunii metodeii EOQii telahii digunakanii untukii menentukanii jumlahii 

pemesananii yangii ekonomis,ii ketidakpastianii permintaanii tetapii menimbulkanii risikoii 

kehabisanii stok.ii Untukii meminimalkanii risikoii ini,ii perusahaanii menetapkanii tingkatii 

pelayananii (serviceii level)ii sebesarii 95%,ii yangii berartiii peluangii terjadinyaii 

kekuranganii persediaanii hanyaii sebesarii 5%.ii Berdasarkanii batasii toleransiii ini,ii nilaiii Zii 
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yangii digunakanii dalamii distribusiii normalii standarii adalahii 1,65,ii sesuaiii denganii tabelii 

kurvaii normalii standarii deviasi.ii  

Perhitunganii safetyii stockii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii memerlukanii 

dataii pemakaianii bahanii bakuii tepungii kanjiii perii bulanii (x)ii sertaii rata-rataii pemakaianii 

bulananii (y)ii sebagaiii dasarii untukii menentukanii standarii deviasiii tahunan.ii Standarii 

deviasiii iniii kemudianii digunakanii bersamaii denganii nilaiii Zii untukii menghitungii 

jumlahii safetyii stockii yangii memadaiii sehinggaii perusahaanii tetapii dapatii memenuhiii 

permintaanii meskipunii terjadiii variasiii dalamii penggunaanii atauii waktuii tungguii 

pengadaan.ii Hasilii perhitunganii standarii deviasiii bahanii bakuii tepungii kanjiii untukii 

tahunii 2024,ii yangii menjadiii dasarii perhitunganii safetyii stock,ii dapatii dilihatii padaii Tabelii 

29. 

Tabelii 29.ii Perhitunganii Standarii Deviasiii Bahanii Bakuii Tepungii Kanjiii Tahunii 2024 

No. Bulan x y (x-y) (x-y)² 
1 iJanuariii 144 171,667 -27,67 765,44 

2 Februariii 180 171,667 8,33 69,44 

3 i Maretii 176 171,667 4,33 18,78 

4 i Aprilii ii 184 171,667 12,33 154,82 

5 i Meiii 172 171,667 0,33 0,11 

6 i Juniii 184 171,667 12,33 154,82 

7 i Juliii 176 171,667 4,33 18,78 

8 Agustusii ii 178 171,667 6,33 40,11 

9 
ii 

Septemberii 176 171,667 4,33 18,78 

10 Oktoberii 166 171,667 -5,67 34,82 

11 
ii 

Novemberii 144 171,667 -27,67 765,44 

12 Desemberii 180 171,667 8,33 69,44 

Jumlah  2060   2102,67 

Rata-rata  171,667    

Standarii Normalii Deviasiii (Z) 1,65  

Standarii Deviasiii (SD)  13,24 

Safetyii Stockii (SS) 22  

Sumber:ii Dataii Olahanii Peneliti,ii 2025 
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Berdasarkanii dataii yangii tercantumii padaii Tabelii 29,ii hasilii perhitunganii 

menunjukkanii bahwaii padaii tahunii 2024,ii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii perluii 

menyimpanii persediaanii pengamanii (safetyii stock)ii sebanyakii 22ii zak.ii Jumlahii iniii 

ditetapkanii untukii mengantisipasiii kemungkinanii kehabisanii bahanii bakuii (stockii out)ii 

selamaii periodeii menungguii pengirimanii bahanii bakuii dariii supplierii hinggaii tibaii diii 

gudangii penyimpananii perusahaan,ii yangii diperkirakanii memerlukanii waktuii sekitarii 2ii 

hari. 

5.3.4. Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

Titikii pemesananii kembaliii (reorderii point)ii adalahii momenii tertentuii diii manaii 

pengusahaii perluii melakukanii pemesananii ulangii persediaanii bahanii bakuii tepungii kanjiii 

sebelumii stokii yangii adaii diii gudangii habis,ii denganii tujuanii agarii prosesii produksiii tetapii 

berjalanii lancar.ii Dalamii perhitunganii reorderii point,ii faktorii waktuii tungguii (leadii time)ii 

harusii diperhitungkan.ii Padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasa,ii leadii timeii untukii 

pengadaanii tepungii kanjiii dariii supplierii keii gudangii diperkirakanii selamaii duaii hari,ii 

sementaraii pemakaianii rata-rataii bahanii bakuii berdasarkanii perhitunganii EOQii adalahii 

sebesarii 13,24ii zakii perii hari. 

Berdasarkanii Tabelii 28ii diii halamanii 105,ii diperolehii hasilii bahwaii ketikaii 

persediaanii tepungii kanjiii yangii tersediaii diii gudangii tersisaii sebanyakii 48ii zak,ii 

pengusahaii harusii segeraii melakukanii pemesananii kembali.ii Halii iniii dilakukanii untukii 

memastikanii kontinuitasii prosesii produksiii danii mencegahii terjadinyaii kekuranganii 

bahanii bakuii yangii dapatii menggangguii operasiii Agroindustriii Kerupukii Mirasa.



 
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkanii hasilii penelitianii yangii dilakukanii padaii Agroindustriii Kerupukii 

Mirasaii diii Kecamatanii Tuahii Madani,ii Kotaii Pekanbaru,ii Provinsiii Riau,ii dapatii 

disimpulkanii beberapaii halii sebagaiii berikut:ii  

1. Karakteristikii pengusahaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii memilikiii umurii 

produktifii yaituii umurii 35ii tahun,ii tingkatii pendidikanii 15ii tahunii (Diplomaii III),ii 

pengalamanii pengusahaii dalamii berusahaii 12ii tahun,ii sertaii jumlahii tanggunganii 

keluargaii 3ii jiwa.ii Profilii usahaii Agroindustriii Kerupukii Mirasa,ii skalaii usahaii 

tergolongii usahaii industriii kecil,ii modalii usahaii awalii sebesarii Rp 10.000.000,ii 

tenagaii kerjaii berjumlahii 8ii orangii (tenagaii kerjaii luarii keluarga). 

2. Penggunaanii faktorii produksiii meliputiii tempatii usaha,ii tenagaii kerja,ii penggunaanii 

alat,ii bahanii bakuii danii bahanii penunjang.ii Biayaii produksiii usahaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii iniii sebesarii Rp 4.366.110/prosesii produksiii terbagiii atasii biayaii 

variabelii danii biayaii tetap.ii Untukii biayaii variabelii terdiriii dariii biayaii bahanii bakuii 

tepungii kanjiii 150ii kgii atauii 6ii zakii sebesarii Rp 1.200.000/prosesii produksi,ii biayaii 

bahanii penunjangii sebesarii Rp 2.254.794/prosesii produksiii danii biayaii tenagaii kerjaii 

sebesarii Rp 462.880/prosesii produksi.ii Biayaii tetapii berupaii biayaii dariii penyusutanii 

alatii danii sewaii tanah.ii Biayaii penyusutanii peralatanii sebesarii Rp 421.436/prosesii 

produksi,ii sedangkanii biayaii sewaii tanah/hariii sebesarii Rp 27.000.ii Produkii kerupukii 

mirasaii yangii dihasilkanii dalamii satuii kaliii prosesii produksiii sebanyakii 3.600ii 

bungkus,ii pendapatanii kotorii yangii diterimaii pengusahaii sebesarii Rp 

10.800.000/prosesii produksiii danii pendapatanii bersihnyaii sebesarii Rp 
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6.433.890/prosesii produksi.ii Efisisensiii usahaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii 

sebesarii 2,47,ii sehinggaii usahaii iniii tergolongii layakii diusahakanii karenaii nilaiii R/Cii 

rasioii lebihii dariii 1ii (satu).ii Nilaiii tambahii yangii diperolehii dariii usahaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii iniii adalahii sebesarii Rp 49.221/kgii outputii perii satuii kaliii produksiii 

denganii rasioii nilaiii tambahii 68,36%.ii Marginii yangii diterimaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii sebesarii Rp 64.000/kgii danii keuntunganii perusahaanii sebesarii 

72,09%.ii Untukii meningkatkanii efisiensiii usahaii yangii sudahii tergolongii layakii 

tersebut,ii penerapanii metodeii Economicii Orderii Quantityii (EOQ)ii dalamii 

pengendalianii persediaanii bahanii bakuii tepungii kanjiii sangatii direkomendasikan,ii 

agarii memperkuatii profitabilitasii danii efisiensiii Agroindustriii Kerupukii Mirasa. 

3. Jumlahii pemesananii bahanii bakuii tepungii kanjiii yangii optimalii menurutii metodeii 

EOQii adalahii sebanyakii 786ii zakii denganii frekuensiii pemesananii sebanyakii 3ii kaliii 

dalamii setahun.ii Totalii biayaii persediaanii yangii dikeluarkanii olehii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii sebesarii Rp 1.656.351ii danii biayaii penyimpananii bahanii bakuii Rp 

2.107,14/zak.ii Jumlahii persediaanii pengamanii bahanii bakuii tepungii kanjiii sebanyakii 

22ii zak.ii Titikii pemesananii kembaliii bahanii bakuii tepungii kanjiii yangii dilakukanii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii adalahii ketikaii diii gudangii penyimpananii tinggalii 48ii 

zak.ii Penerapanii metodeii EOQii menghasilkanii penghematanii biayaii signifikanii 

dalamii pengadaanii bahanii bakuii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii dibandingkanii 

denganii metodeii konvensionalii yangii biasaii digunakan.ii Pertama,ii terkaitii biayaii 

pemesanan,ii perusahaanii secaraii konvensionalii mengeluarkanii biayaii sebesarii Rp 

7.440.000ii dalamii setahun,ii sedangkanii penerapanii EOQii hanyaii mengeluarkanii 

biayaii Rp 2.484.527ii perii tahun,ii menghasilkanii potensiii penghematanii sebesarii Rp 
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4.955.473.ii Kedua,ii biayaii penyimpanan,ii perusahaanii secaraii konvensionalii 

mengeluarkanii biayaii Rp 4.250.000ii perii tahun,ii sementaraii EOQii hanyaii 

mengeluarkanii biayaii Rp 2.484.527ii perii tahun,ii sehinggaii terdapatii penghematanii 

sebesarii Rp 1.765.473.ii Denganii demikian,ii totalii penghematanii biayaii yangii dapatii 

diperolehii perusahaanii dariii penerapanii EOQii adalahii sebesarii Rp 6.720.946ii dalamii 

setahun. 

6.2. Saran 

Berdasarkanii kesimpulanii yangii telahii dipaparkanii sebelumnya,ii penelitiii 

memberikanii beberapaii rekomendasiii yangii diharapkanii dapatii menjadiii bahanii 

pertimbanganii bagiii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii dalamii menetapkanii kebijakanii 

peningkatanii usaha,ii khususnyaii dalamii pengelolaanii danii manajemenii persediaanii 

bahanii bakuii tepungii kanji,ii yaituii sebagaiii berikut: 

1. Agroindustriii Kerupukii Mirasaii disarankanii untukii menerapkanii suatuii metodeii 

pengendalianii persediaanii yangii terstruktur,ii khususnyaii untukii bahanii bakuii tepungii 

kanji,ii agarii prosesii pengelolaanii persediaanii dapatii berjalanii lebihii efektifii danii 

efisienii diii masaii mendatang.ii Penggunaanii metodeii yangii tepatii sepertiii Economicii 

Orderii Quantityii (EOQ),ii penentuanii safetyii stock,ii danii perhitunganii reorderii pointii 

akanii membantuii perusahaanii dalamii menentukanii jumlahii pemesananii yangii 

optimal,ii menekanii biayaii persediaan,ii sertaii meminimalkanii risikoii terjadinyaii 

kekuranganii bahanii bakuii selamaii prosesii produksi.ii Denganii demikian,ii kebijakanii 

pengendalianii persediaanii dapatii lebihii terarahii danii mendukungii kelancaranii 

operasionalii usaha. 
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2. Agroindustri Kerupuk Mirasa disarankan untuk menerapkan hasil perhitungan 

EOQ agar masalah persediaan bahan baku dan biaya persediaan dapat diatasi, 

dimana berdasarkan hasil perhitungan EOQ pemesanan bahan baku paling 

optimal per sekali pesan sebanyak 786 zak dan kuantitas pemesanan dalam 

setahun hanya 3 kali. 

3. Agroindustriii Kerupukii Mirasaiijika inginii menerapkanii hasilii perhitunganii metodeii 

EOQii padaii penelitianii iniii harusii memperhatikanii beberapaii halii terutamaii 

mengenaiii gudangii penyimpananii bahanii baku,ii karenaii berdasarkanii hasilii 

perhitunganii EOQii yangii didapatkanii jumlahii bahanii bakuii perii sekaliii pesanii 

sebanyak 786 zak.ii Tentunyaii iniii akanii membutuhkanii gudangii penyimpananii yangii 

lebihii besarii danii biayaii penyimpananii yangii lebihii besar.ii Olehii karenanya,ii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii sebaiknyaii melakukanii renovasiii yangii lebihii baikii 

untukii merealisasikannya. 
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LAMPIRAN 

Lampiranii 1.ii Karakteristikii Pengusahaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii Tahunii 2025 

No.ii  Karakteristikii  Nilaiii  

1.ii  Umurii (Tahun)ii  35 

2.ii  Tingkatii Pendidikanii (Tahun)ii  15ii  

3.ii  Pengalamanii Berusahaii (Tahun)ii  12ii  

4.ii  Jumlahii Tanggunganii Keluargaii (Jiwa)ii    3ii  

 

Lampiranii 2.ii ii Distribusiii Jumlahii Penggunaanii Tenagaii Kerjaii Perii Prosesii Produksiii 

Padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii Tahunii 2025 

No 
Tahapanii 

Pengerjaan 

Jumlahii 

Orang 

Pengerjaanii 

Jam/Hari 

Jumlahii 

Hari 

Totalii 

Jam 
HOK 

Persenii 

(%) 

1 
Pembuatanii 

Adonan 
2 2 1 4 0,50 19,05 

2 Pencetakan 2 1 1 2 0,25   9,52 

3 Pengukusan 2 1 1 2 0,25   9,52 

4 Pengeringan 2 2 1 4 0,50 19,05 

5 Penggorengan 2 3 1 6 0,75 28,57 

6 Pengemasan 2 1,5 1 3 0,38 14,29 

Total 2,63 100 

 

Lampiranii 3.ii Penggunaanii Bahanii Baku,ii Bahanii Penunjangii Padaii Usahaii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasa,ii Tahunii 2025 

No. 
Bahanii Bakuii danii 

Bahanii Penunjang 
Satuan Jumlah 

Hargaii 

(Rp/Kg) 
Nilaiii (Rp) 

1. Bahanii Baku     

 a.ii Tepungii Kanji kg 150 8.000ii  1.200.000ii  

2. Bahanii Penunjang     

 a.ii Minyakii Goreng liter   84 17.500ii  1.470.000ii  

 b.ii Ikan kg     4 20.000ii  
ii ii ii ii ii ii ii ii 

80.000ii  

 c.ii Garam kg   12 3.500ii  42.000ii  

 d.ii Bawangii Putih kg  1,5 ii 30.000ii  45.000ii  

 e.ii Penyedapii Rasa kg     1 48.000ii  48.000ii  

 f.ii Neriii Plus kg     1 51.000ii  51.000ii  

 g.ii Air liter 133 210ii  27.930ii  

 h.ii Plastikii (13x45) kg     1 35.000ii  35.000ii  

 i.ii Karet kg  1,5 40.000 60.000ii  

 j.ii Listrik kwh 16,67 1.500 25.000ii  

 k.ii Gas kg    12 7.000 84.000ii  

 l.ii Stikerii Labelii Brand lembar  192 192 ii ii ii ii 36.864ii  

 m.ii Kayuii Bakar kg   50 5.000 250.000 

Nilaiii Bahanii Penunjang 2.254.794 
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Lampiranii 4.ii ii Perhitunganii Biayaii Penyusutanii Alatii -ii Alatii Yangii Digunakanii Dalamii Produksiii Kerupukii Mirasa,ii Tahunii 2025 

No. Namaii Alat Jumlah Harga Total 
Tahunii 

Beli 
UE 

Nilaiii 

Residu 
NS NB-NS 

NB-

NS/UE 

NP/Perii 

Produksi 

1. 
Mixerii 

Tangan 
1 400.000 400.000 2015 5 20 80.000 320.000 64.000 2.462 

2. 
Mesinii 

Molen 
1 8.000.000 8.000.000 2015 15 20 1.600.000 6.400.000 426.667 16.410 

3. 
Mesinii 

Rolling 
1 6.000.000 6.000.000 2015 15 20 1.200.000 4.800.000 320.000 12.308 

4. 

Mesinii 

Cetakii 

Otomatis 

1 80.000.000 80.000.000 2015 15 20 16.000.000 64.000.000 4.266.667 164.103 

5. Mesinii Uap 1 9.000.000 9.000.000 2015 15 20 1.800.000 7.200.000 480.000 18.462 

6. Wajan 2 3.000.000 6.000.000 2015 5 20 1.200.000 4.800.000 960.000 36.923 

7. Oven 1 3.000.000 3.000.000 2015 10 20 600.000 2.400.000 240.000 9.231 

8. 
Penirisii 

Kerupuk 
2 500.000 1.000.000 2015 5 20 200.000 800.000 160.000 6.154 

9. 
Tongii 

Minyak 
1 150.000 150.000 2015 3 20 30.000 120.000 40.000 1.538 

10. 

Ebengii 

Bambuii 

Penjemur 

100 200.000 20.000.000 2015 5 20 4.000.000 16.000.000 3.200.000 123.077 

11. 
Strimingii 

Jaring 
1 3.500.000 3.500.000 2015 5 20 700.000 2.800.000 560.000 21.538 

12. 
Sarangii 

Kukus 
20 75.000 1.500.000 2015 5 20 300.000 1.200.000 240.000 9.231 

 Totalii Biaya 132 113.825.000 138.550.000      10.957.333 421.436 
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Lampiranii 5.iRata-Rataii Penggunaanii Jumlahii Biayaii Produksi,ii Produksi,ii 

Pendapatan,ii RCRii Perii Prosesii Produksiii padaii Usahaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasa,ii Tahunii 2025 

No. Uraian 
Kerupukii Mirasa 

Jumlah Hargaii (Rp) Nilaiii (Rp) 

A.  
Produksiii Kerupukii Mirasaii 

(bungkus) 
3.600 3.000 10.800.000 

B.  Biayaii Variabel    

 1. Bahanii Bakuii (Kg)    

  Tepungii Kanji 150 8.000ii  1.200.000ii  

  Bahanii Penunjang    

  a.ii Minyakii Goreng   84 17.500ii  1.470.000ii  

  b.ii Ikan     4 20.000ii  80.000ii  

  c.ii Garam   12 3.500ii  42.000ii  

  d.ii Bawangii Putih    1,5 30.000ii  45.000ii  

  e.ii Penyedapii Rasa     1 48.000ii  48.000ii  

  f.ii Neriii Plus     1 51.000ii  51.000ii  

  g.ii Air 133 210ii  27.930ii  

  h.ii Plastikii (13x45)     1 35.000ii  35.000ii  

  i.ii Karet   1,5 40.000ii  60.000ii  

  j.ii Listrik 16,67 1.500ii  25.000ii  

  k.ii Gas    12 7.000ii  84.000ii  

  l.ii ii Stikerii Labelii Brand  192 192ii  36.864ii  

  m.ii Kayuii Bakar    50 5.000i 250.000ii  

  Jumlah   2.254.794ii  

 3. TKLKii (HOK) 2,63 176.000 462.880ii  

C.  Biayaii Tetap    

 1. Penyusutanii Alat  421.436ii  421.436 

 2. Sewaii Tanah  27.000 27.000ii  

  Jumlahii    448.436ii  

D.  Totalii Biayaii Produksi   4.366.110ii  

E.  Pendapatan    

 1. Pendapatanii Kotor   10.800.000ii  

 2. Pendapatanii Bersih   6.433.890 

F.  RCR   2,47 

 



124 
 

Lampiranii 6.ii ii Nilaiii Tambahii Usahaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii diii Kecamatanii 

Tuahii Madani,ii Tahunii 2025 

No. Variabel Satuan Nilai 

I.ii Output,ii Inputii danii Harga 

1. Outputii ii 0,05ii kgii ×ii 3.600ii bungkus Kg 180 

2. Input Kg 150 

3. Tenagaii Kerja HOK 2,63 

4. Faktorii Konversi  1,2 

5. Koefisienii Tenagaii Kerja HOK/Kg 0,02 

6. Hargaii Outputii  Rp 60.000 

7. Upahii Tenagaii Kerjaii  Rp/HOK 176.000 

II.ii Penerimaanii danii Keuntungan 

8. Hargaii Bahanii Bakuii  Rp/Kg 8.000 

9. Sumbanganii Input-Inputii Lain Rp/Kg ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 14.779ii  

10. Nilaiii Output Rp/Kg ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 72.000ii  

11. a.ii Nilaiii Tambah Rp/Kg ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 49.221ii  

 b.ii Rasioii Nilaiii Tambah % 68,36 

12. a.ii Pendapatanii Tenagaii Kerjaii  Rp/Kg ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 3.086ii  

 b.ii Pangsaii Tenagaii Kerja % 6,27 

13. a.ii Keuntungan Rp/Kg ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 46.135ii  

 b.ii Tingkatii Keuntungan % 93,73 

III.ii Balasii Jasaii Pemilikii Faktorii –ii Faktorii Produksi 

14. Marginii  Rp./Kg ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 64.000ii  

 a.ii Pendapatanii Tenagaii Kerja % 4,82 

 b.ii Sumbanganii Inputii Lainii  % 23,09 

 c.ii Keuntunganii Usahaii  % 72,09 

 

Lampiranii 7.ii ii Jumlahii Pemesananii Bahanii Bakuii Tepungii Kanjiii Padaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii Tahunii 2024. 

No. Bulan 
Frekuensiii 

Pemesananii (Kali) 

Kuantitasii Sekaliii 

Pesanii (Zak) 

Kuantitasii Pesananii 

Sebulanii (Zak) 

1. Januari 2 90 ii ii ii 180 

2. Februari 2 90 ii ii ii 180 

3. Maret 2 90 ii ii ii 180 

4. Aprilii  2 90 ii ii ii 180 

5. Mei 2 90 ii ii ii 180 

6. Juni 2 90 ii ii ii 180 

7. Juli 2 90 ii ii ii 180 

8. Agustusii  2 85 ii ii ii 170 

9. September 2 90 ii ii ii 180 

10. Oktober 2 85 ii ii ii 170 

11. November 2 80 ii ii ii 160 

12. Desember 2 80 ii ii ii 160 

Jumlah 24 1.050 2.100 

Rataii -ii rata 2 87,5 ii ii ii 175 
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Lampiranii 8.ii ii Jumlahii Pemakaianii Bahanii Bakuii Tepungii Kanjiii Padaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii Tahunii 2024. 

No. Bulan Jumlahii Pemakaianii (Zak) 

1. Januari ii ii ii 144 

2. Februari ii ii ii 180 

3. Maret ii ii ii 176 

4. April ii ii ii 184 

5. Mei ii ii ii 172 

6. Juni ii ii ii 184 

7. Juli ii ii ii 176 

8. Agustus ii ii ii 178 

9. September ii ii ii 176 

10. Oktober ii ii ii 166 

11. November ii ii ii 144 

12. Desember ii ii ii 180 

Jumlah 2.060 

Rataii –ii rata 171,67 

 

Lampiranii 9.iiBiayaii Pemesananii Bahanii Bakuii Tepungii Kanjiii Padaii Agroindustriii 

Kerupukii Mirasaii Tahunii 2024. 

No. Jenisii Biaya 
Totalii Biayaii Sekaliii 

Pesanii (Rp) 

1. Biayaii Telepon ii ii 10.000 

2. Biayaii Transportasi 200.000 

3. Biayaii Bongkarii Muat 100.000 

Jumlah 310.000 

 

Lampiranii10.iiTotalii Biayaii Pemesananii Bahanii Bakuii Tepungii Kanjiii Padaii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii Tahunii 2024. 

No. Bulan 
Biayaii Pemesananii 

Sekaliii Pesanii (Rp) 

Frekuensiii 

Pemesananii 

(Kali) 

Totalii Biayaii 

Pemesananii (Rp) 

1. Januari 310.000 2 ii ii ii 620.000 

2. Februari 310.000 2 ii ii ii 620.000 

3. Maret 310.000 2 ii ii ii 620.000 

4. April 310.000 2 ii ii ii 620.000 

5. Mei 310.000 2 ii ii ii 620.000 

6. Juni 310.000 2 ii ii ii 620.000 

7. Juli 310.000 2 ii ii ii 620.000 

8. Agustusii  310.000 2 ii ii ii 620.000 

9. September 310.000 2 ii ii ii 620.000 

10. Oktober 310.000 2 ii ii ii 620.000 

11. November 310.000 2 ii ii ii 620.000 
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No. Bulan 
Biayaii Pemesananii 

Sekaliii Pesanii (Rp) 

Frekuensiii 

Pemesananii 

(Kali) 

Totalii Biayaii 

Pemesananii (Rp) 

12. Desember 310.000 2 ii ii ii 620.000 

Jumlah 24 7.440.000 

 

Lampiranii 11.ii Biayaii Penyimpananii Bahanii Bakuii Padaii Agroindustriii Kerupukii 

Mirasaii Tahunii 2024. 

No. Jenisii Biaya Jumlahii (Rp) 

1. Biayaii Sewaii Gudang/Tahun 2.025.000 

2. Biayaii Listrikii (Rp.ii 200.000ii xii 12ii bulan) 2.400.000 

Jumlah 4.425.000 

 

Lampiranii 12.ii Biayaii Penyimpananii Bahanii Bakuii Tepungii Kanjiii perii Zakii padaii 

Agroindustriii Kerupukii Mirasaii Tahunii 2024. 

Totalii biayaii 

penyimpananii (Rp) 

Totalii Pemesananii  

Bahanii Bakuii Setahunii (Zak) 

Biayaii Penyimpananii 

perii Zakii (Rp) 

4.425.000 2.100 2.107,14 

 

Lampiranii 13.iiAnalisisii Economicii Orderii Quantity,ii Totalii Inventoryii Cost,ii Safetyii 

Stockii danii Reorderii Pointii padaii Agroindustriii Kerupukii Mirasaii Tahunii 

2024 

No. Analisisii EOQ Satuan Nilai 

1. Economicii Orderii Quantity Zak ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 786 

2. Frekuensi Kali 
ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 

3ii  

3. Biayaii Pemesanan Rp ii ii ii ii ii ii ii ii ii 828.176ii  

4. Biayaii Penyimpanan Rp ii ii ii ii ii ii ii ii ii 828.176 

5. Totalii Inventoryii Cost Rp ii ii ii ii ii ii ii ii ii 1.656.351ii  

6. Safetyii Stock Zak ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 22 

7. Reorderii Point Zak ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii i i ii i i 48 
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Lampiranii 14.ii Perhitunganii Standarii Deviasiii Bahanii Bakuii Tepungii Kanji. 

No. Bulan X y (x-y) (x-y)² 
1. ii Januariii  144 171,667 -27,67 765,44 

2. ii Februariii  180 171,667 8,33 69,44 

3. ii Maretii  176 171,667 4,33 18,78 

4. ii Aprilii ii  184 171,667 12,33 154,82 

5. ii Meiii  172 171,667 0,33 0,11 

6. ii Juniii  184 171,667 12,33 154,82 

7. ii Juliii  176 171,667 4,33 18,78 

8. ii Agustusii ii  178 171,667 6,33 40,11 

9. 
ii 

Septemberii  176 171,667 4,33 18,78 

10. ii Oktoberii  166 171,667 -5,67 34,82 

11. 
ii 

Novemberii  144 171,667 -27,67 765,44 

12. ii Desemberii  180 171,667 8,33 69,44 

Jumlah  2060   2102,67 

Rata-rata  171,667    

Standarii Normalii Deviasiii (Z) 1,65  

Standarii Deviasiii (SD)  13,24 

Safetyii Stockii (SS) 22  

 

Lampiran 15. Perhitungan Jumlah Pesanan EOQ Tepung Kanji 

No Q 
Rata-rata 

Persediaan 

Biaya 

Penyimpanan 
F 

Biaya 

Pemesanan 
Total Cost 

1 300 150    316.071  7 2.170.000 2.486.071  

2 600  300    632.143  4 1.085.000  1.717.143  

3 786  393    828.176  3    828.176  1.656.351  

4 900  450    948.214  2    723.333  1.671.548  

5 1.200  600 1.264.286  2    542.500  1.806.786  

6 1.500  750 1.580.357  1    434.000  2.014.357  

7 1.800  900 1.896.429  1    361.667  2.258.095  

8 2.100  1.050 2.212.500  1    310.000 2.522.500  

 

Lampiran 16. Karakteristik Tenaga Kerja Agroindustri Kerupuk Mirasa Tahun 2025 

No. Karakteristik 
Tenaga Kerja 

 1  2  3 4  5  6  7  8 

1.  Umur (Tahun)  27 25 23 25 24 27 25 25 

2.  Tingkat Pendidikan (Tahun)  15 12 12 12 12 12 12 12 

3.  Pengalaman Berusaha 

(Tahun)  
6 6 5 6 5 7 5 5 

4.  Jumlah Tanggungan 

Keluarga (Jiwa)  
2 - - - - 1 - - 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

 

         

Gambar : Foto bersama pemilik usaha   Gambar : Mesin molen dan mesin rolling 

           

Gambar : Penjemuran kerupuk basah       Gambar : Gudang penyimpanan tepung 
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Gambar : Proses pencetakan kerupuk dengan mesin 

       

     Gambar : Kerupuk yang sudah dicetak dah siap jemur 
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Gambar : Kerupuk yang sudah siap dijemur dan siap untuk digoreng 
 

 

 

       
           Gambar : Kerupuk yang sudah dikemas dan siap untuk dijual
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Gambar : Surat izin usaha Agroindustri  Kerupuk Mirasa 

 

  


